PERATURAN PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A
NOMOR 8 TAHUN 2007
TENTANG
PENGESAHAN CONVENTI ON ON | NTERNATI ONAL | NTERESTS | N
MBI LE EQUI PMENT
( KONVENSI TENTANG KEPENTI NGAN | NTERNASI ONAL
DALAM PERALATAN BERGERAK)

BESERTA PROTOCOL TO THE CONVENTI ON ON | NTERNATI ONAL | NTERESTS
I N MOBI LE EQUI PMENT ON MATTERS SPECI FI C TO Al RCRAFT EQUI PVENT

Meni
a.

( PROTOKCOL PADA KONVENSI TENTANG KEPENTI NGAN | NTERNASI ONAL
DALAM PERALATAN BERGERAK MENGENAI NMASALAH MASALAH KHUSUS
PADA PERALATAN PESAWAT UDARA)

DENGAN RAHVAT TUHAN YANG MAHA ESA
PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A,

nbang:
bahwa di Cape Town, Afrika Sel atan, pada tanggal 16 Novenber
2001 telah ditandatangani Convention on International
Interests in Mbile Equi prent (Konvensi tentang Kepentingan
| nt er nasi onal dal am Peral atan Bergerak) beserta Protocol to
t he Convention on International Interests in Mbile Equipnent
on Matters Specific to Aircraft Equipnent (Protokol pada
Konvensi tentang Kepentingan |nternasional dalam Peral atan
Bergerak nengenai Masal ah- masal ah Khusus pada Peral atan
Pesawat Udara), sebagai hasil dari Konferensi D plomatik yang
di prakarsai oleh International Institute for the Unification
of Private Law (UNFDROT) dan International G vil Aviation
Organi zation (I CAO;
bahwa Konvensi dan Protokol sebagai mana di maksud dal am hur uf
a bertujuan untuk nmenbent uk satu perangkat hukum yang ber| aku
secara internasional dalam rangka pengadaan pesawat udara,
yang dapat neni ngkat kan pengenbangan pener bangan nasi onal
bahwa berdasarkan pertinbangan sebagai mana di naksud dal am
huruf a dan huruf b, perlu nengesahkan Convention on
International Interests in Mbile Equi prent(Konvensi tentang
Kepentingan Internasional dalam Peral atan Bergerak) beserta
Protocol to the Convention on International Interests in
Mobi | e Equi pnent on Matters Specific to Aircraft Equi pnent
(Protokol pada Konvensi tentang Kepentingan |nternasional
dal am Per al at an Ber ger ak nengenai Masal ah- masal ah Khusus pada
Per al at an Pesawat Udara) dengan Peraturan Presiden;

Mengi ngat :

Pasal 4 ayat (1) dan Pasal 11 Undang-Undang Dasar Negara
Republ i k I ndonesi a Tahun 1945;

Undang- Undang Nonmor 15 Tahun 1992 tentang Penerbangan
(Lenmbaran Negara Republik Indonesia Tahun 1992 Nonor 53,
Tanbahan Lenbaran Negara Republi k | ndonesi a Nonor 3481);
Undang- Undang Nonmor 24 Tahun 2000 tentang Perjanjian
| nt er nasi onal (Lenbaran Negara Republik |ndonesia Tahun 2000
Nonor 185, Tanmbahan Lenbaran Negara Republi k |ndonesia Nonor
4012);



4. Undang- Undang Nonmor 10 Tahun 2004 tentang Penbentukan
Peraturan  Perundang-undangan (Lenbaran Negara Republik
| ndonesi a Tahun 2004 Nonor 53, Tanbahan Lenbaran Negara
Republ i k I ndonesi a Nonor 4389);

MEMUTUSKAN:

Menet apkan:

PERATURAN PRESI DEN TENTANG PENGESAHAN CONVENTI ON ON | NTERNATI ONAL
| NTERESTS |IN MOBILE EQUI PVMENT (KONVENSI  TENTANG KEPENTI NGAN
| NTERNASI ONAL DALAM PERALATAN BERGERAK) BESERTA PROTOCOL TO THE
CONVENTI ON ON | NTERNATI ONAL | NTERESTS |IN MOBILE EQU PMENT ON
MATTERS SPECI FIC TO Al RCRAFT EQUI PVMENT (PROTCKOL PADA KONVENSI
TENTANG KEPENTI NGAN | NTERNASI ONAL  DALAM  PERALATAN  BERGERAK
MENGENAI NVASALAH MASALAH KHUSUS PADA PERALATAN PESAWAT UDARA) .

(1)

(2)

Pasal 1

Mengesahkan Convention on International Interests in Mbile
Equi prent (Konvensi tentang Kepentingan Internasional dalam
Per al at an Bergerak) dengan Decl arati on (Pernyataan) terhadap
Pasal 39 ayat (1) huruf a dan huruf b, Pasal 40, Pasal 53,
dan Pasal 54 ayat (2) beserta Protocol to the Convention on
International Interests in Mbile Equipment on Mtters
Specific to Aircraft Equipnment (Protokol pada Konvensi
tentang Kepentingan Internasional dalam Peral atan Bergerak
mengenai Masal ah- masal ah Khusus pada Peral at an Pesawat Udar a)
dengan Decl aration (Pernyataan) terhadap Pasal XXX ayat (1)

ber kenaan dengan Pasal WVIII, Pasal XXX ayat (1) berkenaan
dengan Pasal Xl I, Pasal XXX ayat (1) berkenaan dengan Pasal
XI'l1l, Pasal XXX ayat (2) berkenaan dengan Pasal X, dan Pasa

XXX ayat (3) berkenaan dengan Pasal X yang nenberl akukan
Alternatif A

Sal i nan naskah asli Convention on International Interests in
Mobi | e Equi prrent (Konvensi tentang Kepentingan | nternasiona

dal am Peral atan Bergerak) dengan Declaration (Pernyataan)
terhadap Pasal 39 ayat (1) huruf a dan huruf b, Pasal 40

Pasal 53, dan Pasal 54 ayat (2) beserta Protocol to the
Convention on International Interests in Mbile Equi prent on
Matters Specific to Arcraft Equipnment (Protokol pada
Konvensi tentang Kepentingan |nternasional dalam Peral atan
Bergerak nengenai Masal ah- masal ah Khusus pada Peral atan
Pesawat Udara) dengan Decl arati on (Pernyataan) terhadap Pasal

XXX ayat (1) berkenaan dengan Pasal VIII, Pasal XXX ayat (1)
ber kenaan dengan Pasal XII, Pasal XXX ayat (1) berkenaan
dengan Pasal Xill, Pasal XXX ayat (2) berkenaan dengan Pasa

X, dan Pasal XXX ayat (3) berkenaan dengan Pasal Xl vyang
menber | akukan Alternatif A dalam Bahasa 1Inggris dan
t erj emahannya dal am Bahasa |ndonesia sebagai mana terlanpir
dan nerupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan
Presiden ini.



Pasal 2

Apabila terjadi perbedaan penafsiran antara naskah terjemahan
Konvensi beserta Protokol dalam Bahasa |ndonesia dengan naskah
asl inya dal am Bahasa Inggris sebagai mana di naksud dal am Pasal 1,
maka yang berl| aku adal ah naskah aslinya dal am Bahasa I nggris.

Pasal 3

Peraturan Presiden ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Agar setiap orang nengetahuinya, nmener i nt ahkan pengundangan
Peraturan Presiden ini dengan penenpatannya dal am Lenbaran Negara
Republ i k I ndonesi a.

D tetapkan di Jakarta
pada tanggal 20 Pebruari 2007
PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A,

ttd.

DR H SUSI LO BAMBANG YUDHOYONO
D undangkan di Jakarta
pada tanggal 20 Pebruari 2007
MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSI A
REPUBLI K | NDONESI A,

ttd.
DR HAM D AWALUDI N

LAMPI RAN
PERATURAN PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A

NOVOR 8 TAHUN 2007

TENTANG
PENGESAHAN CONVENTI ON ON | NTERNATI ONAL | NTERESTS I N
MBI LE EQUI PMENT
( KONVENSI TENTANG KEPENTI NGAN | NTERNASI ONAL
DALAM PERALATAN BERGERAK)

BESERTA PROTOCOL TO THE CONVENTI ON ON | NTERNATI ONAL | NTERESTS
I N MOBI LE EQUI PMENT ON MATTERS SPECI FI C TO Al RCRAFT EQUI PVENT
( PROTOKCL PADA KONVENSI TENTANG KEPENTI NGAN | NTERNASI ONAL
DALAM PERALATAN BERGERAK MENGENAI MASALAH MASALAH KHUSUS
PADA PERALATAN PESAWAT UDARA)

A, DECLARATION TO ARTICLE 39 PARAGRAPH (1) SUBPARAGRAPH A AND
SUBPARAGRAPH B, ARTICLE 40, ARTICLE 53, AND ARTICLE 54
PARAGRAPH (2) CONVENTI ON ON | NTERNATI ONAL | NTERESTS | N MOBI LE
EQUI PMENT.



(i)

(i)

Form No. 1 (specific opt-in declarations under the
Article 39 (1) (a))

| ndonesia declares that the followi ng categories of
non-consensual right or interest have priority under
its laws over an interest in an aircraft object
equivalent to that of the holder of a registered
international interest and shall have priority over a

registered international I nterest, whether in or
out si de i nsol vency proceedi ngs:
a. liens in favour of airline enployees for wunpaid

wages arising since the tinme of a declared default
under a contract to finance or |ease an aircraft
obj ect;

b. liens or other right of an authority of I|ndonesia
relating to taxes or other unpaid charges arising
from or related to the wuse of that aircraft
object, and arising since the tine of a declared
default under a contract to finance or |ease that
aircraft object; and

C. liens or other rights in favour of repairers of an
aircraft object in their possession to the extent
of service or services perforned on and value
added to that aircraft object.

Form No. 4 (general opt-in declaration under the
Article 39 (1) (b))
| ndonesi a declares that nothing in the Convention shal
affect its right or that of any entity thereof, or any
i ntergovernnental organization in which Indonesia is a
menber, or other private provider of public services in
| ndonesia, to arrest or detain an aircraft object under
its laws for paynent of amounts owed to the Governnent
of Indonesia, any such entity, organization or provider
directly relating to the service or services provided
by it in respect of that or another aircraft object.

(iii)FormMNo. 6 (opt-in declaration under the Article 40

| ndonesia declares that the followi ng categories of
non-consensual right or interest shall be registrable
under the Convention as regards any category of
aircraft object as if the right or interest were an

i nternational i nt erest and shal | be regul at ed
accordingly:
a. liens in favour of airline enployee for wunpaid

wages arising prior to the tine of declared
default wunder a contract to finance or |ease an
aircraft object;

b. liens or other right of an authority of I|ndonesia
relating to taxes or other unpaid charges arising
fromor related to the use of an aircraft object,
and arising prior to the tinme of a declared
default under a contract to finance or |ease that
aircraft object; and

C. rights of a person obtaining a court order
permtting attachnent of an aircraft object in
partial or full satisfaction of a | egal judgnent.



(iv) Form No. 11 (declaration under the Article 53)
| ndonesia declares that all courts with the conpetent
jurisdiction wunder the Ilaws of Indonesia are the
rel evant courts for the purposes of Article 1 and
Chapter X1 of the Convention

(v) Form No. 13 (nandatory declaration under the Article 54

(2))

| ndonesi a declares that any and all renedies avail able
to the creditor under the Convention which are not
expressed wunder the relevant provision thereof to
require application to the court my be exercised
wi t hout court action and wi thout |eave of the court.

DECLARATION TO ARTICLE XXX PARAGRAPH (1) |IN RESPECT OF
ARTI CLE VI1'1, ARTI CLE XXX PARAGRAPH (1) I N RESPECT OF ARTICLE
X1, ARTICLE XXX |IN RESPECT OF ARTICLE X Il, ARTICLE XXX
PARAGRAPH (2) IN RESPECT OF ARTICLE X PROVIDING FOR THE
APPL|I CATION OF THE ENTIRETY OF ARTICLE X, AND ARTICLE XXX
PARAGRAPH (3) IN RESPECT OF ARTICLE XI PROVIDING FOR THE
APPL| CATI ON OF ALTERNATIVE A IN I TS ENTI RETY TO ALL TYPES OF
I NSOLVENCY  PROCEEDI NG PROTOCOL TO THE  CONVENTION  ON
| NTERNATI ONAL | NTERESTS |IN MBI LE EQU PVMENT ON NMATTERS
SPECI FI C TO Al RCRAFT EQUI PMVENT

(i) Form No. 19 (opt-in declaration under the Article XXX
(1) in respect of Article VII1I)
| ndonesi a declares that it shall apply Article VIII

(ii) Form No. 26 (opt-in declaration under the Article XXX
(1) in respect of Artifcle X I)
| ndonesi a declares that it shall apply Article Xl I

(iii)Form No, 27 (opt-in declaration under the Article XXX
(1) in respect of Article Xli11I)
| ndonesi a declares that it shall apply Article XIII.

(iv) Form No. 21 (opt-in declaration under the Article XXX
(2) in respect of Article X providing for the
application of the entirety of Article X)
| ndonesi a declares that it shall apply Article X of the
Protocol in its entirety and that the nunber of
cal endar days to be used for the purposes of the tine
[imt laid dowmn in Article X (2) of the Protocol shal
be no nore than:

a. ten (10) calendar days in respect of the renedies
specified in Article 13 (1) (a), (b) and (c) of
the Convention (respectively, preservation of
aircraft objects and their value; possession,
control or custody of aircraft objects; and
i mobi | i zation of aircraft objects); and

b. thirty (30) calendar days in respect of the
renedi es specified in Article 13 (d) and (e) of
the Convention (respectively, |ease or nanagenent
of aircraft object and the incone thereof; and,
sale and application of proceeds from aircraft
obj ect)



(v)

Form No. 23 (general opt-in declaration under the
Article XXX (3) in respect of Article XI providing for
the application of Alternative Ain its entirety to al
types of insolvency proceedi ngs)

| ndonesia declares that it shall apply Article X,
Alternative A of the Protocol in its entirety to al
types of insolvency proceedings, and that the waiting
period for the purposes of Article XI (3) of that
Al ternative shall be sixty (6) cal endar days

PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A,
ttd.
DR H. SUSI LO BAMBANG YUDHOYONO
LAMPI RAN
PERATURAN PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A

NOVOR 8 TAHUN 2007
TENTANG

PENGESAHAN CONVENTI ON ON | NTERNATI ONAL | NTERESTS | N

MBI LE EQUI PMENT
( KONVENSI TENTANG KEPENTI NGAN | NTERNASI ONAL
DALAM PERALATAN BERGERAK)

BESERTA PROTOCOL TO THE CONVENTI ON ON | NTERNATI ONAL | NTERESTS
I N MOBI LE EQUI PMENT ON MATTERS SPECI FI C TO Al RCRAFT EQUI PMVENT
( PROTOKCOL PADA KONVENSI TENTANG KEPENTI NGAN | NTERNASI ONAL
DALAM PERALATAN BERGERAK MENGENAI MASALAH MASALAH KHUSUS

PADA PERALATAN PESAWAT UDARA)

PERNYATAAN TERHADAP PASAL 39 AYAT (1) HURUF A DAN HURUF B
PASAL 40, PASAL 53, DAN PASAL 54 AYAT (2) KONVENSI TENTANG
KEPENTI NGAN | NTERNASI ONAL DALAM PERALATAN BERGERAK

(i)

Form No. 1 (pernyataan-pernyataan opt-in khusus
berdasarkan Pasal 39 (1) (a))
| ndonesia nenyatakan bahwa  kat egori - kat egori at as

hak- hak non-konsensual atau kepentingan berikut ini
mem | i ki prioritas berdasarkan hukum hukum negara i ni
atas suatu kepentingan dal am suatu objek pesawat udara
yang sama dengan hal tersebut dinmana penegang dari
suatu kepentingan internasional vyang terdaftar dan
harus nmem|liki prioritas atas suatu Kkepentingan
i nternasional yang terdaftar, baik di dalam nmaupun di
| uar proses-proses kepailitan:
a. Hak- hak gadai yang berkenaan dengan para pegawai
perusahaan penerbangan atas upah-upah yang belum
di bayarkan yang tinmbul sejak saat penundaan yang
di nyat akan berdasarkan suatu kontrak pendanaan
atau penyewaan suatu obyek pesawat udar a;
b. Hak- hak gadai atau hak-hak lain dari suat u
kewenangan | ndonesia berkaitan dengan paj ak-pajak
atau beban- beban yang bel um di bayar |ai nnya yang



timbul dari atau berkaitan dengan penggunaan obyek
pesawat wudara tersebut dan tinbul sejak saat
adanya suatu penundaan yang di nyatakan berdasarkan
suatu kontrak untuk pendanaan atau penyewaan dari
obj ek pesawat udara tersebut; dan

C. Hak- hak gadai atau hak-hak lain yang berkenaan
dengan perbai kan dari suatu objek pesawat udara
dal am kepem | i kannya hingga keperluasan jasa-jasa
yang dil aksanakan atas dan nilai yang ditanbahkan
t erhadap obj ek pesawat udara tersebut

(ii) Form No. 4 ( per nyat aan- per nyat aan opt-in umum
ber dasar kan Pasal 39 (1) (b))
| ndonesi a nenyatakan bahwa tidak ada dalam Konvensi
tersebut yang akan berakibat terhadap haknya atau
terhadap sesuatu dari suatu badan mana pun yang ada di
dal am Konvensi tersebut, atau suatu organisasi antar
badan penerintah mana pun dinmana |ndonesia nenjadi
sal ah satu anggotanya, atau penyedia jasa swasta dari

pel ayanan publik yang lain di | ndonesi a, unt uk
menangkap atau nenahan suatu objek pesawat wudara
ber dasar kan undang- undang negar a i ni t er hadap
penbayar an jum ah-j um ah yang di hut ang t er hadap
penerintah | ndonesi a, suatu badan yang dem ki an,

organi sasi atau penyedia |ayanan yang secara |angsung
ber hubungan dengan jasa atau pelayanan yang diberikan
ol eh negara ini yang berhubungan dengan hal tersebut
atau obj ek pesawat udara | ai nnya
(iii1)Form No. 6 (pernyataan opt-in berdasarkan Pasal 40)

| ndonesi a nenyat akan bahwa kategori-kategori dari hak
non konsensual atau kepentingan berikut ini harus
terdaftar berdasarkan konvensi sebagai mana hal nya suatu
kat egori dari objek pesawat udara seol ah-ol ah hak atau

kepent i ngan t er sebut adal ah suat u kepent i ngan
i nternasi onal dan untuk itu harus diatur
a. Hak- hak  gadai ber kenaan dengan para pegawai

perusahaan penerbangan atas gaji-gaji yang belum
di bayarkan yang tinbul sebelum waktu penundaan
yang dinyatakan atas suatu kontrak terhadap
pendanaan atau penyewaan suatu obyek pesawat
udar a;

b. Hak- hak gadai atau hak lain dari suatu kewenangan
| ndonesi a yang berkaitan dengan pajak-pajak atau
beban- beban yang bel um di bayarkan | ain yang tinbul
dari atau berkaitan dengan pemakaian dari suatu
obyek pesawat udara, dan yang tinbul sebelum saat
adanya suatu penundaan yang di nyatakan berdasarkan
suatu kontrak terhadap pendanaan atau penyewaan
t erhadap obyek pesawat udara tersebut; dan

C. Hak- hak  dari seseorang yang nendapat suat u
peri nt ah pengadi | an  yang nmengi j i nkan  adanya
|anpiran dari suatu obyek pesawat udara yang
menenuhi  suatu keputusan hukum secara penuh atau
sebagi an.



(iv) Form No. 11 (pernyataan berdasarkan Pasal 53)
| ndonesi a nmenyat akan bahwa pengadi|l an dengan yuri sdi ksi
yang ber wenang ber dasar kan undang- undang negar a
| ndonesia  adal ah pengadi | an  yang rel evan unt uk
tuj uan-tujuan yang terdapat dalam Pasal 1 dan Bab X
dari Konvensi tersebut

(v) Form No. 13 (pernyataan nandatorial berdasarkan Pasal
54 (2))
| ndonesia nenyatakan bahwa senua perbai kan yang
tersedia bagi kreditur berdasarkan Konvensi tersebut
yang tidak dinyatakan Dberdasarkan ketentuan yang
rel evan dengan ketentuan yang ada dalam Konvensi
t ersebut untuk nmenohonkan pengaj uan terhadap pengadil an
adal ah dapat di | aksanakan tanpa perlu tindakan
pengadi | an dan tanpa nenberitahu ke pada pengadil an

PERNYATAAN TERHADAP PASAL XXX AYAT (1) BERKENAAN DENGAN PASAL

VIT1, PASAL XXX AYAT (1) BERKENAAN DENGAN PASAL X1, PASAL

XXX AYAT (1) BERKENAAN DENGAN PASAL Xl 11, PASAL XXX AYAT (2)

BERKENAAN DENGAN PASAL X, DAN PASAL XXX AYAT (3) BERKENAAN

DENGAN PASAL Xl PROTOKOL PADA KONVENSI TENTANG KEPENTI NGAN

| NTERNASI ONAL DALAM PERALATAN BERGERAK VENGENAI

MASALAH MASALAH KHUSUS PADA PERALATAN PESAWAT UDARA

(i) Form No. 19 (pernyataan opt-in berdasarkan Pasal XXX
(1) berkenaan dengan Pasal VIII)
| ndonesi a nenyat akan bahwa negara ini akan nenerapkan
Pasal VIII.

(ii) Form No. 26 (pernyataan opt-in berdasarkan Pasal XXX
(1) berkenaan dengan Pasal Xi1I)
| ndonesi a nenyat akan bahwa negara ini akan menerapkan
Pasal XI1I.

iii) Form No. 27 (pernyataan opt-in berdasarkan Pasal XXX
(1) berkenaan dengan Pasal Xl I1)
| ndonesi a nenyat akan bahwa negara ini akan nenerapkan
Pasal XII1I.

(iv) Form No. 21 (pernyataan opt-in berdasarkan Pasal XXX
(2) berkenaan dengan Pasal X asal kan untuk diterapkan
pada kesel uruhan Pasal X)
| ndonesi a nenyat akan bahwa negara ini akan nenerapkan
Pasal X dari Protokol tersebut secara keseluruhan dan
bahwa jum ah hari dalam kal ender yang akan di gunakan
untuk tujuan-tujuan pada batas waktu yang terbentang
dal am Pasal X (2) dari Protokol tersebut tidak boleh
| ebi h dari:

a. 10 (sepul uh) har i kal ender berkenaan dengan
per bai kan- per bai kan yang ditentukan dal am Pasal 13
(1) (a), (b), dan (c) dari Konvensi tersebut
(secara berturut-turut, penj agaan t er hadap
obyek- obyek pesawat udara dan nilai nmer eka;
pem | i kan, kontrol atau penjagaan atas obyek-obyek
pesawat udara; dan inmobilisasi atas obyek-obyek
pesawat udara); dan

b. 30 (Tiga puluh) hari kalender berkenaan dengan
per bai kan- per bai kan yang ditentukan dal am Pasal 13
(d)y dan (e) dari Konvensi tersebut (secara



berturut-turut, nenyewaan, atau nmanajenen dari
obyek pesawat udara dan pendapatan yang di perol eh
karenanya; dan, penjualan serta aplikasi dari
perol ehan yang di dapat dari obyek pesawat udara)
(v) Form No. 23 (pernyataan opt-in berdasarkan Pasal XXX
(3) berkenaan dengan Pasal Xl asal kan untuk aplikasi
pada Alternatif A dari keseluruhan dari senua tipe
proses- proses kepailitan)
| ndonesi a nenyat akan bahwa | ndonesia nenerapkan Pasal X,
Alternatif A dari keseluruhan Protokol tersebut terhadap
semua tipe proses-proses kepailitan, dan bahwa periode
menunggu untuk tujuan-tujuan dari Pasal X (3) dari
Alternatif itu haruslah 60 (enam pul uh) hari kal ender

PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A,
ttd.
DR H. SUSI LO BAMBANG YUDHOYONO
CONVENTI ON
ON | NTERNATI ONAL | NTERESTS | N MOBI LE EQUI PMENT

THE STATES PARTIES TO TH S CONVENTI ON,

AWARE of the need to acquire and use nobil e equi prent of high
val ue or particular economc significance and to facilitate
the financing of the acquisition and use of such equiprment in
an efficient manner,

RECOGNI SI NG t he advant ages of asset-based financing and | easing
for this purpose and desiring to facilitate these types of
transaction by establishing clear rules to govern them

M NDFUL of the need to ensure that interests in such equi pnrent are

recogni sed and protected universally,

DESI RING to provide broad and mutual econom c benefits for al

interested parties,

BELI EVI NG that such rules must reflect the principles underlying

asset - based financing and | easing and pronote the autonony of the

parties necessary in these transactions,

CONSCIQUS of the need to establish a Ilegal framework for

international interests in such equipnent and for that purpose to

create an international registration systemfor their protection

TAKI NG | NTO CONSI DERATI ON t he obj ectives and princi pl es enunci at ed

in existing Conventions relating to such equi pnent,

HAVE AGREED upon the follow ng provisions:

Chapter |
Sphere of application and general provisions

Article 1 - Definitions

In this Convention, except where the context otherw se requires,
the following terns are enployed with the meani ngs set out bel ow
(a) "agreenent™ neans a security agreenent, a title
reservation agreenent or a |easing agreenent;
(b) "assignnent” means a contract which, whether by way of
security or otherw se, confers on the assignee
associated rights with or wthout a transfer of the



(c)

(d)

related international interest;

"associated rights" neans all rights to paynent or
ot her performance by a debtor under an agreenent which
are secured by or associated with the object;
"comencenent of the insolvency proceedings" neans the
time at which the insolvency proceedings are deened to
commence under the applicable insolvency |aw,

(e)"conditional buyer” means a buyer under a title

(f)
(9)

(h)

(i)

(i)

(k)

(1)

(m

(n)

reservation agreenent;

"conditional seller" neans a seller wunder a title
reservation agreenent;

"contract of sale" neans a contract for the sale of an
object by a seller to a buyer which is not an agreenent
as defined in (a) above;

"court" neans a court of law or an admnistrative or
arbitral tribunal established by a Contracting State;

"creditor” neans a chargee under a security agreenent,
a conditional sel ler under a title reservation
agreenent or a | essor under a | easing agreenent;
"debtor" neans a chargor under a security agreenent, a
condi tional buyer under a title reservation agreenent,
a |lessee under a leasing agreenent or a person whose
interest in an object is burdened by a registrable
non- consensual right or interest;
"insolvency adm nistrator” nmeans a person authorised to
adm ni ster the reorgani sation or |iquidation, including
one authorised on an interim basis, and includes a
debtor in possession if permtted by the applicable
i nsol vency | aw;
"insol vency proceedings" neans bankruptcy, |iquidation
or ot her collective judicial or adm ni strative
proceedi ngs, including interim proceedings, in which
the assets and affairs of the debtor are subject to
control or supervision by a court for the purposes of
reorgani sation or |iquidation

"interested persons” neans:

(i) the debtor;

(ii) any person who, for the purpose of assuring
performance of any of the obligations in favour of
the creditor, gives or issues a suretyship or
demand guarantee or a standby letter of credit or
any other formof credit insurance;

(iii)any other person having rights in or over the
obj ect;

"internal transaction” neans a transaction of a type

listed in Article 2(2)(a) to (c) where the centre of

the main interests of all parties to such transaction
is situated, and the relevant object Ilocated (as
specified in the Protocol), in the sane Contracting

State at the tinme of the conclusion of the contract and

where the interest created by the transaction has been

registered in a national registry in that Contracting

State which has nmade a decl aration under Article 50(1);
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"international interest” neans an interest held by a
creditor to which Article 2 applies;

"I nternational Regi stry" neans t he i nternationa
registration facilities established for the purposes of
t his Convention or the Protocol

"l easing agreenent” means an agreenent by which one
person (the lessor) grants a right to possession or
control of an object (with or wthout an option to
purchase) to another person (the lessee) in return for
a rental or other paynent;

"national interest” neans an interest held by a
creditor in an object and created by an internal
transaction covered by a declaration wunder Article
50(1);

"non-consensual right or interest” neans a right or
interest conferred under the law of a Contracting State
whi ch has nmade a declaration under Article 39 to secure
the performance of an obligation, including an
obligation to a St at e, State entity or an
i ntergovernnental or private organisation;

"notice of a national interest” neans notice registered
or to be registered in the International Registry that
a national interest has been creat ed;

"object” neans an object of a category to which Article
2 applies;

"pre-existing right or interest” means a right or
interest of any kind in or over an object created or
arising before the effective date of this Convention as
defined by Article 60(2)(a);

"proceeds” nmeans noney or non-noney proceeds of an
object arising from the total or partial loss or
physical destruction of the object or its total or
partial confiscation, condemation or requisition;
"prospective assignnent” neans an assignnent that is
intended to be nade in the future, upon the occurrence
of a stated event, whether or not the occurrence of the
event is certain

"prospective international interest"” means an interest
that is intended to be created or provided for in an
object as an international interest in the future, upon
the occurrence of a stated event (which may include the
debtor's acquisition of an interest in the object),
whet her or not the occurrence of the event is certain;
"prospective sale" nmeans a sale which is intended to be
made in the future, upon the occurrence of a stated
event, whether or not the occurrence of the event is
certain;

"Protocol"” neans, in respect of any category of object
and associated rights to which this Convention applies,
the Protocol in respect of that category of object and
associ ated rights;

registered means registered in the International
Regi stry pursuant to Chapter V,

"registered interest” neans an international interest,



a registrable non-consensual right or interest or a
national interest specified in a notice of a national
interest registered pursuant to Chapter V,

(dd) "registrable non-consensual right or interest” neans a
non-consensual right or interest registrable pursuant
to a declaration deposited under Article 40;

(ee) "Registrar”™ neans, in respect of the Protocol, the
person or body designated by that Protocol or appointed
under Article 17(2)(b);

(ff) "regulations"” neans regul ations made or approved by the
Supervi sory Authority pursuant to the Protocol;

(gg) "sale”™ nmeans a transfer of ownership of an object
pursuant to a contract of sale;

(hh) "secured obligation" nmeans an obligation secured by a
security interest;

(ii) "security agreenent” neans an agreenent by which a
chargor grants or agrees to grant to a chargee an
interest (including an ownership interest) in or over
an object to secure the performance of any existing or
future obligation of the chargor or a third person;

(jj) "security interest”™ means an interest created by a
security agreenent;

(kk) "Supervisory Authority"™ means, in respect of the
Protocol, the Supervisory Authority referred to in
Article 17(1);

(1) "title reservation agreenent” neans an agreenent for
the sale of an object on terns that ownership does not
pass until fulfilnment of the condition or conditions
stated in the agreenent;

(m) "unregistered interest” neans a consensual interest or
non- consensual right or interest (other than an
interest to which Article 39 applies) which has not
been regi stered, whether or not it is registrable under
t hi s Convention; and

(nn) "writing" nmeans a record of information (including
i nformati on conmmunicated by teletransm ssion) which is
in tangible or other form and is capable of being
reproduced in tangible form on a subsequent occasion
and which indicates by reasonable nmeans a persons
approval of the record.

Article 2 - The international interest

1. This Convention provides for the constitution and effects of
an international interest in certain categories of nobile
equi pnment and associ ated rights.

2. For the purposes of this Convention, an internationa

interest in nobile equipnent is an interest, constituted under
Article 7, in a uniquely identifiable object of a category of such
objects listed in paragraph 3 and designated in the Protocol:
(a) granted by the chargor under a security agreenent;
(b) vested in a person who is the conditional seller under
atitle reservation agreenent; or
(c) wvested in a person who is the |essor under a |easing



agr eenent .

An interest falling w thin sub-paragraph (a) does not also fal
wi t hi n sub-paragraph (b) or (c).
3. The categories referred to in the precedi ng paragraphs are:

(a) airfranmes, aircraft engines and helicopters;

(b) railway rolling stock; and

(c) space assets.
4. The applicable law determ nes whether an interest to which
paragraph 2 applies falls within sub-paragraph (a), (b) or (c) of
t hat paragr aph.
5. An international interest in an object extends to proceeds of
t hat obj ect.

Article 3 - Sphere of application

1. This Convention applies when, at the tinme of the concl usion
of the agreenent creating or providing for the international
interest, the debtor is situated in a Contracting State.

2. The fact that the creditor is situated in a non-Contracting
State does not affect the applicability of this Convention

Article 4 - Where debtor is situated

1. For the purposes of Article 3(1), the debtor is situated in
any Contracting State:

(a) under the law of which it is incorporated or fornmed;

b) where it has its registered office or statutory seat;
c) where it has its centre of admnistration; or

d) where it has its place of business.
2. A reference in sub-paragraph (d) of the precedi ng paragraph
to the debtors place of business shall, if it has nore than one
pl ace of business, nmean its principal place of business or, if it
has no place of business, its habitual residence.

NN

Article 5 - Interpretation and applicable | aw

1. In the interpretation of this Convention, regard is to be had
to its purposes as set forth in the preanble, to its international
character and to the need to pronote uniformty and predictability
in its application.

2. Questions concerning matters governed by this Conventio
which are not expressly settled in it are to be settled i
conformty with the general principles on which it is based or, i
t he absence of such principles, in conformty with the applicab
| aw.

3. Ref erences to the applicable |aw are to the donestic rul es of
the | aw applicable by virtue of the rules of private internationa
| aw of the forum State.

4. Were a State conprises several territorial units, each of
which has its own rules of law in respect of the matter to be
decided, and where there is no indication of the relevant
territorial wunit, the law of that State decides which is the
territorial unit whose rules shall govern. In the absence of any
such rule, the law of the territorial unit with which the case is

n
n
n
e



nost cl osely connected shall apply.

Article 6 - Relationship between
t he Convention and the Protoco

1. This Convention and the Protocol shall be read and
interpreted together as a single instrunent.
2. To the extent of any inconsistency between this Convention

and the Protocol, the Protocol shall prevail.

Chapter 1|1
Constitution of an international interest

Article 7 - Formal requirenents

An interest is constituted as an international interest under this
Convention where the agreenment creating or providing for the
interest:
(a) isin witing;
(b) relates to an object of which the chargor, conditional
seller or |lessor has power to dispose;
(c) enables the object to be identified in conformty wth
t he Protocol; and
(dy in the case of a security agreenent, enables the
secured obligations to be determ ned, but wthout the
need to state a sum or maxi num sum secured

Chapter I11
Def aul t renedi es

Article 8 - Renedi es of chargee

1. In the event of default as provided in Article 11, the

chargee may, to the extent that the chargor has at any tine so

agreed and subject to any declaration that nmay be nade by a

Contracting State under Article 54, exercise any one or nore of

the follow ng renedies:

(a) take possession or control of any object charged to it;

(b) sell or grant a | ease of any such object;

(c) collect or receive any incone or profits arising from
t he managenent or use of any such object.

2. The chargee nmay alternatively apply for a court order

authorising or directing any of the acts referred to in the

precedlng par agr aph.

. Any renedy set out in sub-paragraph (a), (b) or (c) of
paragraph 1 or by Article 13 shall be exercised in a commercially
reasonabl e manner. A renmedy shall be deenmed to be exercised in a
commerci ally reasonabl e manner where it is exercised in conformty
with a provision of the security agreenment except where such a
provision is manifestly unreasonabl e.

4. A chargee proposing to sell or grant a |ease of an object
under paragraph 1 shall give reasonable prior notice in witing of
t he proposed sale or |ease to:

(a) interested persons specified in Article 1(m(i) and



(ii); and
(b) interested persons specified in Article 1(m(iii) who

have given notice of their rights to the chargee within

a reasonable tine prior to the sale or |ease.
5. Any sum col |l ected or received by the chargee as a result of
exercise of any of the renmedies set out in paragraph 1 or 2 shal
be applied towards discharge of the anount of the secured
obl i gati ons.
6. Where the suns collected or received by the chargee as a
result of the exercise of any renedy set out in paragraph 1 or 2
exceed the amount secured by the security interest and any
reasonabl e costs incurred in the exercise of any such renedy, then
unl ess ot herw se ordered by the court the chargee shall distribute
t he surplus anong hol ders of subsequently ranking interests which
have been registered or of which the chargee has been given
notice, in order of priority, and pay any renai ning bal ance to the
char gor.

Article 9 - Vesting of object in satisfaction; redenption

1. At any time after default as provided in Article 11, the
chargee and all the interested persons nay agree that ownership of
(or any other interest of the chargor in) any object covered by
the security interest shall vest in the chargee in or towards
satisfaction of the secured obligations.

2. The court may on the application of the chargee order that
ownership of (or any other interest of the chargor in) any object
covered by the security interest shall vest in the chargee in or
towards satisfaction of the secured obligations.

3. The court shall grant an application under the preceding
paragraph only if the amount of the secured obligations to be
satisfied by such vesting is commensurate with the value of the
object after taking account of any paynent to be nmade by the
chargee to any of the interested persons.

4. At any tinme after default as provided in Article 11 and
before sale of the charged object or the making of an order under
paragraph 2, the chargor or any interested person may discharge
t he security interest by paying in full the anount secured,

subject to any | ease granted by the chargee under Article 8(1)(b)
or ordered under Article 8(2). Were, after such default, the
paynment of the anmount secured is nmade in full by an interested
person other than the debtor, that person is subrogated to the
rights of the chargee.

5. Ownership or any other interest of the chargor passing on a
sale under Article 8(1)(b) or passing under paragraph 1 or 2 of
this Article is free from any other interest over which the
chargees security interest has priority under the provisions of
Article 29.

Article 10 - Renedi es of conditional seller or |essor
In the event of default under a title reservation agreenent or

under a leasing agreenment as provided in Article 11, the
conditional seller or the |lessor, as the case nmay be, may:



(a) subject to any declaration that may be mde by a
Contracting State wunder Article 54, termnate the
agreenent and take possession or control of any object
to which the agreenent relates; or

(b) apply for a court order authorising or directing either
of these acts.

Article 11 - Meaning of default

1. The debtor and the creditor may at any tinme agree in witing
as to the events that constitute a default or otherw se give rise
to the rights and renedi es specified in Articles 8 to 10 and 13.

2. Were the debtor and the creditor have not so agreed,
"default” for the purposes of Articles 8 to 10 and 13 neans a
default which substantially deprives the creditor of what it is
entitled to expect under the agreenent.

Article 12 - Additional renedies

Any additional renedies permtted by the applicable I aw, including
any remedi es agreed upon by the parties, may be exercised to the
extent that they are not inconsistent wth the nandatory
provi sions of this Chapter as set out in Article 15.

Article 13 - Relief pending final determ nation

1. Subj ect to any declaration that it nmay nmake under Article 55,
a Contracting State shall ensure that a creditor who adduces
evi dence of default by the debtor may, pending final determ nation
of its claimand to the extent that the debtor has at any tinme so
agreed, obtain froma court speedy relief in the formof such one
or nore of the following orders as the creditor requests:

(a) preservation of the object and its val ue;

(b) possession, control or custody of the object;

(c) immobilisation of the object; and

(d) lease or, except where covered by sub-paragraphs (a) to

(c), managenent of the object and the incone therefrom
2. I n maki ng any order under the precedi ng paragraph, the court
may inpose such ternms as it considers necessary to protect the
interested persons in the event that the creditor:

(a) in inplenmenting any order granting such relief, fails
to perform any of its obligations to the debtor under
this Convention or the Protocol; or

(b) fails to establish its claim wholly or in part, on the
final determ nation of that claim

3. Bef ore making any order under paragraph 1, the court may
require notice of the request to be given to any of the interested
per sons.

4. Nothing in this Article affects the application of Article
8(3) or limts the availability of fornms of interimrelief other
than those set out in paragraph 1.



Article 14 - Procedural requirenents

Subject to Article 54(2), any renedy provided by this Chapter
shal |l be exercised in conformty with the procedure prescribed by
the | aw of the place where the renedy is to be exercised.

Article 15 - Derogation

In their relations with each other, any two or nore of the parties
referred to in this Chapter may at any tinme, by agreenment in
witing, derogate fromor vary the effect of any of the preceding
provisions of this Chapter except Articles 8(3) to (6), 9(3) and
(4), 13(2) and 14.

Chapter 1V
The international registration system

Article 16 - The International Registry

1. An  International Regi stry shall be established for
regi strations of:

(a) international i nterests, prospective i nternational
interests and registrable non-consensual rights and
interests;

(b) assignnents and prospective assi gnnent s of

internati onal interests;

(c) acquisitions of international interests by legal or
contractual subrogations under the applicable |aw,
(d) notices of national interests; and
(e) subordinations of interests referred to in any of the
precedi ng sub- par agr aphs.
2. Different international registries may be established for
di fferent categories of object and associated rights.
3. For the purposes of this Chapter and Chapter V, the term
"registration” i ncl udes, where  appropriate, an anendnent,
extension or discharge of a registration.

Article 17 - The Supervisory Authority and the Registrar

1. There shall be a Supervisory Authority as provided by the
Pr ot ocol
2. The Supervisory Authority shall
(a) establish or provide for the establishment of the
| nternati onal Registry;
(b) except as otherwise provided by the Protocol, appoint
and dismss the Registrar
(c) ensure that any rights required for the continued
effective operation of the International Registry in
the event of a change of Registrar will vest in or be
assignable to the new Registrar;
(d) after consultation with the Contracting States, nake or
approve and ensure the publication of regulations



pursuant to the Protocol dealing with the operation of
the International Registry;
(e) establish admnistrative procedures through which

conpl ai nts concer ni ng t he operation of t he
International Registry can be made to the Supervisory
Aut hority;

(f) supervise the Registrar and the operation of the
| nternati onal Registry;

(g) at the request of the Registrar, provide such guidance
to the Registrar as the Supervisory Authority thinks
fit;

(h) set and periodically review the structure of fees to be
charged for the services and facilities of the
| nternati onal Registry;

(i) do all things necessary to ensure that an efficient
noti ce-based electronic registration system exists to
i npl ement the objectives of this Convention and the
Protocol ; and

(j) report periodically to Contracting States concerning
the discharge of its obligations under this Convention
and the Protocol.

3. The Supervisory Authority may enter into any agreenent
requisite for the performance of its functions, including any
agreenment referred to in Article 27(3).

4. The Supervisory Authority shall own all proprietary rights in
t he data bases and archives of the International Registry.

5. The Registrar shall ensure the efficient operation of the
I nternati onal Registry and performthe functions assigned to it by
this Convention, the Protocol and the regul ations.

Chapter V
O her matters relating to registration

Article 18 Registration requirenents

1. The Protocol and regul ations shall specify the requirenents,
including the criteria for the identification of the object:
(a) for effecting a registration (which shall include

provision for prior electronic transmssion of any
consent from any person whose consent is required under
Article 20);
(b) for nmaking searches and issuing search certificates,
and, subject thereto;
(c) for ensuring the confidentiality of information and
docunents of the International Registry other than
i nformati on and docunents relating to a registration.
2. The Registrar shall not be under a duty to enquire whether a
consent to registration under Article 20 has in fact been given or
is valid.

3. Where an interest registered as a prospective internationa
i nterest becones an i nternational i nterest, no further
registration shall be required provided that the registration

information is sufficient for a registration of an internationa
i nterest.



4. The Registrar shall arrange for registrations to be entered
into the International Registry data base and nade searchable in
chronol ogi cal order of receipt, and the file shall record the date
and tine of receipt.

5. The Protocol may provide that a Contracting State may
designate an entity or entities in its territory as the entry
point or entry points through which the information required for
registration shall or may be transmitted to the Internationa
Registry. A Contracting State making such a designation nmay
specify the requirenments, if any, to be satisfied before such
information is transnmtted to the International Registry.

Article 19 - Validity and tine of registration

1. A registration shall be valid only if nmade in conformty with
Article 20.
2. A registration, if valid, shall be conplete upon entry of the

required information into the International Registry data base so
as to be searchabl e.
3. A registration shall be searchable for the purposes of the
precedi ng paragraph at the tinme when:
(a) the International Registry has assigned to it a
sequentially ordered file nunber; and

(b) the registration information, including the file
nunber, is stored in durable form and may be accessed
at the International Registry.

4. | f an interest first registered as a prospective
international interest becones an international interest, that

international interest shall be treated as registered from the
time of registration of the prospective international interest
provided that the registration was still current imrediately
before the international interest was constituted as provided by
Article 7.

5. The precedi ng paragraph applies with necessary nodifications
to the registration of a prospective assignment of an
international interest.

6. A registration shall be searchable in the Internationa
Registry data base according to the criteria prescribed by the
Pr ot ocol

Article 20 - Consent to registration

1. An international interest, a prospective internationa
interest or an assignnment or prospective assignnent of an
i nternational i nt erest may be registered, and any such

regi stration amended or extended prior to its expiry, by either
party with the consent in witing of the other.

2. The subordination of an international interest to another
international interest may be registered by or with the consent in
witing at any tine of the person whose interest has been
subor di nat ed.

3. A registration may be discharged by or with the consent in
witing of the party in whose favourit was nade.

4. The acquisition of an international interest by legal or



contractual subrogation nay be regi stered by the subrogee.

5. A registrable non-consensual right or interest my be
regi stered by the hol der thereof.
6. A notice of a national interest may be registered by the

hol der t hereof.
Article 21 - Duration of registration

Regi stration of an international interest remains effective unti
di scharged or until expiry of the period specified in the
regi stration

Article 22 - Searches

1. Any person nmay, in the manner prescribed by the Protocol and
regul ations, nmake or request a search of +the Internationa
Registry by electronic neans concerning interests or prospective
international interests registered therein.
2. Upon receipt of a request therefor, the Registrar, in the
manner prescribed by the Protocol and regulations, shall issue a
registry search certificate by electronic nmeans with respect to
any object:
(a) stating all registered information relating thereto,
together with a statenent indicating the date and tine
of registration of such information; or

(b) stating that there is no information in the

I nternati onal Registry relating thereto.
3. A search certificate issued under the preceding paragraph
shall indicate that the <creditor named in the registration

information has acquired or intends to acquire an internationa
interest in the object but shall not indicate whether what is
registered is an international interest or a prospective
international interest, even if this is ascertainable from the
rel evant registration infornmation.

Article 23 - List of declarations and
decl ared non-consensual rights or interests

The Registrar shall maintain a list of declarations, wthdrawals
of declaration and of the categories of non-consensual right or
i nterest conmunicated to the Registrar by the Depositary as having
been declared by Contracting States in conformty with Articles 39
and 40 and the date of each such declaration or wthdrawal of
decl aration. Such list shall be recorded and searchable in the
nane of the declaring State and shall be nade available as
provided in the Protocol and regulations to any person requesting
it.
Article 24 - Evidentiary value of certificates

A docunment in the form prescribed by the regulations which
purports to be a certificate issued by the International Registry

is prima facie proof:
(a) that it has been so issued; and



(b) of the facts recited in it, including the date and tine
of a registration.

Article 25 - Discharge of registration

1. Were the obligations secured by a registered security
interest or the obligations giving rise to a registered
non- consensual right or interest have been discharged, or where
the conditions of transfer of title under a registered title
reservation agreenent have been fulfilled, the holder of such
interest shall, w thout undue delay, procure the discharge of the
registration after witten denmand by the debtor delivered to or
received at its address stated in the registration.

2. Where a prospective international interest or a prospective
assignnent of an international interest has been registered, the
intending creditor or intending assignee shall, wthout undue

del ay, procure the discharge of the registration after witten
demand by the intending debtor or assignor which is delivered to
or received at its address stated in the registration before the
intending creditor or assignee has given value or incurred a
comm tnent to give val ue.

3. Were the obligations secured by a national interest
specified in a registered notice of a national interest have been
di scharged, the holder of such interest shall, wthout undue

del ay, procure the discharge of the registration after witten
demand by the debtor delivered to or received at its address
stated in the registration.

4. Were a registration ought not to have been nmade or is
incorrect, the person in whose favour the registration was nade
shal |, w thout undue delay, procure its discharge or anmendnent

after witten demand by the debtor delivered to or received at its
address stated in the registration.

Article 26 - Access to the
international registration facilities

No person shall be denied access to the registration and search
facilities of the International Registry on any ground other than
its failure to conply with the procedures prescribed by this
Chapt er.

Chapter VI
Privileges and inmunities of
t he Supervisory Authority and the Registrar

Article 27 - Legal personality; inmunity

1. The Supervisory Authority shall have international |ega
personality where not already possessing such personality.
2. The Supervisory Authority and its officers and enployees

shall enjoy such immunity fromlegal or admnistrative process as

is specified in the Protocol.

3. (a) The Supervisory Authority shall enjoy exenption from
taxes and such other privileges as may be provided by



agreenment with the host State.

(b) For the purposes of this paragraph, "host State" neans
the State in which the Supervisory Authority 1is
si tuat ed.

4. The assets, docunents, data bases and archives of the
I nternational Registry shall be inviolable and i mmune from sei zure
or other legal or adm nistrative process.

5. For the purposes of any claim against the Registrar under
Article 28(1) or Article 44, the claimant shall be entitled to
access to such information and docunents as are necessary to
enable the claimant to pursue its claim

6. The Supervisory Authority may waive the inviolability and
i munity conferred by paragraph 4.

Chapter VII
Liability of the Registrar

Article 28 Liability and financial assurances

1. The Registrar shall be liable for conpensatory damages for
|l oss suffered by a person directly resulting from an error or
om ssion of the Registrar and its officers and enpl oyees or froma
mal function of the international registration system except where
the malfunction is caused by an event of an inevitable and
irresistible nature, which could not be prevented by using the
best practices in current use in the field of electronic registry

design and operation, including those related to back-up and
systens security and networking.

2. The Registrar shall not be Iliable wunder the preceding
paragraph for factual inaccuracy of registration information

received by the Registrar or transmtted by the Registrar in the
form in which it received that information nor for acts or
circunstances for which the Registrar and its officers and
enpl oyees are not responsible and arising prior to receipt of
registration information at the International Registry.

3. Conpensati on under paragraph 1 may be reduced to the extent
that the person who suffered the damage caused or contributed to
t hat damage

4. The Registrar shall procure insurance or a financial
guarantee covering the liability referred to in this Article to
the extent determ ned by the Supervisory Authority, in accordance
with the Protocol

Chapter VIII
Effects of an international interest as against third parties

Article 29 - Priority of conpeting interests
1. A registered interest has priority over any other interest

subsequent |y regi stered and over an unregistered interest.
2. The priority of the first-nentioned interest wunder the



precedi ng paragraph applies:

(a) even if the first-nmentioned interest was acquired or
registered with actual know edge of the other interest;
and

(b) even as regards value given by the holder of the
first-mentioned interest with such know edge.

3. The buyer of an object acquires its interest init:

(a) subject to an interest registered at the tinme of its
acquisition of that interest; and

(b) free from an wunregistered interest even if it has
actual know edge of such an interest.

4. The conditional buyer or |essee acquires its interest in or
ri ght over that object:

(a) subject to an interest registered prior to the
registration of the international interest held by its
conditional seller or |essor; and

(b) free from an interest not so registered at that tine
even if it has actual know edge of that interest.

5. The priority of conpeting interests or rights under this
Article may be varied by agreenent between the holders of those
interests, but an assignee of a subordinated interest is not bound
by an agreenment to subordinate that interest unless at the tine of
the assignnment a subordination had been registered relating to
t hat agreenent.

6. Any priority given by this Article to an interest in an
obj ect extends to proceeds.

7. Thi s Conventi on:

(a) does not affect the rights of a person in an item
other than an object, held prior to its installation on
an object if wunder the applicable law those rights
continue to exist after the installation; and

(b) does not prevent the creation of rights in an item
other than an object, which has previously been
installed on an object where under the applicable |aw
those rights are created.

Article 30 - Effects of insolvency

1. I n insol vency proceedi ngs agai nst the debtor an international
interest is effective if prior to the comencenent of the
i nsol vency proceedings that interest was registered in conformty
with this Convention.

2. Nothing in this Article inpairs the effectiveness of an
international interest in the insolvency proceedings where that
interest is effective under the applicable |aw.

3. Nothing in this Article affects:

(a) any rules of law applicable in insolvency proceedings
relating to the avoidance of a transaction as a
preference or a transfer in fraud of creditors; or

(b) any rules of procedure relating to the enforcenent of
rights to property which is wunder the control or
supervi sion of the insolvency adm nistrator.

Chapter X



Assi gnments of associated rights and international interests;
rights of subrogation

Article 31 - Effects of assignnent

1. Except as otherwi se agreed by the parties, an assignnment of
associated rights nade in conformty wth Article 32 also
transfers to the assignee:

(a) the related international interest; and

(b) all the interests and priorities of the assignor under

t hi s Conventi on.

2. Nothing in this Convention prevents a partial assignnment of
the assignors associated rights, In the case of such a partial
assignnent the assignor and assignee may agree as to their
respective rights concerning the related international interest
assi gned under the precedi ng paragraph but not so as adversely to
affect the debtor without its consent.
3. Subject to paragraph 4, the applicable |Iaw shall determ ne
the defences and rights of set-off available to the debtor agai nst
t he assi gnee.
4. The debtor may at any tinme by agreenent in witing waive al
or any of the defences and rights of set-off referred to in the
precedi ng paragraph other than defences arising from fraudul ent
acts on the part of the assignee.

5. In the case of an assignnment by way of security, the assigned
associated rights revest in the assignor, to the extent that they
are still subsisting, when the obligations secured by the

assi gnnent have been di schar ged.
Article 32 - Formal requirenents of assignment

1. An assignnment of associated rights transfers the related
international interest only if it:
(a) isin witing;
(b) enables the associated rights to be identified under
the contract fromwhich they arise; and
(c) in the case of an assignnent by way of security,
enabl es the obligations secured by the assignnent to be
determned in accordance with the Protocol but wthout
the need to state a sum or maxi num sum secur ed.
2. An assignment of an international interest created or
provided for by a security agreenent is not valid unless sone or
all related associated rights al so are assi gned.
3. Thi s Convention does not apply to an assi gnnent of associated
rights which is not effective to transfer the related
international interest.

Article 33 - Debtor's duty to assignee

1. To the extent that associated rights and the related
international interest have been transferred in accordance wth
Articles 31 and 32, the debtor in relation to those rights and
that interest is bound by the assignnent and has a duty to nake
paynment or give other performance to the assignee, if but only if:



(a) the debtor has been given notice of the assignnent in
witing by or with the authority of the assignor; and
(b) the notice identifies the associated rights.

2. Irrespective of any other ground on which paynment or
performance by the debtor discharges the latter from liability,
paynment or performance shall be effective for this purpose if made
i n accordance with the precedi ng paragraph.

3. Nothing in this Article shall affect the priority of
conpeti ng assi gnments.

Article 34 - Default renedies in respect of assignnent
by way of security

In the event of default by the assignor under the assignnment of
associated rights and the related international interest nmade by
way of security, Articles 8 9 and 11 to 14 apply in the relations
between the assignor and the assignee (and, in relation to
associated rights, apply in so far as those provisions are capable
of application to intangible property) as if references:

(a) to the secured obligation and the security interest
were references to the obligation secured by the
assignnent of the associated rights and the related
i nternational interest and the security interest
created by that assignnent;

(b) to the chargee or creditor and chargor or debtor were
references to the assignee and assi gnor;

(c) to the holder of the international interest were
references to the assignee; and

(d) to the object were references to the assigned
associated rights and the related international
i nterest.

Article 35 - Priority of conpeting assignnents

1. Where there are conpeting assignnents of associated rights
and at l|east one of the assignnent sincludes the related
international interest and is registered, the provisions of

Article 29 apply as if the references to a registered interest
were references to an assignnment of the associated rights and the
related registered interest and as if references to a registered
or unregistered interest were references to a registered or
unregi stered assi gnnent .

2. Article 30 applies to an assignnent of associated rights as
if the references to an international interest were references to
an assignnment of the associated rights and the related
international interest.

Article 36 - Assignee's priority with respect
to associated rights

1. The assignee of associated rights and the related
international interest whose assignnment has been registered only
has priority under Article 35(1) over another assignee of the



associ ated rights:

(a) if the contract under which the associated rights arise
states that they are secured by or associated with the
obj ect; and

(b) to the extent that the associated rights are related to
an obj ect.

2. For the purposes of sub-paragraph (b) of the preceding
par agr aph, associated rights are related to an object only to the
extent that they consist of rights to paynent or performance that
relate to:

(a) a sum advanced and utilised for the purchase of the
obj ect;

(b) a sum advanced and utilised for the purchase of another
object in which the assignor held another internationa
interest if the assignor transferred that interest to
t he assignee and the assignnment has been regi stered,

) the price payable for the object;

) the rentals payable in respect of the object; or

) other obligations arising from a transaction referred
to in any of the precedi ng sub-paragraphs.

3. In all other cases, the priority of the conpeting assignnents

of the associated rights shall be determned by the applicable

| aw.

—~~
[pJNeoNe@)

Article 37 - Effects of assignors insolvency

The provisions of Article 30 apply to insolvency proceedings
against the assignor as if references to the debtor were
ref erences to the assignor.

Article 38 - Subrogation

1. Subject to paragraph 2, nothing in this Convention affects
the acquisition of associated rights and the related internationa
interest by legal or contractual subrogation under the applicable
| aw.

2. The priority between any interest wthin the preceding
paragraph and a conpeting interest may be varied by agreenent in
witing between the holders of the respective interests but an
assignee of a subordinated interest is not bound by an agreenent
to subordinate that interest unless at the tine of the assignnent
a subordination had been registered relating to that agreenent.

Chapter X
Rights or interests subject to declarations
by Contracting States

Article 39 - Rights having priority wi thout registration
1. A Contracting State nmay at any tine, in a declaration

deposited with the Depositary of the Protocol declare, generally
or specifically:



(a) those categories of non-consensual right or interest
(other than a right or interest to which Article 40
applies) which under that States |aw have priority over
an interest in an object equivalent to that of the
hol der of a registered international interest and which
shall have priority over a registered international
interest, whether in or outside insolvency proceedings;
and

(b) that nothing in this Convention shall affect the right
of a State or State entity, I nt er gover nnent al
organisation or other private provider of public
services to arrest or detain an object under the |aws
of that State for paynment of anmounts owed to such
entity, organisation or provider directly relating to
those services in respect of that object or another
obj ect.

2. A declaration nmade under the preceding paragraph may be
expressed to cover categories that are created after the deposit
of that declaration.

3. A non-consensual right or interest has priority over an
international interest if and only if the forner is of a category
covered by a declaration deposited prior to the registration of
the international interest.

4. Not wi t hst andi ng the precedi ng paragraph, a Contracting State
may, at the tinme of ratification, acceptance, approval of, or
accession to the Protocol, declare that a right or interest of a
category covered by a declaration nmade under sub-paragraph (a) of
paragraph 1 shall have priority over an international interest
registered prior to the date of such ratification, acceptance,
approval or accession.

Article 40 - Regi strable non-consensual rights or interests

A Contracting State may at any time in a declaration deposited
with the Depositary of the Protocol 1list the categories of
non- consensual right or interest which shall be registrable under
this Convention as regards any category of object as if the right
or interest were an international interest and shall be regul ated
accordingly. Such a declaration may be nodified fromtine to tinmne.

Chapter Xl
Application of the Convention to sales
Article 41 - Sale and prospective sale

This Convention shall apply to the sale or prospective sale of an
object as provided for in the Protocol wth any nodifications
t her ei n.

Chapter Xl

Jurisdiction

Article 42 Choice of forum

1. Subject to Articles 43 and 44, the courts of a Contracting
State chosen by the parties to a transaction have jurisdiction in



respect of any claimbrought under this Convention, whether or not
the chosen forum has a connection with the parties or the
transaction. Such jurisdiction shall be exclusive unless otherw se
agreed between the parties.

2. Any such agreenent shall be in witing or otherw se concl uded
in accordance with the formal/requirenents of the law of the
chosen forum

Article 43 - Jurisdiction under Article 13

1. The courts of a Contracting State chosen by the parties and
the courts of the Contracting State on the territory of which the
object is situated have jurisdiction to grant relief under Article
13(1)(a), (b), (c) and Article 13(4) in respect of that object.
2. Jurisdiction to grant relief under Article 13(1)(d) or other
interimrelief by virtue of Article 13(4) may be exercised either:
(a) by the courts chosen by the parties; or
(b) by the courts of a Contracting State on the territory
of which the debtor is situated, being relief which, by
the terns of the order granting it, is enforceable only
inthe territory of that Contracting State.

3. A court has jurisdiction under the precedi ng paragraphs even
if the final determnation of the claim referred to in Article
13(1) will or may take place in a court of another Contracting

State or by arbitration

Article 44 - Jurisdiction to nake orders
agai nst the Registrar

1. The courts of the place in which the Registrar has its centre
of admnistration shall have exclusive jurisdiction to award
damages or meke orders against the Registrar

2. Were a person fails to respond to a demand nade under

Article 25 and that person has ceased to exist or cannot be found
for the purpose of enabling an order to be made against it
requiring it to procure discharge of the registration, the courts
referred to in the preceding paragraph shall have exclusive
jurisdiction, on the application of the debtor or intending
debtor, to nake an order directed to the Registrar requiring the
Regi strar to discharge the registration

3. Were a person fails to conply with an order of a court
having jurisdiction under this Convention or, in the case of a
national interest, an order of a court of conpetent jurisdiction
requiring that person to procure the amendnent or discharge of a
registration, the courts referred to in paragraph 1 may direct the
Regi strar to take such steps as will give effect to that order

4. Except as otherw se provided by the precedi ng paragraphs, no
court may make orders or give judgnents or rulings against or
purporting to bind the Registrar.

Article 45 - Jurisdiction in respect of insolvency proceedi ngs

The provisions of this Chapter are not applicable to insolvency



pr oceedi ngs.

Chapter X1
Rel ati onship with other Conventions

Article 45 bis - Relationship with the United Nations Convention
on the Assignnent of Receivables in International Trade

This Convention shall prevail over the United Nations Convention
on the Assignnent of Receivables in International Trade, opened
for signature in New York on 12 Decenber 2001, as it relates to
t he assignnent of receivables which are associated rights rel ated
to international interests in aircraft objects, railway rolling
stock and space assets.

Article 46 - Relationship with the UNFIDRO T Conventi on
on International Financial Leasing

The Protocol may determine the relationship between this
Convention and the UNNDRO T Convention on International Financial
Leasing, signed at Otawa on 28 May 1988.

Chapter XV
Fi nal provisions

Article 47 Signature, ratification, acceptance,
approval or accession

1. This Convention shall be open for signature in Cape Town on
16 Novenber 2001 by States participating in the D plomatic
Conference to Adopt a Mobil e Equi pmrent Convention and an Aircraft
Protocol held at Cape Town from 29 COctober to 16 Novenber 2001
After 16 Novenber 2001, the Convention shall be open to all States
for signature at the Headquarters of the International Institute

for the Unification of Private Law (UNIDROT) in Rome until it
enters into force in accordance with Article 49.
2. This Convention shall be subject to ratification, acceptance

or approval by States which have signed it.

3. Any State which does not sign this Convention may accede to
it at any tinme.

4. Ratification, acceptance, approval or accession is effected
by the deposit of a formal instrunent to that effect with the
Deposi tary.

Article 48 - Regional Econom c Integration O ganisations

1. A Regi onal Econom c Integration Oganisation which is
constituted by sovereign States and has conpetence over certain
matters governed by this Convention may simlarly sign, accept,
approve or accede to this Convention. The Regional Economc
Integration Oganisation shall in that case have the rights and



Organisation has conpetence over nmatters governed by th
Convention. Were the nunber of Contracting States is rel evant

this Convention, the Regional Economc Integration O ganisation
shall not count as a Contracting State in addition to its Menber
States which are Contracting States.

2. The Regi onal Economic Integration Organisation shall, at the
time of signature, acceptance, approval or accession, nake a
declaration to the Depositary specifying the matters governed by
this Convention 1in respect of which conpetence has been
transferred to that Oganisation by its Mnber States. The
Regi onal Economc Integration O ganisation shall pronptly notify
the Depositary of any changes to the distribution of conpetence,

obligations of a Contracting State, to the extent that that
is
in

including new transfers of conpetence, specified in the
decl aration under this paragraph.
3. Any reference to a "Contracting State" or "Contracting

States"” or "State Party" or "States Parties" in this Convention
applies equally to a Regional Economic Integration O ganisation
where the context so requires.

Article 49 - Entry into force

1. This Convention enters into force on the first day of the
nmonth followng the expiration of three nonths after the date of
the deposit of the third instrunent of ratification, acceptance,
approval or accession but only as regards a category of objects to
whi ch a Protocol applies:

(a) as fromthe tine of entry into force of that Protocol;

(b) subject to the terns of that Protocol; and

(c) as between States Parties to this Convention and that

Prot ocol .

2. For other States this Convention enters into force on the
first day of the nonth followng the expiration of three nonths
after the date of the deposit of their instrument of ratification,
acceptance, approval or accession but only as regards a category
of objects to which a Protocol applies and subject, in relation to
such Protocol, to the requirenents of sub-paragraphs (a), (b) and
(c) of the precedi ng paragraph.

Article 50 - Internal transactions

1. A Contracting State nmay, at the tinme of ratification,
acceptance, approval of, or accession to the Protocol, declare
that this Convention shall not apply to a transaction which is an
internal transaction in relation to that State with regard to all
types of objects or sone of them

2. Not wi t hstandi ng the preceding paragraph, the provisions of
Articles 8(4), 9(1), 16, Chapter V, Article 29, and any provisions
of this Convention relating to registered interests shall apply to
an internal transaction.

3. Where notice of a national interest has been registered in
the International Registry, the priority of the holder of that



interest under Article 29 shall not be affected by the fact that
such interest has becone vested in another person by assignnment or
subrogati on under the applicable | aw

Article 51 - Future Protocols

1. The Depositary may create working groups, in co-operation
with such relevant non- gover nient al organi sations as the
Depositary considers appropriate, to assess the feasibility of
extending the application of this Convention, through one or nore
Protocols, to objects of any category of high-value nobile
equi prent, other than a category referred to in Article 2(3), each
menber of which is uniquely identifiable, and associated rights
relating to such objects.

2. The Depositary shall comunicate the text of any prelimnary
draft Protocol relating to a category of objects prepared by such
a working group to all States Parties to this Convention, all
menber States of the Depositary, nenber States of the United
Nati ons which are not nenbers of the Depositary and the rel evant
i ntergovernnental organisations, and shall invite such States and
organi sations to participate in intergovernnental negotiations for
the conpletion of a draft Protocol on the basis of such a
prelimnary draft Protocol

3. The Depositary shall also communicate the text of any
prelimnary draft Protocol prepared by such a working group to
such relevant non-governnental organisations as the Depositary
consi ders appropriate. Such non-governmental organisations shall
be invited pronptly to submt coments on the text of the
prelimnary draft Protocol to the Depositary and to participate as
observers in the preparation of a draft Protocol

4. When the conpetent bodies of the Depositary adjudge such a
draft Protocol ripe for adoption, the Depositary shall convene a
di pl omatic conference for its adoption

5. Once such a Protocol has been adopted, subject to paragraph
6, this Convention shall apply to the category of objects covered
t her eby.

6. Article 45 bis of this Convention applies to such a Protoco

only if specifically provided for in that Protocol.

Article 52 - Territorial units

1. If a Contracting State has territorial units in which
different systens of |aw are applicable in relation to the matters
dealt wth in this Convention, it may, at the tinme of
ratification, acceptance, approval or accession, declare that this
Convention is to extend to all its territorial units or only to

one or nore of them and may nodify its declaration by submtting
anot her declaration at any tine.

2. Any such declaration shall state expressly the territorial
units to which this Convention applies.
3. If a Contracting State has not made any declaration under

paragraph 1, this Convention shall apply to all territorial units
of that State.
4. Wiere a Contracting State extends this Convention to one or



nore of its territorial units, declarations permtted under this
Convention may be made in respect of each such territorial unit,
and the declarations nade in respect of one territorial unit my
be different from those made in respect of another territorial
unit.

5. If by virtue of a declaration under paragraph 1, this
Convention extends to one or nore territorial wunits of a
Contracting State:

(a) the debtor is considered to be situated in a
Contracting State only if it is incorporated or forned
under a law in force in a territorial wunit to which
this Convention applies or if it has its registered
office or statutory seat, centre of admnistration,
pl ace of busi ness  or habi t ual residence in a
territorial unit to which this Convention applies;

(b) any reference to the location of the object in a
Contracting State refers to the location of the object
in a territorial unit to which this Convention applies;
and

(c) any reference to the admnistrative authorities in that
Contracting State shall be construed as referring to
the admnistrative authorities having jurisdiction in a
territorial unit to which this Convention applies.

Article 53 Determ nati on of courts

A Contracting State may, at the tinme of ratification, acceptance,
approval of, or accession to the Protocol, declare the rel evant
"court"™ or "courts" for the purposes of Article 1 and Chapter XiI
of this Conventi on.

Article 54 - Declarations regarding renedies

1. A Contracting State nmay, at the tinme of ratification,
acceptance, approval of, or accession to the Protocol, declare
that while the charged object is situated within, or controlled
fromits territory the chargee shall not grant a |ease of the
object in that territory.

2. A Contracting State shall, at the tine of ratification,
acceptance, approval of, or accession to the Protocol, declare
whet her or not any remedy available to the creditor under any
provision of this Convention which is not there expressed to
require application to the court may be exercised only with | eave
of the court.

Article 55 - Declarations regarding relief
pendi ng final determ nation

A Contracting State may, at the tinme of ratification, acceptance,
approval of, or accession to the Protocol, declare that it wll
not apply the provisions of Article 13 or Article 43, or both,
wholly or in part. The declaration shall specify under which
conditions the relevant Article will be applied, in case it wll
be applied partly, or otherwise which other fornms of interim



relief will be applied.
Article 56 - Reservations and decl arati ons

1. No reservations nmay be mde to this Convention but
decl arations authorised by Articles 39, 40, 50, 52, 53, 54, 55,
57, 58 and 60 may be made in accordance with these provisions.

2. Any decl aration or subsequent declaration or any w thdrawal
of a declaration made under this Convention shall be notified in
witing to the Depositary.

Article 57 - Subsequent decl arations

1. A State Party may nake a subsequent declaration, other than a
declaration authorised under Article 60, at any time after the
date on which this Convention has entered into force for it, by
notifying the Depositary to that effect.

2. Any such subsequent declaration shall take effect on the
first day of the nonth followng the expiration of six nonths
after the date of receipt of the notification by the Depositary.
Were a longer period for that declaration to take effect iIs
specified in the notification, it shall take effect wupon the
expiration of such longer period after receipt of the notification
by the Depositary.

3. Notw t hstanding the previous paragraphs, this Convention
shal |l continue to apply, as if no such subsequent declarations had
been made, in respect of all rights and interests arising prior to
the effective date of any such subsequent declaration

Article 58 - Wthdrawal of declarations

1. Any State Party having nade a declaration wunder this
Convention, other than a declaration authorised under Article 60,
may withdraw it at any tine by notifying the Depositary. Such
withdrawal is to take effect on the first day of the nonth
following the expiration of six nonths after the date of receipt
of the notification by the Depositary.

2. Not wi t hst andi ng t he previous paragraph, this Convention shall
continue to apply, as if no such w thdrawal of declaration had
been nmade, in respect of all rights and interests arising prior to
the effective date of any such w thdrawal .

Article 59 - Denunci ati ons

1. Any State Party may denounce this Convention by notification
in witing to the Depositary.
2. Any such denunciation shall take effect on the first day of

the nonth follow ng the expiration of twelve nonths after the date
on which notification is received by the Depositary.

3. Notwi t hstanding the previous paragraphs, this Convention
shall continue to apply, as if no such denunciation had been nade,
in respect of all rights and interests arising prior to the
ef fective date of any such denunci ation.



Article 60 - Transitional provisions

1. Unl ess ot herw se declared by a Contracting State at any tine,
t he Convention does not apply to a pre-existing right or interest,
which retains the priority it enjoyed under the applicable |aw
before the effective date of this Convention.
2. For the purposes of Article 1(v) and of determning priority
under this Convention:
(a) effective date of this Convention neans in relation to
a debtor the time when this Convention enters into
force or the tine when the State in which the debtor is
situated becones a Contracting State, whichever is the

| ater; and
(b) the debtor is situated in a State where it has its
centre of admnistration or, if it has no centre of
admnistration, its place of business or, if it has
nore than one place of business, its principal place of
business or, if it has no place of business, its
habi t ual residence.
3. A Contracting State may in its declaration under paragraph 1

specify a date, not earlier than three years after the date on
whi ch the decl aration becones effective, when this Convention and
the Protocol wll becone applicable, for the purpose of
determining priority, including the protection of any existing
priority, to pre-existing rights or interests arising under an
agreenment nade at a tine when the debtor was situated in a State
referred to in sub-paragraph (b) of the preceding paragraph but
only to the extent and in the manner specified in its declaration.

Article 61 - Review Conferences, anendnents and related matters

1. The Depositary shall prepare reports yearly or at such other
time as the circunstances may require for the States Parties as to
the manner in which the international reginen established in this
Convention has operated in practice. In preparing such reports,
the Depositary shall take into account the reports of the
Supervisory Authority concerning the functioning of t he
international registration system

2. At the request of not less than twenty-five per cent of the
States Parties, Review Conferences of States Parties shall be
convened fromtinme to time by the Depositary, in consultation with
t he Supervisory Authority, to consider:

(a) the practical operation of this Convention and its
effectiveness in facilitating the asset-based financing
and | easing of the objects covered by its ternms;

(b) the judicial interpretation given to, and the
application nmade of the terns of this Convention and
t he regul ati ons;

(c) the functioning of the international regi stration
system the performance of the Registrar and its
oversight by the Supervisory Authority, taking into
account the reports of the Supervisory Authority; and

(d) whether any nodifications to this Convention or the



arrangenents relating to the International Registry are
desi rabl e.

3. Subject to paragraph 4, any amendnent to this Convention
shall be approved by at least a two-thirds majority of States
Parties participating in the Conference referred to in the
precedi ng paragraph and shall then enter into force in respect of
States which have ratified, accepted or approved such anendnent
when ratified, accepted, or approved by three States in accordance
with the provisions of Article 49 relating to its entry into
force.

4. Where the proposed anendnment to this Convention is intended
to apply to nore than one category of equipnent, such anendnent
shal |l al so be approved by at |least a two-thirds nmajority of States
Parties to each Protocol that are participating in the Conference
referred to in paragraph 2.

Article 62 - Depositary and its functions

1. | nstruments  of ratification, accept ance, appr oval or
accession shall be deposited with the International Institute for
the Unification of Private Law (UNIDROT), which is hereby
desi gnated the Depositary.

2. The Depositary shall
(a) informall Contracting States of:

(i) each new signature or deposit of an instrunent of
ratification, acceptance, approval or accession,
together with the date thereof;

(ii) the date of entry into force of this Convention;
(ii1)each declaration nade in accordance wth this

Convention, together with the date thereof;

(iv) the withdrawal or anendnent of any declaration,
together with the date thereof; and
(v) the notification of any denunciation of this

Convention together with the date thereof and the

date on which it takes effect;

(b) transmt certified true copies of this Convention to
all Contracting States;

(c) provide the Supervisory Authority and the Registrar
with a copy of each instrunment of ratification,
acceptance, approval or accession, together with the
date of deposit thereof, of each declaration or
wi t hdrawal or anendnment of a declaration and of each
notification of denunciation, together with the date of
notification thereof, so that the information contained
therein is easily and fully avail abl e; and

(d) perform such ot her functions cust omary for
depositari es.

IN WTNESS WHEREOF t he undersi gned Pl enipotentiaries, having
been duly authorised, have signed this Conventi on.

DONE at Cape Town, this sixteenth day of Novenber, two
thousand and one, in a single original in the English, Arabic
Chi nese, French, Russian and Spanish |anguages, all texts being



equally authentic, such authenticity to take effect wupon
verification by the Joint Secretariat of the Conference under the
authority of the President of the Conference within ninety days
hereof as to the conformty of the texts with one anot her

KONVENSI TENTANG KEPENTI NGAN | NTERNASI ONAL DALAM
PERALATAN BERCGERAK

NEGARA Pl HAK PADA KONVENSI | NI

MENYADARI adanya kebutuhan untuk nenperoleh dan nenggunakan
peral atan bergerak yang bernilai tinggi atau nmemliki nilai
ekonom yang sangat berarti serta untuk nenfasilitasi pendanaan
atas penguasaan dan penggunaah peralatan senmacam itu secara
efi sien,

MENGAKUI manfaat dari asset-based financing dan sewa guna usaha
untuk tujuan ini serta keinginan untuk nenfasilitasi jenis
transaksi tersebut dengan cara nenbuat aturan yang jelas untuk
mengat ur kedua fasilitas transaksi di maksud,

MEMPERHATI KAN perlunya untuk nenastikan bahwa kepentingan atas
peral atan semacamitu di akui dan dilindungi secara universal,

BERKEI NG NAN untuk sebesar-besarnya nenberikan nmanfaat ekonom
secara tinbal balik bagi para pihak yang berkepenti ngan,

MEYAKI NI bahwa pengaturan semacam itu harus nencerm nkan prinsip-
prinsip yang nendasari asset-based financing dan sewa guna usaha
serta neni ngkat kan kebebasan berkontrak para pi hak, terutanma dal am
transaksi ini,

MENYADARI kebut uhan untuk nenbuat perangkat hukum bagi kepenti ngan
i nternasional dalam peralatan bergerak semacam itu dan untuk
tuj uan tersebut nenci ptakan suatu sistem pendaftaran internasiona
guna perlindungan peral atan bergerak di maksud,

MEMPERHATI KAN t uj uan-tujuan dan prinsip-prinsip yang dinyatakan
dal am konvensi yang tel ah ada berkaitan dengan peral atan ber gerak
semacam i tu,

MENYETUJUI ket ent uan- ket entuan beri kut i ni
BAB |
Ruang |ingkup keberl akuan dan ket ent uan- ket ent uan unum
Pasal 1 - Definisi

Dal am Konvensi ini, kecuali apabila dinyatakan |ain, pengertian di
bawah i ni di maksudkan untuk nmenpunyai arti sebagai berikut:

(a) "persetujuan” berarti suatu persetujuan jam nan, suatu
per setuj uan pengi katan hak atau suatu persetujuan sewa guna
usaha;

(b) "pengalihan" berarti suatu kontrak pengalihan hak beserta



(c)

(d)

(e)
(f)
(9)

(h)

(i)

(i)

(k)

(1)

(m

(n)

hak-hak yang Dberkaitan dengan atau tanpa pengalihan
kepentingan internasional, baik nelalui penjamnan atau
nmel al ui cara lain, beralih kepada penerinma pengali han;
"hak-hak yang berkaitan"” berarti segala hak atas penbayaran
atau pel aksanaan | ain ol eh seorang debitur berdasarkan suatu
persetujuan yang dijam n dengan atau yang berkaitan dengan
obyek tertentu;

"“dimulainya acara insolvensi” berarti saat dimna acara
i nsol vensi di anggap  di nmul ai menur ut ket ent uan hukum
i nsol vensi yang berl aku;

"penbeli bersyarat” berarti penbeli nenurut suatu persetujuan
pengi kat an hak;

"penjual bersyarat"” berarti penjual nmenurut suatu persetujuan
pengi kat an hak;

"Perjanjian penjualan" berarti kontrak penjualan suatu obyek

ol eh  penj ual kepada penbeli yang bukan persetujuan
sebagai mana di defi ni si kan pada butir (a) di atas;
"pengadi | an® berarti suatu badan peradilan atau badan

adm nistratif atau badan arbitrase yang di bentuk ol eh Negara

Pesert a;

"kreditur" berarti pihak-pihak penerima hak tagih pada

persetujuan jamnan, penjual bersyarat pada persetujuan

pengi kat an hak atau penberi sewa pada persetujuan sewa guna
usaha;

"debitur" berarti pi hak- pi hak  penberi hak tagih pada

persetujuan jam nan, penbeli bersyarat pada persetujuan

pengi katan hak, penerima sewa pada persetujuan sewa guna
usaha atau seseorang yang kepenti ngannya terhadap suatu obyek

di bebani ol eh hak non- konsensual at au kepent i ngan

non- konsensual yang dapat di daftarkan

"pengurus insolvensi" berarti seseorang yang berwenang untuk

mengurus re-organi sasi atau |ikuidasi, termasuk orang yang

berwenang senmentara, dan ternmasuk nengendalikan debitur
apabila hal semacam itu diperbol ehkan ol eh ketentuan hukum

i nsol vensi yang berl aku;

"acara insolvensi" berarti kepai |l i tan: | i kui dasi at au

kunpul an acara yudisial atau admnistratif, termasuk acara

yang bersifat senentara, dimana harta kekayaan dan urusan-
urusan debitur di kendal i kan atau di anasi oleh suatu
pengadi | an untuk tujuan re-organisasi atau |ikuidasi;

"orang-orang yang berkepentingan" berarti:

(i) debitur;

(ii) setiap orang yang nenberikan atau nengel uarkan surat
jam nan atau jam nan perm ntaan atau suatu surat kredit
ber dokunmen siaga atau bentuk lain dari asuransi kredit,
dengan tujuan nenasti kan pel aksanaan dari setiap
kewaj i ban terhadap kreditur;

(iii)setiap orang lain yang nmemliki hak pada atau terhadap
obyek tertentu;

"transaksi internal" berarti suatu transaksi dengan bentuk

yang tercantum dalam Pasal 2 ayat 2 huruf a sanpai dengan

huruf ¢ dimana inti kepentingan pokok senua pi hak dituangkan
dal am transaksi tersebut, serta obyek dimaksud terletak

(sebagai mana di nyat akan dal am Protokol ), pada Negara peserta



(0)
(p)

(a)

(s)

(W)

(x)

(y)

(2)

yang sanma pada saat kontrak disetujui dan di mana kepentingan
yang dihasilkan dari transaksi dimksud telah didaftarkan
dalam suatu daftar nasional pada Negara Peserta yang
ber sangkut an yang telah menbuat pernyataan sesuai Pasal 50
ayat (1);

"kepentingan internasional” berarti suatu kepentingan yang
di perol eh ol eh kreditur sesuai dengan Pasal 2;

" Kant or Pendaf t ar an | nt er nasi onal " berarti fasilitas
pendaftaran internasional yang dibentuk untuk keperluan
Konvensi ini atau Protokol;

"persetujuan sewa guna usaha" berarti suatu persetujuan
di mana satu orang (penberi sewa guna usaha) nenberi kan suatu
hak untuk menguasai atau nengendal i kan suatu obyek (dengan
atau tanpa opsi untuk nenbeli) kepada orang lain (penyewa
guna usaha) dengan inbalan bayaran sewa atau penbayaran
| ai nnya,;

"kepentingan nasional" berarti suatu kepentingan yang
di perol eh ol eh seorang kreditur pada suatu obyek dan yang
di ci ptakan ol eh suatu transaksi internal dalam |ingkup suatu
per nyat aan berdasar kan Pasal 50 ayat (1);

"hak non-konsensual atau kepentingan non-konsensual" berarti
suatu hak atau kepentingan yang diberikan berdasarkan hukum
dari suatu Negara Peserta yang telah nenbuat pernyataan
berdasarkan Pasal 39 untuk nenmastikan pelaksanaan suatu
kewaj i ban, termasuk kewajiban kepada suatu Negara, |enbaga
Negara atau organisasi antar-penerintah atau organi sas
swast a;

"penberit ahuan suat u kepent i ngan nasi onal " berarti
penberitahuan telah didaftarkan atau akan didaftarkan pada
Kantor Pendaftaran |nternasional bahwa suatu kepentingan
nasi onal tel ah dibuat;

"obyek" berarti suatu obyek dengan kategori sesuai Pasal 2;
"hak yang telah ada | ebih dahulu atau kepentingan yang tel ah
ada |ebih dahulu" berarti suatu hak atau kepentingan pada
atau terhadap suatu obyek dalam bentuk apapun yang dibuat
atau telah ada sebelum tanggal berlaku efektif Konvensi i ni
sebagai mana dit ent ukan dal am Pasal 60 ayat (2) huruf (a);
"pendapat an” berarti uang atau pendapatan tidak dal am bent uk
uang yang diperoleh akibat hilangnya seluruh atau sebagi an
atau pengerusakan fisik atau penyitaan seluruh nmaupun
sebagi an dari obyek, penghukunman atau penunt ut an;

"pengal i han  prospektif' berarti suatu pengal i han yang
di mmksudkan dilakukan di masa yang akan datang, atas
terjadinya suatu peristiwa yang telah ditetapkan, baik
peristiwa tersebut terjadi atau tidak;

"kepenti ngan i nt er nasi onal prospektif" berarti suat u
kepenti ngan yang dimaksudkan untuk dibuat atau diberikan
terhadap suatu obyek sebagai suatu kepentingan internasional
di masa yang akan datang, atas terjadinya suatu peristiwa
yang telah ditetapkan (yang dapat neliputi penguasaan
kepenti ngan debitur terhadap obyek), baik peristiwa tersebut
terjadi atau tidak;

"penj ual an prospektif" berarti suat u penjual an  yang
di mmksudkan untuk dilakukan di nmasa yang akan datang, atas



(aa)

(bb)

(cc)

(dd)

(ee)

(ff)

(99)
(hh)

(i)

(i)
(kk)

(1)

(nm)

(nn)

terjadinya suatu peristiwa yang telah ditetapkan, baik
peristiwa tersebut terjadi atau tidak;

"Protokol" berarti, Protokol yang berkaitan dengan segal a
jenis obyek dan hak-hak terkait, sepanjang berkenaan dengan
obyek dan hak-hak terkait dal am Konvensi ini;

"terdaftar” berarti terdaftar dalam Kantor Pendaftaran
| nt er nasi onal sesuai dengan Bab V;

"kepenti ngan terdaftar” berarti suat u kepent i ngan
i nternasional, hak non-konsensual atau kepentingan non-
konsensual yang dapat didaftarkan atau kepentingan nasiona
yang di nyat akan mel al ui suat u penberitahuan tentang

kepenti ngan nasi onal yang tel ah didaftar sesuai dengan Bab V;
"Hak non-konsensual atau kepentingan non-konsensual yang
dapat di daf t ar kan" berarti hak non- konsensual at au
kepenti ngan non-konsensual yang dapat didaftarkan sesua
per nyat aan yang tel ah di sanpai kan ber dasar kan Pasal 40;
"Pencatat" berarti, sepanjang berkaitan dengan Protoko
adal ah orang atau badan yang penunjukannya ditetapkan ol eh
Prot okol atau yang ditunjuk berdasarkan Pasal 17 ayat (2)
hur uf b;

"peraturan” berarti peraturan yang di buat atau disetujui ol eh
Qoritas Pengawas sesuai dengan Prot okol

"penjual an” berarti pengalihan kepemlikan dari suatu obyek
sesuai dengan perjanjian penjual an;

"kewaj i ban berjam nan" berarti suatu kewajiban yang dijamn
ol eh surat jam nan;

"persetujuan jam nan" berarti suatu persetujuan di mana
penberi hak tagih nenberi atau setuju untuk nenberi kepada
penerima hak tagih suatu kepentingan (termasuk kepentingan
kepem | i kan) pada atau terhadap suatu obyek untuk nenjam n
pel aksanaan suatu kewajiban yang ada nmaupun yang akan ada
kepada penberi hak tagi h atau kepada pi hak ketiga;

"Surat jam nan" berarti jamnan yang diciptakan nel al ui
per set uj uan penj am nan;

"Qtoritas Pengawasan” berarti, sepanjang berkaitan dengan
Protokol, Qoritas Pengawasan sebagai mana di maksud dal am
Pasal 17 ayat (1);

"persetujuan pengi katan hak" berarti suatu persetujuan

penj ual an dari suatu obyek dengan ket entuan bahwa kepem | i kan
tidak beralih sanpai dipenuhinya syarat atau syarat-syarat
sebagai mana t ercant um dal am per set uj uan;

"kepentingan yang tidak terdaftar” berarti suatu kepentingan
non- konsensual atau hak non-konsensual (selain kepentingan
sesuai Pasal 39) yang bel um di daftarkan, baik hal itu dapat
atau tidak dapat didaftarkan nmenurut Konvensi ini; dan
“tulisan” berarti suatu rekaman informasi (termasuk infornasi
yang di komuni kasi kan nelalui transmsi jarak jauh) dalam
bent uk berwuj ud atau bentuk |ain dan dapat di produksi kenbali
menj adi bentuk berwujud dari waktu ke waktu dan ditandai
sel ayaknya ol eh orang yang berwenang nenberi kan persetujuan



unt uk mer ekam
Pasal 2 - Kepentingan I nternasional

Konvensi ini nenyi apkan penbentukan dan nenberl| akukan suatu
kepentingan internasional terhadap peralatan bergerak dan
hak- hak terkait dal am kategori tertentu.

Untuk tujuan Konvensi ini, suatu kepentingan internasional

dal am peral atan bergerak adalah suatu kepentingan nmenurut
Pasal 7 dengan obyek yang khas dapat diidentifikasi sebaga

obyek seperti tercantum dalam ayat 3 dan ditetapkan dal am
Pr ot okol , yang:

(a) diberikan oleh pihak penberi hak tagih berdasarkan
suat u persetujuan jam nan;

(b) dil ekat kan pada diri seseor ang sebagai penj ual
bersyarat nenurut persetujuan pengi katan hak; atau

(c) dilekatkan pada diri seseorang sebagai penberi sewa
menur ut persetuj uan sewa guna usaha.

Suatu kepentingan yang tergolong ketentuan huruf (a) tidak

tergol ong ketentuan huruf (b) atau huruf (c).

Kat egori yang di naksud pada ayat sebel unmmya adal ah:

(a) badan pesawat udar a, nesi n pesawat udara dan
hel i kopt er;

(b) lokonotif, gerbong serta unit dari rangkai an; dan

(c) harta kekayaan yang ditenpatkan di ruang angkasa.

Hukum yang berl| aku nmenent ukan apakah suatu kepentingan sesua

ayat 2 tergolong huruf a, huruf b atau huruf c¢ dari ayat

t er sebut .

Suat u kepentingan internasional terhadap suatu obyek nencakup

j uga pendapatan dari obyek tersebut.

Pasal 3 - Lingkup penerapan

Konvensi ini berlaku terhadap debitur yang berkedudukan di
Negara Peserta pada saat disetujuinya perjanjian yang
menci pt akan at au menberi kan dasar bagi kepent i ngan
i nt er nasi onal

Bahwa secara faktual kreditur tidak berkedudukan di Negara
Peserta tidak nenpengaruhi penerapan Konvensi ini.

Pasal 4 - Kedudukan Debi tur

Untuk tujuan Pasal 3 ayat (1), debitur berkedudukan di setiap

Negar a Pesert a:

(a) berdasarkan hukum di mana ia diairikan atau di bent uk

(b) dimana ia nenpunyai kantor yang resm atau tenpat
kedudukan menurut hukum

(c) dimana ia nmenpunyai pusat adm nistrasi;

(d) dimana ia nmenpunyai tenpat usaha.

Yang di maksud tenpat usaha debitur pada huruf d ayat 1

sebel unmmya berarti tenmpat usaha yang utana apabila debitur

itu menmpunyai |lebih dari satu tenpat usaha, atau apabila ia

ti dak nenpunyai tenpat usaha, tenpat domisili yang unun



sehari-hari .
Pasal 5 - Penafsiran dan hukum yang berl aku

1. Dal am nenafsirkan Konvensi ini, penafsiran harus dilakukan
sesuai tujuannya sebagai nana di urai kan pada penbukaan, sesua
dengan sifat internasionalnya, dan sesuai dengan perlunya
nmeni ngkat kan keseragaman serta dapat diperhitungkan dal am
pel aksanaannya.

2. Per soal an nengenai hal-hal yang diatur dalam Konvensi yang
tidak secara tegas diselesaikan akan disel esai kan sejalan
dengan prinsip-prinsip unum yang nendasari nya atau dal am hal
tidak adanya prinsip-prinsip tersebut diselesaikan sejalan
dengan hukum yang ber| aku.

3. Pedoman terhadap hukum yang berlaku nmenunjuk pada ketentuan
hukum nasional yang berlaku berdasarkan ketentuan hukum
perdata internasional dari negara yang ber sangkut an

4. Dal am hal suatu negara terdiri dari beberapa satuan wilayah
yang nenpunyai hukumya masi ng- masi ng unt uk nenut uskan seti ap
masal ah, dan apabila tidak ada petunjuk satuan w | ayah mana
yang rel evan, maka hukum Negara yang nenutuskan hukum sat uan
wi | ayah mana yang nengatur Kkeseluruhan. Dalam hal tidak
adanya ketentuan yang dem ki an, maka hukum satuan w | ayah
yang pal i ng nendekati Konvensi yang diterapkan

Pasal 6 - Hubungan antara KonveDsi dan Prot okol

1. Konvensi ini dan Protokol harus dibaca dan ditafsirkan
sebagai suatu kesatuan perangkat .
2. Dal am hal terdapat Kketidaksesuaian antara Konvensi ini dan

Prot okol, maka Protokol yang harus berl aku

BAB | |
Penbent ukan Suatu Kepenti ngan | nternasi onal

Pasal 7 - Persyaratan Fornal

Suat u kepent i ngan di t et apkan sebagai suat u kepent i ngan
i nternasional nenurut Konvensi ini apabila persetujuan yang
nmenci pt akan atau yang nenberi kan kepenti ngan:

(a) dibuat secara tertulis;

(b) berkaitan dengan obyek dinmana penberi hak tagih, penjual
bersyarat atau penberi sewa guna usaha nemliki kekuasaan
unt uk nengal i hkannya;

(c) nmenungki nkan suatu obyek yang diidentifikasi sejalan dengan
Pr ot okol ; dan

(d) dalam hal suatu persetujuan jam nan, nenungki nkan kewaji ban
berjam nan ditetapkan, tetapi tidak perlu nenyatakan suatu
jum ah atau nilai naksi mumyang dijanmn

BAB |11
Upaya- upaya penul i ban at as wanpr est asi



Pasal 8 - Upaya-upaya pemul i han bagi penerima hak tagih

Dal am hal terjadi nya wanprestasi sebagai nana tercantum dal am

Pasal 11, penerima hak tagih dapat nelaksanakan satu atau

| ebi h upaya pemrul i han beri kut ini sepanjang penberi hak tagih

menyet uj ui dan tergantung pada pernyataan yang nungki n di buat

ol eh Negara peserta nenurut Pasal 54 nenerapkan satu atau

| ebi h upaya-upaya penul i han sebagai beri kut:

(a) nenguasai atau nengendal i kan obyek yang di bebani
kepenti ngan i nt ernasi onal ;

(b) nenjual atau nel angsungkan sewa guna usaha atas obyek
semacam it u;

(c) nmenmungut atau nenerina penmasukan atau keuntungan yang
ti mbul dari pengel ol aan atau penggunaan obyek tersebut.

Penerima hak tagih dapat nengajukan pernohonan suatu
penet apan pengadilan sebagai alternatif yang nenberikan
kewenangan atau perintah atas tindakan-tindakan sebagai mana
di sebut kan pada ayat tersebut di atas.
Setiap upaya hukum sebagai mana disebutkan dalam huruf a,
huruf b atau huruf c¢ dari ayat 1 atau nenurut Pasal 13 harus
di | aksanakan nmenurut cara-cara bisnis yang | ayak. Suatu upaya
penul i han harus dianggap dil aksanakan menurut cara bisnis
yang |layak apabila dilaksanakan sejalan dengan Kketentuan
persetujuan jam nan Kkecuali apabila ketentuan semacam itu
ti dak dapat dijal ankan secara | ayak
Penerima hak tagih yang nengusulkan untuk nenjual atau
nmel aksanakan sewa guna usaha atas suatu obyek nenurut ayat 1
harus terlebih dahulu nmenberitahukan secara |ayak serta
tertulis nmengenai usul penjualan atau pel aksanaan sewa guna
usaha kepada:
(a) orang-orang yang berkepentingan sebagai mana ditetapkan
Pasal 1 huruf m (i) dan (ii); dan
(b) orang-orang yang berkepentingan sebagai mana ditetapkan
Pasal 1  huruf m (iii) yang telah nmenberikan
penberitahuan nengenai hak-hak mnereka kepada penerim
hak tagih dalam jangka waktu yang |ayak sebelum
penj ual an at au pel aksanaan sewa guna usaha.
Setiap jum ah yang dipungut atau diterima ol eh penerinma hak
tagi h sebagai hasil pel aksanaan setiap upaya-upaya penulihan
sebagai mana ditetapkan dalam ayat 1 atau ayat 2 harus
di t erapkan sebagali pengurangan atas jumah kewaji ban
berj am nan.
Dal am hal jum ah yang dipungut atau diterima ol eh penerina
hak tagi h sebagai hasil pelaksanaan setiap upaya penulihan
sebagai mana ditetapkan dalam ayat 1 atau ayat 2, nelebihi
jum ah yang dijamn oleh surat jam nan dan juga pengel uaran
yang |ayak dari pelaksanaan upaya penulihan senmacam itu,
kecual i diperintahkan sebaliknya ol eh pengadilan, penerinma
hak tagi h harus nmenbagi kan kel ebi han jum ah tersebut diantara
penegang kepentingan sesuai urutannya yang telah didaftar
atau telah nenyanpai kan penberitahuan kepada penerima hak
tagi h, dan nmenbayarkan sal do yang tersisa kepada penberi hak
t agi h.



Pasal 9 - Pengenbal i an obyek dal am hal di penuhi kewaji ban;
penebusan

Pada setiap saat setelah terjadi wanprestasi sebagai mana
di maksud dal am Pasal 11, penerina hak tagih dan senua orang
yang berkepentingan dapat nenyetujui bahwa kepenilikan (atau
setiap kepentingan |ain pada penberi hak tagih) setiap obyek
yang termasuk dalam surat jam nan akan tetap berada pada
penerima  hak tagih atau terhadap penenuhan kewaji ban
berj am nan.

Atas pernohonan penerima hak tagih, Pengadi | an dapat
nmener i nt ahkan bahwa kepem |ikan (atau setiap kepentingan lain
dari penberi hak tagih) dari obyek yang termasuk dal am surat
j am nan akan tetap berada pada penerima hak tagi h dal am atau
t erhadap penenuhan kewaji ban berj am nan.

Pengadi | an dapat nengabul kan pernobhonan sebagai mana di atur
pada ayat t er dahul u, hanya apabila jumah kewajiban
berjam nan yang dilunasi dengan cara pengenbalian harus
setara dengan nilai obyek setelah nenpertinbangkan senua
penbayaran yang harus dilakukan oleh penerina hak tagih
terhadap setiap orang yang nemli ki kepenti ngan.

Pada setiap saat setelah terjadinya wanprestasi sebagai mana
di atur dal am Pasal 11 dan sebel um penjual an dari obyek yang
di bebani atau penbuatan dari suatu putusan pengadilan
sebagai mana di naksud dal am ayat 2, penberi hak tagih atau
setiap orang yang nemli ki kepentingan dapat nel epaskan surat
j am nan dengan j al an nmenbayar penuh dari jum ah yang dijam n,
sesuai sewa guna usaha yang di beri kan ol eh penerinma hak tagih
berdasarkan Pasal 8 ayat 1 huruf b atau diperintahkan
berdasarkan Pasal 8 ayat 2. Dimana, setelah terjadinya
wanprestasi itu, penbayaran dari jum ah yang dijamn secara
penuh ol eh orang-orang yang berkepentingan selain debitur,
orang tersebut nengganti kan hak penerima hak tagi h.
Kepem | i kan atau setiap kepentingan |ain apapun dari penberi
hak tagi h yang beralih aki bat penjual an sesuai dengan Pasal 8
ayat 1 huruf b atau beralih sesuai dengan ayat 1 atau ayat 2
pasal ini adal ah bebas dari setiap tuntutan pihak |ain dengan
mengut amakan surat jamnan mlik penerima hak tagih sesua
ket ent uan Pasal 29.

Pasal 10 - Upaya- upaya penul i han penjual bersyarat
atau penberi sewa guna usaha

Apabi | a terjadi wanprestasi berdasarkan persetujuan pengi katan hak
atau berdasarkan persetujuan sewa guna usaha sebagai mana di maksud
dal am Pasal 11, nmaka penjual bersyarat atau penberi sewa guna
usaha, dapat:

(a)

(b)

Dengan menper hati kan adanya pernyataan yang dil akukan ol eh
suatu Negara Peserta berdasarkan Pasal 54, nengakhiri
persetujuan dan nenguasai atau nengendalikan setiap obyek
yang terkait dengan persetujuan atau

nmengaj ukan pernohonan kepada pengadilan untuk nendapatkan
penet apan yang nenberikan kewenangan atau perintah untuk



mel akukan sal ah satu dari tindakan-tindakan tersebut.
Pasal 11 - Arti wanprestasi

Debi tur dan kreditur dapat setiap waktu nel akukan persetuj uan
secara tertulis nmengenai peristiwa-peristiwa yang nmeni nbul kan
suat u wanprestasi atau peristiwa-peristiwa yang nengaki bat kan
muncul nya hak-hak dan upaya-upaya penulihan sebagai mana
di atur dal am Pasal 8 sanpai dengan Pasal 10 dan Pasal 13.

Dal am hal debitur dan kreditur berselisih, "wanprestasi”
untuk tujuan dalam Pasal 8 sanpai Pasal 10 dan Pasal 13
berarti suatu wanprestasi yang pada pokoknya nencabut atau
menghi | angkan hak yang ol eh kreditur diharapkan sesuai dengan
per set uj uan.

Pasal 12 - Upaya-upaya penul i han t anbahan

Setiap upaya-upaya pemulihan tanbahan yang diizinkan ol eh hukum
yang berl aku, termasuk upaya-upaya penulihan yang disetujui oleh

pi hak, dapat dil aksanakan sejauh hal tersebut tidak

menyi npang dari ket entuan-ketentuan wajib dari Bab ini sebagai mana
di atur dal am Pasal 15.

Pasal 13 - Putusan serta nenunggu putusan tetap

Dengan nenper hati kan pernyat aan yang di buat berdasarkan Pasa
55, Negara Peserta nenjam n bahwa kreditur yang nenbawa cukup
bukti adanya wanprestasi dari debitur, dapat, sanbil nmenunggu
di kel uarkannya putusan yang berkekuatan hukum tetap atas
tuntutannya dan sejauh debitur setuju akan hal itu,
mendapat kan putusan sela dari pengadilan dalam salah satu
atau lebih bentuk penetapan berikut apabila kreditur
mem nt anya:

(a) perlindungan terhadap obyek dan nil ai nya;

b) penguasaan, pengendal i an atau pengawasan atas obyek;

c) larangan nmem ndahkan obyek; dan

d) nmenyewa guna usahakan, atau, kecuali ternmasuk dalam

huruf (a) sampai huruf (c), pengelolaan obyek dan
penghasi | an yang di hasi | kannya.

Dal am hal penbuatan putusan berdasarkan ayat di atas,

pengadi | an dapat nenbebankan jangka waktu tertentu yang

dianggap perlu untuk nelindungi orang yang nmemlik
kepenti ngan/ hak dal am hal kreditur:

(a) dalam nel aksanakan putusan yang nenberikan suatu
penet apan, gagal untuk nel aksanakan kewaji bannya kepada
debi tur berdasar kan Konvensi ini atau Protokol

(b) gagal untuk nmengukuhkan tuntutannya, baik seluruhnya
at au sebagi an, dal am put usan akhir t unt ut annya
t er sebut .

Sebel um nenbuat put usan berdasarkan ayat 1, pengadil an dapat

mewaj i bkan adanya penberitahuan akan pernobhonan itu untuk

di beri kan kepada setiap orang yang berkepenti ngan.

Ti dak ada dal am Pasal ini yang nenpengar uhi keberl akuan Pasal

8 ayat 3 atau nenbalasi Kketersediaan bentuk penetapan

NN



internal selain yang di atur dal am ayat 1.
Pasal 14 - Persyaratan prosedural

Dengan tunduk pada Pasal 54 ayat 2, setiap upaya pemrulihan yang
di sedi akan dal am Bab ini dil aksanakan sesuai dengan prosedur yang
di waj i bkan ol eh hukum dari tenpat dimana upaya penulihan tersebut
di | aksanakan.

Pasal 15 - Derogasi

Dal am kai tannya antara satu sama |lain, dua atau |ebih pihak-pi hak
yang dirujuk dalam Bab i ni dapat setiap waktu, mnelal ui persetujuan
secara tertulis, derogasi (nengesanpingkan) dari atau nerubah
aki bat dari setiap ketentuan-ketentuan tersebut di atas dal am Bab
ini kecuali Pasal 8 ayat 3 sanpai ayat 6, Pasal 9 ayat 3 dan ayat
4, Pasal 13 ayat 2 dan 14.

BAB |V
Si st em Pendaft ar an i nt er nasi onal

Pasal 16 - Kantor Pendaftaran |nternational

1. Suatu  Kantor Pendaftaran | nternasi onal di bentuk guna
kepent i ngan:
(a) Kepentingan internasional, Kkepentingan i nternasiona

prospektif dan hak non-konsensual serta kepentingan non
konsensual yang dapat di daftarkan

(b) pengalihan dan pengalihan prospektif atas kepentingan-
kepenti ngan i nternasional ;

(c) perolehan kepentingan internasional secara subrogas
bai k berdasarkan hukum atau berdasarkan perjanjian
menur ut ket ent uan hukum yang berl aku;

(d) penberitahuan atas kepentingan nasi onal dan,

(e) subordinasi kepentingan-kepentingan yang di maksud dal am
hur uf - hur uf sebel umya.

2. Kant or Pendaftaran | nternasional yang berbeda dapat nenbuat
kat egori - kategori yang berbeda atas obyek dan hak-hak
terkait.

3. Untuk tujuan-tujuan Bab ini dan Bab V, istilah "pendaftaran”

t er masuk, apabila mungkin untuk diterapkan, setiap perubahan,
per panj angan at au penghapusan pendaft aran.

Pasal 17 - Lenbaga Pengawas dan Pencat at

1. Suatu Lenbaga Pengawas dibentuk sebagai mana diatur dal am
Pr ot okol ;
2. Lenbaga Pengawas har us:

(a) nenbentuk atau nenetapkan pendirian Kantor Pendaftaran
| nt er nasi onal

(b) kecuali ditentukan lain dalam Protokol, nengangkat dan
menber hent i kan Pencat at ;

(c) nemasti kan bahwa hak-hak apapun yang diperlukan untuk
pengoper asi an Lenbaga Pendaftaran Internasional yang



ef ektif dan ber kesi nanbungan apabi | a terjad
pengganti an Pencatat, akan diberikan kepada atau dapat
di al i hkan ke Pencatat yang baru

(d) setelah berkonsultasi dengan Negara Peserta, nenbuat
atau nenyetujui dan nmenmastikan publikasi peraturan-
peraturan sesuai dengan Protokol yang berkaitan dengan
operasi dari Kantor Pendaftaran |nternasional;

(e) nenciptakan prosedur adm nistrasi di mana pengaduan
terhadap kegiatan Kantor Pendaftaran | nternasional
dapat di sanpai kan kepada Badan Pengawas;

(f) nengawasi Pencatat dan Kkegiatan Kantor Pendaftaran
| nt er nasi onal ;

(g) atas permntaan Pencatat, nmenberikan petunjuk kepada
Pencatat atas hal yang dianggap baik oleh Lenbaga

Pengawas;
(h) nenyiapkan dan secara berkala neninjau struktur biaya
yang akan di bebankan atas jasa dan fasililas dari

Kant or Pendaftaran I nternasional;

(i) nelakukan segala cara untuk nemastikan bahwa suatu
sistem Pendaftaran dengan dasar adanya penberitahuan
secara elektronik yang efisien untuk nelaksanakan
kewaj i ban- kewaj i ban sesuai dengan Konvensi dan
Pr ot okol ; dan

(j) nelaporkan secara berkal a kepada Negara Peserta tentang

penenuhan kewaj i bannya berdasarkan Konvensi ini dan
Pr ot okol .
Lenbaga Pengawas dapat mengi kat kan  diri pada setiap

persetujuan yang diperlukan untuk nenjalankan fungsinya,
termasuk setiap persetujuan sebagai nana di maksud Pasal 27
ayat 3.

Lenbaga Pengawas nemni|i ki hak kepem |likan atas data base dan
arsi p-arsi p Kantor Pendaftaran | nternasional;

Pencat at nenasti kan kegi at an Kant or Pendaftaran | nt ernasi onal
ber | angsung secar a efisien dan nmel aksanakan fungsi
sebagai mana di t ugaskan ber dasar kan Konvensi ini, Protokol dan
per at ur an- per at ur an.

BAB V
Hal - hal | ain yang berkaitan dengan pendaftaran

Pasal 18 - Syarat-syarat Pendaftaran

Pr ot okol dan peraturan-peraturan harns merinci syarat-syarat,

termasuk kriteria untuk pengidentifikasian obyek:

(a) untuk nenberlakukan suatu pendaftaran (yang harus
mencakup ket ent uan t ent ang transm si el ekt roni k
sebel untmya atas persetujuan dari setiap orang yang
per set uj uannya di perl ukan nmenurut Pasal 20);

(b) untuk nelakukan pencarian dan nenerbitkan bukti
tertulis atas pencarian, dan tunduk kepadanya;

(c) untuk nenmastikan kerahasiaan informasi dan dokunen-
dokumen Kantor Pendaftaran Internasional selain dari
i nf or masi dan dokunen yang ber kai t an dengan
pendaft ar an.



Pencatat tidak memliki kewajiban untuk mnenanyakan apakah
per set ujuan untuk mel akukan pendaftaran berdasarkan Pasal 20
nyata -nyata tel ah diberi kan atau sah.

Dal am hal suatu kepentingan didaftar sebagai kepentingan
i nternasi onal prospektif nenjadi kepentingan internasional,
tidak perlu lagi dilakukan pendaftaran |ebih |anjut dengan
ket entuan bahwa pendaftaran tersebut nem liki informasi yang
cukup untuk pendaftaran suatu kepentingan i nternasional
Pencatat harus nenata pendaftaran untuk didaftar ke dalam
data base Kantor Pendaftaran |Internasional dan nenbuatnya
mudah dicari nmelalui urutan waktu penerimaan, dan dokunen
tersebut harus dicatat sesual tanggal dan waktu peneri maan.
Prot okol dapat nenetapkan bahwa suatu Negara Peserta bisa
menunj uk satu atau | ebi h badan dal am wi | ayahnya sebagai sal ah
satu atau lebih titik masuk di mana infornmasi yang di butuhkan
untuk pendaftaran harus dikirinkan atau dapat diKkirinkan
kepada kantor pendaftaran internasional. Suatu Negara Peserta
yang menbuat penunj ukan semacam itu dapat nmerinc
syarat-syarat, bila ada, untuk dipenuhi sebelum i nfornmasi
semacam i tu dikirinkan ke kantor pendaftaran |nternasional.

Pasal 19 - Keabsahan dan waktu pendaftaran

Suat u pendaftaran sah apabila dil akukan nenurut Pasal 20.

Suatu pendaftaran, bila sah, harus |I|engkap dilaksanakan

set el ah di masukannya i nformasi yang di butuhkan ke dal am data

base Kantor Pendaftaran | nternasi onal agar dapat dicari;

Suat u pendaftaran harus dapat dicari dem kepentingan ayat di

ares pada saat:

(a) Kantor Pendaftaran | nternasional telah nenbubuhkan
tanda kepada pendaftaran tersebut berupa suatu nonor
urut file; dan

(b) informasi pendaftaran, termasuk nonor file, disinpan
dal am bentuk yang tidak nudah rusak dan dapat di akses
pada Kantor Pendaftaran | nternasional.

Apabi |l a suatu kepentingan pertama kalinya didaftar sebagai

suatu kepentingan internasional prospektif nmenjadi suatu

kepenti ngan internasional, nmaka kepentingan internasional itu
harus dianggap telah didaftar sejak tanggal pendaftaran
kepenti ngan internasional prospektif dengan ketentuan bahwa
pendaftaran tersebut dilakukan segera sebelum kepentingan

i nt ernasi onal muncul sebagai mana di atur dal am Pasal 7.

Ayat terdahul u berl aku dengan perubahan-perubahan seperl unya,

terhadap pendaftaran atas pengalihan prospektif dari suatu

kepenti ngan i nternasional :

Suatu pendaftaran harus dapat dicari pada data base Kantor

Pendaf t aran | nternasi onal sesuai dengan kriteria yang diatur

nmel al ui Prot okol .

Pasal 20 - Persetujuan atas pendaftaran
Suat u kepent i ngan i nt ernasi onal , suat u kepent i ngan

i nt er nasi onal prospekti f at au suat u pengal i han at au
pengal i han prospektif atas suatu kepentingan i nternasional



dapat di daf t ar kan, dan juga terhadap perubahan atau
per panj angannya sebel um masa keber| akuannya habi s, ol eh sal ah
satu pi hak atas persetujuan dari pihak |ain.

2. Subor di nasi dari suat u kepent i ngan i nt er nasi onal ke
kepentingan internasional |ain dapat didaftarkan oleh atau
mel al ui persetujuan secara tertulis dari orang Yyang
kepenti ngannya tel ah di-subordi nasi kan pada seti ap saat.

3. Suat u pendaftaran dapat di hapus ol eh atau nel al ui persetuj uan
tertulis dari satu pi hak yang nendapat nanfaat dari nya.

4. Perol ehan dari suatu kepentingan |Internasional berdasarkan

hukum at au ber dasar kan perjanjian subrogasi dapat didaftarkan
ol eh peneri ma hak subrogasi .

5. Suatu hak non-konsensual atau kepentingan non-konsensual
dapat di daftarkan ol eh penmegangnya.
6. Suatu penberitahuan atas suatu kepentingan nasional dapat

di daf t ar kan ol eh penegangnya.
Pasal 21 - Jangka waktu pendaftaran
Pendaftaran atas suatu kepentingan internasional tetap berlaku

sanpai di hapuskan atau sanpai habi snya jangka waktu yang
di t et apkan dal am pendaft aran.

Pasal 22 - Pencari an

1. Setiap orang dapat dengan cara sebagai mana dit et apkan nel al ui
Prot okol dan peraturan-peraturan, nenbuat atau nenohon suatu
pencari an nel al ui sarana el ektronik t er hadap Kant or
Pendaf t ar an I nt er nasi onal mengenai kepent i ngan at au
kepentingan internasional prospektif yang didaftarkan di
dal ammya.

2. Set el ah nendapat kan perm ntaan akan hal tersebut, Pencatat,

dengan cara sebagai mana di atur dal am Prot okol dan peraturan-

per aturannya, harus nengeluarkan bukti tertulis pencarian

nmel al ui sarana el ektroni k berkaitan dengan obyek

(a) yang nenyebutkan seluruh infornasi yang didaftar
di dal anmya, bersanma dengan penyebutan tanggal dan waktu
pendaftaran informasi tersebut; atau

(b) yang nenyebutkan bahwa tidak terdapat informasi yang

ber kenaan dengan hal itu di Kant or Pendaf t ar an
| nt er nasi onal .
3. Suatu bukti tertulis pencarian yang di kel uarkan berdasarkan

ayat terdahulu harus nengindikasi kan bahwa kreditur yang
di sebut kan di dalam informasi pendaftaran telah nenperoleh
atau berkei ngi nan untuk nenperol eh kepentingan internasional
atas obyek tetapi tidak harus nengindikasikan apa yang

di daf t ar adal ah suatu kepentingan i nternasional at au
kepenti ngan i nternasional prospektif, nmeskipun apabila hal
ini dapat dipastikan nelalui informasi pendaftaran yang
rel evan.

Pasal 23



Daft ar pernyataan dan hak non-konsensual atau kepentingan
non- konsensual yang di nyat akan

Pencatat harus nenelihara suatu daftar pernyataan-pernyataan,
penari kan dari pernyataan dan penari kan dari kategori-kategori hak
non- konsensual atau kepentingan non-konsensual yang disanpai kan
kepada Pencatat ol eh Lenbaga Penyinpan setel ah dinyatakan ol eh
Negara Peserta sesuai dengan Pasal 39 dan 40 dan tanggal dari
pernyat aan tersebut atau penari kan pernyataan. Daftar itu dicatat
dan dapat dil akukan pencarian berdasarkan nama dari Negara yang
nmel akukan pernyataan dan dibuat dapat diakses oleh orang yang
mem nta infornasi sebagai mana  di atur dal am Prot okol dan
per at ur an- per at ur an.

Pasal 24
Ni | ai penbuktian dari bukti tertulis

Suat u dokunen dal am bentuk yang diatur ol eh peraturan-peraturan

yang di maksudkan sebagai suatu bukti tertulis yang dikel uarkan

oleh Kantor Pendaftaran | nternasional merupakan bukti  yang

senpur na:

(a) bahwa bukti tertulis itu telah diterbitkan; dan

(b) dari fakta yang terdaftar di dalamya, termasuk tanggal dan
wakt u pendaftaran

Pasal 25 - Penghapusan dari pendaftaran

1. D mana kewajiban yang dijamn nelalui kepentingan |am nan
yang didaftarkan atau kewajiban-kewajiban yang neni nbul kan
hak atau kepentingan non-konsensual vyang terdaftar telah
di hapuskan, atau dimna persyaratan pengalihan atas hak
berdasar kan perjanjian pencadangan atas hak terdaftar telah
di penuhi, penmegang dari .kepentingan sermacam itu, tanpa
menunda- nunda, nmendapat kan penghapusan dari pendaft ar an
setel ah nendapatkan tuntutan tertulis dari debitur yang
di sanpai kan pada atau diterinma pada al amatnya sebagai mana
tertera dal am pendaftaran

2. Dimana suatu kepentingan internasional prospektif atau
pengal i han prospektif atas suatu kepentingan internasional
telah didaftarkan, kreditur vyang dinaksud atau penerina
pengal i han yang di naksud, tanpa nenunda-nunda, nendapatkan
penghapusan dari pencatatan setelah tuntutan tertulis dari
debitur yang di maksud atau penberi pengalihan yang di maksud
yang di kirinkan pada atau diterima pada al anat nya sebagai nana
tertera dalam pendaftaran sebelum kreditur atau penerinma
pengal i han yang dinmaksud telah nenberikan nil ai at au
nmenberi kan suatu kom tmen untuk nmenberi kan nil ai

3. D mana kewaj i ban yang dijam n ol eh suatu kepenti ngan nasi ona
yang di sebutkan dalam penberitahuan terdaftar dari suatu
kepentingan nasi onal telah  di hapuskan, penegang dari

kepentingan semacam itu, tanpa nenunda-nunda, nendapatkan
penghapusan dari pendaftaran setelah tuntutan tertulis dari
debitur dikirinmkan pada atau diterima pada al amatnya
sebagai mana tertera dal am pendaftar.



4. D mana suatu pendaftaran tidak seharusnya telah dibuat atau
sal ah, seseorang yang untuk keuntungannya pendaftaran
di | akukan, tanpa nenunda- nunda, nendapat kan penghapusan atau
perubahan atas pendaftaran itu setelah tuntutan tertulis dari
debitur dikirinmnkan pada atau diterima pada al amatnya
sebagai mana tertera dal am pendaftaran.

Pasal 26 - Akses terhadap Fasilitas pendaftaran internasional

Ti dak seorangpun di hal angi untuk mengakses pendaftaran dan
fasilitas pencarian dari Kantor Pendaftaran |nternasional atas
al asan apapun, kecuali dalam hal ia tidak dapat nenenuhi prosedur
sebagai mana di syar at kan dal am Bab i ni

BAB VI
Hak- hak isti mewa dan kekebal an dari Badan
Pengawas dan Pencat at

Pasal 27
Personal i tas hukum kekebal an
1. Badan Pengawas nemliki personalitas hukum internasional
dal am hal ia belumnemliki personalitas semacamitu.
2. Badan Pengawas dan pejabat-pejabatnya dan pekerjanya

meni kmati  kekebal an dari  hukum dan proses admnistratif
sebagai mana di at ur dal am Pr ot okol
3. (a) Badan Pengawas akan neni kmati pengecualian dari pajak
dan hak-hak istinewa semacam itu sebagai mana diatur
dal am perj anji an dengan Negara tuan runah.

(b) Dem tujuan ayat ini, "Negara tuan runmah" berarti
Negara di mana Badan Pengawas ber ada.
4. Aset - aset, dokunen-dokunen, data base, serta arsip-arsip dari

Kantor Pendaftaran Internasional tidak dapat dituntut dan
kebal terhadap penyitaan atau proses hukum atau proses
adm ni stratif |ainnya.

5. Dem tujuan tuntutan terhadap Pencatat berdasarkan Pasal 28
ayat (1) atau Pasal 44, pihak penuntut berhak untuk
mendapat kan informasi dan dokunen-dokunmen yang diperl ukan
bagi pi hak penuntut untuk nmeneguhkan tuntutannya.

6. Badan Pengawas dapat nel epaskan hak istinmewa untuk tidak
di tuntut dan kekebal an sebagai mana di beri kan dal am ayat 4.

BAB VI |
Tanggung Jawab Pencat at

Pasal 28
Tanggung Jawab dan Jam nan keuangan

1. Pencat at bertanggungj awab untuk nmenbayar ganti rugi atas
kerugi an yang diderita ol eh seseorang secara | angsung aki bat
kesal ahan atau tidak dilakukannya suatu tindakan ol eh
Pencat at dan pej abat - pej abat nya serta pegawai nya atau aki bat
kerusakan sistem pendaftaran internasional kecuali dalam hal



kerusakan di sebabkan ol eh kejadi an yang sifatnya tidak dapat
di el akkan dan tidak dapat di cegah, yang tidak dapat di hal angi
dengan tindakan terbaik yang digunakan di bidang rancang
bangun dan operasi Pendaftaran el ektronik, termasuk hal-hal
yang terkait dengan [back up] dan sistem keananan serta
] ari ngan.

Pencatat tidak bertanggung jawab atas hal-hal yang diatur
dal am ayat terdahulu akibat Kketidakakuratan fakta dari
informasi pendaftaran yang diterinma atau dikirinkan oleh
Pencat at dal am bent uk sebagai mana Pencat at neneri ma i nf or masi
t er sebut at aupun  Pencat at atau pej abat - pej abat serta
pegawai nya tidak bertanggung jawab akibat tindakan atau
keadaan yang tinbul sebelumditerimanya informasi pendaftaran
pada kantor Pendaftaran Internasional.

Konpensasi nenurut ayat 1 dapat di kurangi sejauh orang yang
menderita kerugian nenyebabkan ataupun turut andil dal am
kerugi an tersebut.

Pencat at waj i b nendapat kan asuransi ataupun garansi keuangan
yang nelindungi tanggung jawabnya sebagai mana diatur dal am
Pasal ini sejauh hal itu ditentukan oleh Badan Pengawas
sesuai dengan Prot okol

BAB VI |
Aki bat dari kepentingan internasiona
t erhadap pi hak ketiga

Pasal 29 - Prioritas Urutan kepentingan

Suatu kepentingan yang terdaftar memliki prioritas terhadap
semua kepentingan lain yang didaftar setelahnya dan juga
t erhadap kepentingan yang tidak terdaftar.

Prioritas dari kepentingan yang disebut paling awal di atas

ber | aku:

(a) neskipun apabila kepentingan yang disebut paling awal
di atas diperoleh atau didaftarkan dengan pengetahuan
yang aktual atas kepentingan-kepentingan yang |ain; dan

(b) nmeskipun dengan nenperhatikan nilai [kewajiban] yang
di beri kan ol eh penegang kepentingan yang di sebut paling
awal di atas dengan adanya pengetahuan seperti disebut
di atas.

Penbeli suatu obyek nenperoleh kepentingannya atas obyek

dal am hal

(a) tergantung pada suat u kepent i ngan yang sudah
di daf tarkan pada saat penganbilalihan dari kepentingan
t ersebut; dan

(b) bebas dari suatu kepentingan yang tidak didaftarkan
meski pun secara pengetahuan aktual diketahui adanya
kepenti ngan semacam it u.

Penbel i bersyarat atau penerinma sewa guna usaha mnenperoleh

kepenti ngannya atas atau terhadap objek tersebut:

(a) tergantung pada suatu kepentingan yang telah terdaftar
sebel um pendaftaran dari kepentingan |nternasional yang
di pegang ol eh penjual bersyarat atau penberi sewa guna
usaha; dan



(b) bebas dari suatu kepentingan yang belum terdaftar pada
saat itu neskipun secara pengetahuan aktual diketahui
adanya kepentingan semacam it u.

Prioritas dari wurutan kepentingan-kepentingan atau hak-hak
berdasarkan pasal ini dapat beraneka ragam berdasarkan
persetujuan antara penegang dari kepentingan-kepentingan
tersebut, tetapi penerinma pengalihan dari suatu kepentingan
yang berada dalam wurutan bawah tidak terikat dalam
per set uj uan yang nenyebabkan kepentingan nenj adi berada dal am
urutan bawah kecuali pada saat pengalihan, kepentingan
subordinasi tersebut telah didaftarkan berkaitan dengan
persetujuan itu.

Setiap prioritas yang diberikan oleh Pasal ini atas suatu

kepentingan dalam suatu obyek berlaku juga terhadap

pendapat an.

Konvensi ini:

(a) tidak nenpengaruhi hak-hak seseorang terhadap suatu
benda, kecuali terhadap obyek, yang dimliki sebelum
di pasang pada obyek apabila berdasarkan ketentuan hukum
yang berlaku hak-hak tersebut terus berlaku setelah
pemasangan; dan

(b) tidak nenghalangi penciptaan suatu hak atas suatu
benda, selain dari obyek, yang telah terlebih dahulu
di pasang atas obyek yang mana nenurut ketentuan hukum
yang berl aku hak-hak tersebut diakui.

Pasal 30 - Aki bat dari insolvensi

Dalam acara insol vensi terhadap debitur dari suat u
kepentingan internasional adalah berlaku apabila sebelum
berjal annya acara insolvensi kepentingan tersebut telah
di daf t ar kan sesuai dengan Konvensi ini.

Pasal ini tidak nenghal angi keberlakuan suatu kepentingan

i nternasional dalam acara insolvensi dinmana kepentingan

tersebut berl aku nenurut ketentuan hukum yang berl aku.

Pasal ini tidak berl aku:

(a) terhadap setiap ketentuan hukum yang berlaku dalam
acara i nsol vensi ber kenaan dengan penghi ndar an
transaksi atas dasar keutamaan atau pengalihan secara
mel awan hukum ol eh kreditur; atau

(b) terhadap setiap ketentuan prosedural berkaitan dengan
pel aksanaan hak atas suatu kepem likan yang berada di
bawah kendali atau pengawasan pengurus insol vensi.

BAB | X

Pengal i han dari hak-hak terkait dan kepentingan internasional

hak- hak subrogasi
Pasal 31 - Akibat dari pengalihan

Kecual i disetujui lain oleh para pihak, suatu pengalihan hak
yang dil akukan sesuai Pasal 32 juga nengalihkan hal-hal
beri kut kepada penerinma pengal i han:

(a) kepentingan internasional yang terkait; dan



(b) senua kepentingan dan prioritas dari penberi pengalihan
ber dasar kan Konvensi ini
Konvensi ini tidak menghal angi pengal i han sebagi an atas hak-
hak terkait penberi pengal i han. Dal am hal pengal i han
sebagi an, penberi pengalihan dan penerima pengali han dapat
menyet uj ui nmengenai hak- hak nereka sehubungan dengan
kepenti ngan internasional terkait yang dialihkan nenurut ayat
terdahulu nanmun tidak dapat mengi kat debi t ur t anpa
per set uj uannya.
Dengan tunduk pada ayat 4, hukum yang berlaku mnenentukan
penbel aan dan hak-hak untuk nenjunpakan kewajiban yang
dimliki debitur terhadap penerinma pengal i han.
Debi tur dapat setiap saat nelalui persetujuan secara tertulis
nel epaskan senmua penbel aan dan hak-hak untuk nenjunpakan
kewaj i ban sebagai mana di naksud dal am ayat sebel ummya sel ain
penbel aan yang nuncul akibat tindakan nelawan hukum yang
di | akukan ol eh peneri ma pengal i han.
Dal am hal pengalihan dilakukan dengan cara penjam nan,
hak-hak terkait yang dialihkan kenbali kepada penberi
pengal i han, sejauh hak-hak terkait tersebut nmasih hidup,
ketika kewajiban vyang dijamn nelalui pengalihan telah
di bebaskan.

Pasal 32 - Persyaratan formal pengalihan

Suat u pengal i han dari hak-hak terkait nengal i hkan kepenti ngan

i nternasi onal terkait hanya apabila pengalihan itu:

(a) Dibuat secara tertulis;

(b) Menyebabkan hak-hak terkait dapat diidentifikas
berdasar kan perjanjian yang nendasari tinbul nya hak-hak
t ersebut; dan

(c) dalam hal pengalihan dil akukan dengan cara penjam nan,
menyebabkan kewajiban yang dijamn oleh pengalihan
di tentukan sesuai Protokol tanpa perlu nenyebutkan
jum ah atau nilai nmaksi mumdari junah yang dijam n.

Suatu pengalihan dari suatu kepentingan internasional yang
di bentuk atau diberikan nelalui suatu persetujuan jam nan
ti dakl ah sah kecuali sebagi an atau senua hak-hak terkait juga
turut dialihkan.

Konvensi ini tidak berlaku terhadap pengalihan dari hak-hak
terkait yang tidak nenenuhi syarat pengalihan kepentingan
i nternasional terkait.

Pasal 33 - Kewaji ban debitur terhadap penerina pengal i han

Sej auh hak-hak terkait dan kepentingan international terkait
tel ah dialihkan sesuai dengan Pasal 31 dan 32, debitur yang
terkait dengan hak dan kepentingan tersebut terikat oleh
pengal i han tersebut dan nenpunyai kewajiban untuk nel akukan
penbayar an atau mnel akukan kewaji ban | ai nnya terhadap penerinma
pengal i han, namun hanya apabil a:
(a) debitur telah diberikan penberitahuan pengalihan secara
tertulis ol eh at au ber dasar kan kewenangan yang



di beri kan ol eh penberi pengali han; dan

(b) penberitahuan t er sebut nmengi denti fi kasi hak- hak
terkait.
2. Terl epas dari alasan lain yang nmana penbayaran atau

pel aksanaan kewaji ban debitur yang nenbebaskan debitur dari
tanggung jawab, penbayaran atau pel aksanaan dari kewaji ban
efektif untuk tujuan ini apabila dilakukan sesuai dengan ayat
t er dahul u.

3. Pasal ini tidak nenghalangi prioritas dari pengalihan yang
ber ur ut an.

Pasal 34 - Upaya penul i han berkaitan dengan pengal i han
ber dasar kan penj am nan

Dal am hal terjadi wanprestasi ol eh penberi pengalihan berdasarkan
pengal i han hak terkait dan kepentingan internasional terkait
di buat dengan cara penjam nan, Pasal 8, 9 dan 11 sanpai 14 berl aku
dal am hubungannya antara penberi pengal i han dan penerina
pengal i han (dan, berkaitan dengan hak terkait, berlaku sejauh
ket entuan-ketentuan itu dapat diberlakukan terhadap benda tidak
ber wj ud) seol ah pedoman:

(a) terhadap kewajiban berjamnan dan surat jam nan yang
mer upakan juga pedoman bagi kewajiban yang dijamn nelal ui
pengal i han hak terkait dan kepentingan internasional terkait
dan surat jam nan yang diciptakan nelal ui pengal i han
t er sebut;

(b) terhadap pihak penerinma hak untuk nenagi h atau kreditur dan
pi hak penberi hak untuk menagi h atau debitur nenjadi pedonman
bagi penerinma pengal i han dan penberi pengali han;

(c) terhadap penegang kepentingan internasional nenjadi pedonman
bagi penerinma pengal i han; dan

(d) terhadap obyek nenjadi pedoman bagi hak-hak terkait dan
kepenti ngan | nternasional terkait yang dialihkan

Pasal 35 - Prioritas pengali han yang berurutan

1. Dal am hal terdapat pengalihan yang berurutan dari hak terkait
dan paling tidak satu dari pengalihan tersebut termasuk
kepentingan internasional terkait dan telah didaftarkan, maka
ket entuan Pasal 29 diterapkan seol ah pedoman bagi kepenti ngan
terdaftar yang nerupakan juga pedonan bagi suatu pengalihan
dari hak terkait dan kepentingan terdaftar terkait serta
seol ah pedoman terhadap suatu kepentingan terdaftar atau
tidak terdaftar yang merupakan juga pedoman bagi pengalihan
yang terdaftar atau tidak terdaftar.

2. Pasal 30 diterapkan terhadap pengalihan hak terkait seol ah
pedoman kepada suatu kepentingan internasi onal nerupakan juga
pedoman pada hak terkait dan kepentingan i nternasiona
terkait.

Pasal 36 - Prioritas penerim pengal i han berkaitan
dengan hak terkait

1. Peneri ma pengal i han hak terkait dan kepentingan internasiona



terkait yang pengali hannya telah didaftarkan hanya mnmem | iKki

prioritas berdasarkan Pasal 35 ayat (1) atas penerina

pengal i han | ain dari hak tersebut:

(a) apabila perjanjian yang neninbul kan hak terkait
menyebut kan bahwa hak tersebut dijamin oleh atau
terkait dengan obyek; dan

(b) sejauh hak terkait berkaitan dengan obyek.

Unt uk keperluan sub-paragraf (b) pada paragraph sebel umya,

hak terkait berkaitan dengan suatu obyek hanya sejauh hak

tersebut neliputi hak untuk nendapatkan penbayaran atau
penenuhan kewaji ban yang berkai tan dengan:

(a) suatu jum ah yang dibayar di nmuka dan di gunakan untuk
penbel i an obyek;

(b) suatu jum ah yang dibayar di nuka dan di gunakan untuk
penbel i an obyek [ ain dimana penberi pengalihan nemli ki
kepent i ngan i nt ernasi onal [ ain apabi | a penberi
pengal i han nengal i hkan kepentingan tersebut Kkepada
penerima pengalihan dan pengalihan tersebut telah
di daf t ar kan;

(c) harga yang harus di bayarkan atas obyek;

(d) harga sewa vyang harus dibayarkan berkaitan dengan
obyek; atau

(e) kewajiban-kewajiban lain yang tinbul dari suat u
transaksi yang disebutkan dalam setiap sub-paragraf
sebel ummya.

Dal am keadaan lain, prioritas dari pengalihan yang berurutan

dari suatu hak terkait akan ditentukan berdasarkan hukum yang

ber | aku.

Pasal 37 - Akibat dari insolvensinya penberi pengalihan

Ket ent uan Pasal 30 berl aku dal am acara i nsol vensi terhadap penberi
pengal i han seol ah pedonan terhadap debitur nerupakan pedonman
t erhadap penberi pengal i han.

Pasal 38 - Subrogasi

Dengan tunduk pada ayat 2, Konvensi ini tidak nenpengaruhi
perol ehan hak-hak terkait dan kepentingan i nternasiona
terkait yang nuncul akibat subrogasi nenurut hukum ataupun
menurut perjanjian subrogasi berdasarkan ket entuan hukum yang
ber | aku.

Prioritas antara setiap kepentingan yang ada pada ayat
sebel uitmya dan kepentingan yang berurutan dapat berbeda
menurut persetujuan yang dibuat secara tertulis antara
penegang dari nmasi ng- masi ng kepenti ngan- kepenti ngan tersebut,
nanmun penerima pengal i han dari suatu kepentingan yang berada
dal am urutan bawah tidak terikat oleh persetujuan untuk
menenpat kan kepenti ngan tersebut dalam urutan bawah kecuali
pada saat pengal i han suatu penenpatan pada urutan bawah tel ah
di daf t ar kan ber kai t an dengan persetujuan tersebut.

BAB X
Hak at au kepenti ngan berdasarkan pernyataan Negara Peserta



Pasal 39 - Hak-hak yang diprioritaskan tanpa Pendaftaran

Suatu Negara Peserta dapat setiap waktu, dalam pernyataan
yang di si npan pada Penyi npan dari Protokol nenyatakan, secara
umum maupun secar a khusus:

(a) apa yang dikategorikan sebagai hak atau kepentingan
non- konsensual (selain suatu hak atau kepentingan yang
berlaku menurut Pasal 40) yang nmenurut hukum Negara
tersebut nmemliki prioritas atas kepentingan di dal am
obyek dalam nilai yang sebanding dengan yang dimliKi
ol en penegang kepentingan internasional yang terdaftar
dan yang mem | i Ki prioritas at as kepent i ngan
i nternasional yang terdaftar, baik di dalam nmaupun di
| uar acara insolvensi; dan

(b) Konvensi ini tidak nenpengaruhi hak dari Negara atau
badan Negara, organisasi antar penerintah atau penyedi a
jasa |ayanan unmum swasta untuk nenangkap atau nenahan
obyek berdasarkan hukum dari Negara itu untuk nenbayar
suatu jum ah yang terhutang terhadap badan, organi sasi
atau penyedia jasa tersebut yang berkaitan |angsung
dengan jasa yang berhubungan dengan obyek tersebut
maupun dengan obyek | ai nnya.

Suatu pernyataan yang dibuat berdasarkan ayat sebelumya

dapat nenegaskan cakupan kategori-kategori yang di buat

set el ah penyi npanan dari pernyataan tersebut.

Suatu hak atau kepentingan non-konsensual nmemliki prioritas

atas suatu kepentingan internasional hanya apabila kategori

hak atau kepenti ngan non- konsensual tercakup dal am pernyat aan
tel ah di si mpan sebel um Pendaftaran kepentingan internasiona

t er sebut .

Tanpa mnengenyanpi ngkan ayat sebel umya, suatu Negara Peserta

dapat, pada saat ratifikasi, penerinman, pengesahan atau
aksesi terhadap Protokol, nmenyat akan bahwa hak atau
kepentingan suatu kategori yang tercakup dalam suatu

per nyat aan yang di buat berdasarkan huruf (a) dari ayat 1 akan
mem | i ki prioritas atas kepentingan internasional yang tel ah
terdaftar sebelum tanggal ratifikasi, penerimaan, pengesahan
atau aksesi tersebut.

Pasal 40 - Hak atau kepentingan non-konsensual yang
dapat di daft arkan

Suatu Negara Peserta dapat setiap waktu dalam suatu pernyataan
yang di sinpan pada Penyi mpan Protokol nenyusun kategori-kategori

hak atau kepentingan non-konsensual yang dapat didaftarkan

berdasar kan Konvensi ini berkenaan dengan Kkategori apapun dari
obyek seolah hak atau kepentingan itu adalah suatu kepentingan
i nt ernasi onal dan akan di perl| akukan sedem ki an. Pernyataan senacam
itu dapat diubah dari waktu ke wakt u.

BAB Xl
Penber | akuan Konvensi kepada penjual an



Pasal 41 - Penjual an dan penjual an prospekti f

Konvensi i ni berlaku terhadap penjualan ataupun penjual an
prospektif atas suatu obyek sebagai mana diatur di dal am Protokol
beri kut perubahan- perubahan yang di atur di dal ammya.

BAB Xi |
Yuri sdi ksi

Pasal 42 - Pilihan Forum

Dengan tunduk pada Pasal 43 dan 44, pengadilan dari suatu
Negara Peserta yang dipilih oleh para pihak dalam suatu
transaksi nem i ki yurisdiksi berkaitan dengan tiap tuntutan
yang di aj ukan berdasarkan Konvensi ini, baik forum tersebut
mem | i ki  hubungan dengan para pihak atau dengan transaksi
maupun tidak. Yurisdiksi tersebut berlaku secara ekslusif
kecual i ditentukan |lain ol eh para pihak.

Setiap persetujuan semacam itu wajib dibuat secara tertulis
atau disepakati lain dalam bentuk yang sesuai dengan
persyaratan formal dari hukum tenpat forumyang dipilih.

Pasal 43 - Yurisdi ksi berdasarkan Pasal 13

Pengadi | an dari Negara Peserta yang dipilih oleh para pihak

dan pengadilan dari Negara Peserta pada suatu w |l ayah dimana

obyek berada nemliki yurisdiksi untuk mnmenberikan putusan

sel a berdasarkan Pasal 13 ayat 1 huruf a, b, c¢ dan Pasal 13

ayat 4 berkaitan dengan obyek tersebut.

Yuri sdi ksi untuk menberi kan putusan sel a berdasar kan Pasal 13

ayat 1 huruf d atau putusan sela | ai nnya berdasarkan Pasal 13

ayat 4 dapat dil akukan bai k ol eh:

(a) pengadilan yang dipilih ol eh para pihak; atau

(b) pengadilan dari Negara Peserta pada wlayah dinmana
debi tur berada, nengingat putusan sela itu, berdasarkan
ket entuan yang nendasarinya, hanya dapat dil aksanakan
pada w | ayah dari Negara Pesert a.

Suatu pengadilan nmem|liki yuri sdi ksi ber dasar kan ayat

sebel uitmmya neskipun bila putusan akhir dari tunt ut an

sebagai mana di maksud dalam Pasal 13 ayat 1 dapat terjadi

dal am pengadilan dari Negara Peserta lain atau nelalui

arbi trase.

Pasal 44 - Yurisdiksi untuk nmenbuat perintah terhadap Pencat at

Pengadi | an  di t enpat kant or pusat Pencat at mem | i Ki
yurisdi ksi yang bersifat eksklusif untuk nenjatuhkan denda
ganti rugi atau putusan terhadap pencatat.

Dal am hal seseorang gagal untuk menanggapi tuntutan yang
di buat berdasarkan Pasal 25 dan orang tersebut telah tidak
ada | agi atau tidak dapat diketenukan untuk tujuan
pel aksanaan dari peri nt ah yang di buat t er hadapnya
mewaj i bkannya untuk mnendapat kan pel epasan dari pendaftaran

pengadi | an yang di maksud dal am sebel umya nem | i ki yuri sdi ksi



secara eksklusif, atas pernohonan dari debitur atau yang
ber maksud nenjadi debitur, untuk nenbuat suatu putusan
di tujukan kepada Pencatat nenerintahkan Pencatat untuk
nmel epaskan pendaftaran

3. Apabila seseorang gagal untuk  memat uhi suatu putusan
pengadi | an yang nmem | i ki yurisdi ksi berdasarkan Konvensi ini,
atau, dalam hal kepentingan nasional, suatu perintah dari
pengadi | an yang nmem liki vyurisdiksi yang cukup nensyar at kan
orang tersebut untuk nendapatkan perubahan atau pel epasan
dari pendaftaran, pengadilan sebagai mana di maksud pada ayat 1
dapat meneri ntahkan Pencatat untuk nel akukan | angkah-| angkah
unt uk nengef ektifkan perintah tersebut.

4. Kecual i ditentukan |lain ol eh ayat-ayat sebel umya, pengadil an
manapun tidak dapat nenbuat perintah atau putusan atau
peraturan yang nmerugi kan atau nenguntungkan yang nengikat
Pencat at .

Pasal 45 - Yurisdi ksi berkaitan dengan acara insol vensi

Ket ent uan- ketentuan dari Bab ini tidak berlaku bagi acara
i nsol vensi .

BAB Xl |1
Kai t an dengan konvensi - konvensi |ain

Pasal 45 bis - Kaitan dengan Konvensi Perserikatan Bangsa- bangsa
nmengenai Pengal i han Tagi han dal am Per dagangan | nt er nasi onal

Konvensi ini |ebih utama dari Konvensi Perserikatan Bangsa-bangsa
mengenai Pengal i han Tagi han dal am Per dagangan | nternasional, yang
di buka untuk ditandatangani di New York pada tanggal 12 Desenber
2001, sepanjang berkaitan dengan pengalihan dari tagihan yang
nmer upakan hak atau kepentingan yang berkaitan dengan kepenti ngan/
hak i nternasi onal pada obyek pesawat udara, benda bergerak di atas
rel [railway rolling stock] dan aset-aset ruang angkasa.

Pasal 46 - Kaitan dengan Konvensi UNIDRO T tentang Sewa Guna
Usaha I nt er nasi onal

Prot okol dapat nenentukan hubungan antara konvensi ini dengan
konvensi UNIDROT tentang Sewa Guna Usaha Internasional, yang
di t andat angani di Otawa pada tanggal 28 Mei 1998.

BAB XV
Ket ent uan Penut up

Pasal 47 - Penandatanganan, ratifikasi, penerimnaan, persetujuan
atau aksesi

1. Konvensi ini ditandatangani di Cape Town pada tanggal 16
Novenber 2001 oleh negara-negara yang berpartisipasi di
Konferensi Diplomati k wuntuk Mengadopsi Konvensi tentang
Per al atan Bergerak dan Protokol Pesawat Udara yang di adakan
di Cape Town sejak 29 GCktober sanpai 16 Novenber 2001.



Setelah 16 Novenber 2001, Konvensi ini terbuka bagi senua
Negara untuk ditandat angani di Kantor Pusat Institut
| nternasi onal untuk Unifikasi Hukum Perdata (UNIDROT) di
Roma sanpai Konvensi ini nulai berlaku secara efektif menurut
Pasal 49.

Konvensi ini mengikat bilamana diratifikasi, diterim atau
di sahkan ol eh negara yang nenandat angani .

Setiap negara yang tidak nenandatangani konvensi ini dapat
i kut serta setiap waktu.

Ratifi kasi, penerinaan, pengesahan atau aksesi berlaku pada
saat di si nmpannya instrunen formal di maksud di Penyi npan.

Pasal 48 - Organi sasi Kesatuan Ekonom Regi ona

Suatu O gani sasi Kesatuan Ekonom Regional yang didirikan
ol en negara-negara yang berdaulat dan nemliki konpetensi
dal am masal ah tertentu diatur dal am konvensi ini dapat juga
menandat angani, nenerima, nengesahkan atau ikut serta dalam
Konvensi ini. Dalam hal tersebut O ganisasi Kesatuan Ekonom
Regi onal nem liki hak dan kewajiban sebagai Negara Peserta,
sejauh Organi sasi tersebut mem|liki konpetensi terhadap hal-
hal yang diatur dal am konvensi ini. Dalam hal jum ah Negara
Peserta konvensi ini relevan, Oganisasi Kesatuan Ekonom
Regional tidak dihitung sebagai Negara Peserta nengingat
anggota organi sasi ini juga nerupakan Negara Peserta.

O gani sasi Kesat uan Ekonom Regi onal , pada saat
penandat anganan, peneri maan, pengesahan at au aksesi ,
di waj i bkan nmenbuat pernyataan kepada Penyinpan nenjel askan
nmengenai kewenangan apa saja sehubungan dengan hal-hal yang
di at ur dal am konvensi yang telah di I i npahkan ol eh
negar a-negara anggotanya kepada O ganisasi. Or gani sasi
Kesat uan  Ekonom Regi onal waj i b nenberitahukan kepada
Penyi npan setiap per ubahan t er hadap pendi stri busi an
kewenangan tersebut, termasuk pelinpahan kewenangan yang
baru, yang dijelaskan di dal am pernyataan di bawah ayat ini.
Setiap pedoman nengenai Negara peserta atau Negara-negara
Peserta atau Negara yang nenjadi pihak atau Negara-negara
yang nenjadi para pihak di dalam konvensi ini berlaku sanma
kepada Organi sasi Kesatuan Ekonom Regional jika konteksnya
nmenent ukan dem ki an.

Pasal 49 - Tanggal Keberl akuan

Konvensi ini berlaku pada hari pertama pada bul an setel ah
berakhirnya masa 3 bulan setelah tanggal penyi mpanan
instrunent Kketiga dari ratifikasi, penerinaan, pengesahkan

atau aksesi, nanmun hanya nengenai kategori atas obyek di mana

pr ot okol berl aku:

(a) sejak Protokol tersebut berl aku

(b) tunduk pada ketentuan-ketentuan dari Protokol tersebut;
dan

(c) antara Negara yang nerupakan pihak dari konvensi ini
dan Protokol tersebut.

Bagi negara-negara lain konvensi ini berlaku pada hari



pertama pada bul an setel ah berakhir nasa berlaku tiga bul an
setel ah tanggal penyi npanan dari instrunen ratifikasi
peneri maan, pengesahan atau aksesi nereka namun hanya
mengenai kategori atas obyek dimana Protokol berlaku dan
tunduk, dalam kaitannya dengan protokol tersebut, pada
syarat-syarat dalam huruf (a), (b) dan (c) dari ayat
sebel umya.

Pasal 50 - Transaksi |nternal
Negara Peserta, pada saat ratifikasi, penerinaan, pengesahan

atau aksesi dari Protokol, dapat nenyatakan bahwa konvens
ini tidak dapat diterapkan dalam suatu transaksi yang

mer upakan transaksi internal dalam kaitannya dengan negara
t ersebut yang ber hubungan dengan seluruh atau sebagian jenis
obyek.

Tanpa nengenyanpi ngkan ayat sebelummya, ketentuan Pasal 8
ayat 4, pasal 9 ayat 1, pasal 16, Bab V, pasal 29, dan
ket entuan | ai nnya dal am konvensi ini dalam kaitannya dengan
kepentingan terdaftar diterapkan dal amtransaksi internal
Pada saat penberitahuan nengenai kepentingan nasional telah
didaftarkan di Kantor Pendaftaran Internasional, prioritas
dari penegang kepenti ngan di naksud berdasar kan Pasal 29 tidak
di pengaruhi oleh fakta bahwa kepentingan tersebut telah
menj adi kepentingan pihak lain nelalui pengalihan atau
subrogasi nenurut hukum yang berl aku.

Pasal 51 - Protokol yang akan dat ang

Penyi npan dapat nenbuat kel onpok kerja, yang bekerjasama
dengan organi sasi non-penerintah yang dianggap |ayak oleh
Penyi npan, untuk nenil ai kel ayakan perluasan penerapan
Konvensi ini, melalui satu atau | ebih protokol, untuk nenol ak
kat egori peral atan bergerak yang bernilai tinggi selain yang
di tentukan dal am Pasal 2 ayat 3, yang tiap bagi annya dapat

diidentifikasi secara khas, dan hak-hak terkait yang
ber kai tan dengan obyek tersebut.

Penyi npan wajib nenyebarluaskan teks dari setiap rancangan
pendahul uan Protokol yang berkaitan dengan suatu kategori

dari obyek yang di persi apkan ol eh suatu kel onpok kerja kepada
seluruh Negara Peserta dari konvensi ini, seluruh negara
anggot a Penyi npan, negar a- negara anggota Perserikatan Bangsa-

bangsa yang bukan nerupakan negara anggota Penyinpan dan
organi sasi antar penerintah yang relevan, dan nengundang
Negara dan organisasi tertentu untuk berpartisipasi dalam
negoi sasi antar penerintah untuk penyel esaian rancangan
pr ot okol dengan dasar rancangan  pr ot okol pendahul uan
di maksud.

Penyinpan juga wajib nmenyebar | uaskan teks rancangan
pendahul uan protokol yang dipersiapkan ol eh kel onpok Kkerja
kepada organi sasi non-penerintah yang rel evan yang di anggap
| ayak ol eh Penyinmpan. O ganisasi non-penerintah dimaksud
dimnta wuntuk segera nenberikan konentar terhadap teks
rancangan pendahul uan protokol kepada Penyinpan dan untuk



berparti si pasi sebagai pengamat dalam persiapan rancangan
pr ot okol .

4. Keti ka badan yang berwenang dari Penyi npan nenutuskan bahwa
rancangan protokol tersebut telah siap wuntuk diadopsi,
Penyi npan nel angsungkan suatu konferensi diplomatik untuk
pengadopsi an rancangan protokol tersebut.

5. Pada saat protokol tersebut tel ah di adopsi, berdasarkan pasal
6, maka konvensi ini berlaku bagi kategori obyek yang diatur
di dal ammya.

6. Pasal 45bis dari konvensi ini berlaku untuk protokol tersebut
hanya ji ka dengan tegas di atur dal am protokol tersebut.

Pasal 52 - Satuan W/ ayah

1. Jika Negara Peserta nmemliki satuan w layah dengan sistem
hukum yang berbeda yang dapat diterapkan untuk hal yang
ber kai tan dengan konvensi ini, Negara Peserta dapat, pada
saat ratifikasi, peneri maan, pengesahan atau aksesi,

nmenyat akan bahwa konvensi ini diperluas kepada sel uruh satuan
wi | ayah atau hanya satu atau sebagian dan dapat nengubah
per nyat aannya dengan nenyanpai kan pernyataan |ai nnya setiap

wakt u.

2. Setiap pernyataan dinmaksud wajib nenyatakan secara tegas
satuan w | ayah yang nener apkan konvensi i ni.

3. Ji ka Negara Peserta bel um nmenbuat pernyataan berdasar kan ayat

1, maka konvensi ini diterapkan kepada sel uruh satuan w | ayah

dari negara tersebut.

4. Pada saat Negara Peserta nenperluas konvensi ini kepada satu
atau lebih satuan wilayah, konvensi ini nmenbol ehkan
pernyataan dibuat untuk tiap-tiap satuan wlayah, dan
per nyat aan yang di buat atas satuan wilayah yang satu dapat
ber beda dari pernyataan yang di buat atas satuan wilayah | ain.

5. Ji ka karena sifat pernyataan berdasarkan ayat 1, konvensi ini
di perluas kepada satu atau |ebih satuan wlayah dari suatu
negara peserta maka:

(a) debitur dapat dianggap berada pada Negara Peserta hanya
jika debitur didirikan atau dibentuk berdasarkan hukum
yang berlaku di suatu satuan wilayah dimna konvensi
ini berlaku atau jika debitur memliki kantor terdaftar

atau domsili, pusat admnistrasi, tenpat bisnis atau
kedi aman nyata di satuan wilayah dimna Konvensi i ni
ber | aku;

(b) yang dimksud dengan |okasi obyek dalam suatu Negara
Peserta nerujuk pada |okasi dari obyek dalam satuan
wi | ayah di mana Konvensi ini berlaku; dan

(c) vyang dinaksud dengan badan adm nistratif yang berwenang
dal am Negara Peserta tersebut dianggap sebagai badan
adm nistratif yang berwenang yang nemliki yurisdiKksi
dal am satuan w | ayah di mana konvensi ini berl aku.

Pasal 53 - Penentuan pengadil an

Negara Peserta pada waktu ratifikasi, peneriman, pengesahan atau
aksesi pada Protokol, mnenyatakan "pengadilan" atau "pengadil an-



pengadi | an" yang rel evan untuk tujuan sebagai nana pasal 1 Bab Xl
dari konvensi ini.

Pasal 54 - Pernyataan nengenai pemul i han

1. Negara Peserta, pada saat ratifikasi, peneriman, pengesahan,
atau aksesi protokol dapat nenyatakan bahwa sepanjang obyek
yang di kuasai terletak didalam negara tersebut, at au

di kendal i kan dari w | ayah negara tersebut maka pi hak peneri ma
hak untuk nenagi h tidak boleh nmenyewakan obyek tersebut di
dal am wi | ayah itu.

2. Negara peserta pada saat ratifikasi, penerinman, pengesahan
atau aksesi Protokol wajib nenyatakan nengenai ada tidaknya
penul i han yang tersedia bagi kreditor berdasarkan ketentuan
manapun dal am Konvensi sehingga untuk mel aksanakan penul i han
di luar pengadilan tidak nenerlukan pengajuan pernohonan ke
pengadi | an.

Pasal 55 - Pernyataan nengenai putusan sel a sebel um
put usan akhir.

Suatu negara peserta pada saat ratifikasi, penerinman, pengesahan,
atau aksesi protokol dapat nenyatakan bahwa pasal 13 atau 43
ataupun keduanya, seluruhnya ataupun sebagian tidak berl aku.
Per nyat aan tersebut nenegaskan berdasarkan kondi si apa pasal yang
rel evan dapat di berl akukan, dalam hal pasal tersebut diberl akukan
sebagi an, atau sebaliknya bentuk putusan sela lain yang
di ber | akukan.

Pasal 56 - Reservasi dan pernyataan

1. Ti dak ada reservasi yang dapat dibuat terhadap Konvensi ini
kecual i pernyataan yang di perbol ehkan berdasarkan Pasal 39,
40, 50, 52, 53, 54, 55, 57, 58 and 60 dapat dibuat sesuai
ket ent uan- ket ent uan i ni

2. Tiap pernyataan atau pernyataan |anjutan atau penarikan
per nyat aan yang di buat di bawah ketentuan Konvensi ini wajib
di beritahukan secara tertulis kepada Penyi npan.

Pasal 57 - Pernyataan | anjutan

1. Suatu negara yang nenjadi pihak dapat nenbuat pernyataan
| anjutan, selain pernyataan yang diperbol ehkan berdasarkan
Pasal 60, setiap waktu setelah tanggal dinmana konvensi ini
berl aku bagi Negara tersebut, dengan nenberitahukan kepada
Penyi npan dengan tuj uan sebagai mana di maksud.

2. Setiap pernyataan |anjutan berlaku pada hari pertama pada
bul an setel ah berakhirnya masa berlaku enam bul an setel ah
tanggal diterimanya penberitahuan ol eh Penyinpan. Dal am hal
waktu yang lebih lama untuk keberlakuan ditegaskan dalam
penberitahuan tersebut, Pernyataan |anjutan berlaku setel ah
berakhirnya waktu yang lebih lama tersebut set el ah
di kel uarkannya tanda terinma atas penberitahuan itu dari
Penyi npan.



Tanpa nengenyanpi ngkan ayat sebelumya, Konvensi ini tetap
berl aku seperti |ayaknya tidak ada pernyataan |anjutan yang
telah dibuat, dalam kaitan dengan seluruh hak-hak dan
kepentingan yang tinbul sebel um tanggal efektif dari
per nyat aan | anj utan tersebut.

Pasal 58 - Penari kan pernyat aan

Setiap negara yang nenjadi pi hak yang telah nenbuat
per nyat aan ber dasarkan konvensi ini, selain pernyataan yang
di per bol ehkan berdasarkan Pasal 60, dapat nenari k pernyataan
setiap waktu dengan nmenberitahukan kepada Penyi npan

Penari kan tersebut berlaku pada hari pertama pada bul an
setelah habis masa berlaku enam bulan setelah tangga
di t eri manya penberitahuan ol eh Penyi npan.

Tanpa nengenyanpi ngkan ayat sebelumya, Konvensi ini terus
berl aku, seolah tidak ada penarikan penyataan yang tel ah
di buat, dal am kaitannya dengan semnmua hak- hak dan

kepent i ngan- kepenti ngan yang tinbul sebelum tanggal efektif
dari penari kan tersebut.

Pasal 59 - Keberatan

Setiap negara yang nenjadi pihak dapat nengaj ukan keberat an
atas konvensi ini dengan penberitahuan secara tertulis ke
Penyi npan.

Setiap keberatan berl aku pada hari pertama pada bul an setel ah
habis masa berlaku 12 bulan setelah tanggal diterinanya
penberitahuan ol eh Penyi npan.

Tanpa nengenyanpi ngkan ayat sebelumya, konvensi ini terus
berl aku seperti tidak adanya keberatan yang telah dibuat,
dal am kai tannya dengan hak-hak dan kepentingan-kepentingan
yang tinbul sebelumtanggal efektif keberatan tersebut.

Pasal 60 - Ketentuan Peralihan

Kecual i di nyat akan sebal i knya ol eh Negara Peserta pada setiap
waktu, konvensi ini tidak berlaku bagi suatu hak atau
kepentingan yang ada sebelumya, vyang telah nemliki
prioritas menurut hukum yang berlaku sebelum tanggal
ber | akunya konvensi ini.

Untuk tujuan Pasal 1 ayat v dan penentuan prioritas

ber dasar kan konvensi ini:

(a) "tanggal efektif konvensi ini" berarti dalam kaitannya
kepada debitor pada waktu konvensi ini berlaku atau
pada waktu negara dimana debitor berada nenjadi Negara
Peserta, mana yang kemnudi an; dan

(b) debitur yang berada dalam suatu negara dimana ia
mem | i ki pusat administrasi atau, jika tidak nemlik
pusat adm nistrasi, pusat bisnis atau nemliki Iebih
dari satu tenpat bisnis, tenpat bisnis utama atau jika
tidak mem liki tenpat bisnis, tenpat kedi aman nyat a.

Suatu Negara Peserta dapat dal am pernyataannya sesuai ayat 1

nmenet apkan tanggal, tidak |ebih cepat 3 (tiga) tahun setel ah

tanggal berl akunya pernyataan tersebut, jika konvensi ini dan



prot okol nmenjadi berlaku, untuk tujuan penentuan prioritas,
termasuk perlindungan terhadap tiap prioritas yang tel ah ada,
kepada hak-hak dan kepentingan-kepentingan yang telah ada
sebel uimmya yang tinbul berdasarkan persetujuan yang dibuat
pada saat debitur berada dalam suatu negara nenunjuk pada
sub- paragraf b dari paragraf yang terdahul u nanun hanya unt uk
menper | uas dan ditegaskan dal am penyat aan di naksud.

Pasal 61 - Konferensi untuk meninjau, perubahan dan hal - ha
yang berkaitan

Penyi npan wajib nenpersiapkan |aporan tahunan atau diwaktu
lain jika dibutuhkan oleh negara yang nenjadi pi hak
sebagai mana aturan internasional yang dituangkan di dalam
konvensi ini yang telah dilaksanakan dal am praktek. Dalam
nmenper si apkan | aporan tersebut, Penyinpan nenpertinbangkan
| aporan dari Badan Pengawas nengenai berjal annya sistem
pendaftaran internasional.

Dengan permntaan tidak kurang dari 25% (dua pulu Ilinma

persen) negara yang nenjadi pihak, konferensi untuk meninjau

dari negara-negara yang nenjadi pihak wajib disel enggarakan
dari waktu ke waktu oleh Penyinpan, dengan berkonsultasi
kepada Badan Pengawas untuk menperti nbangkan

(a) pelaksanaan nyata dari konvensi ini dan efektivitasnya
dalam nenfasilitasi asset bassed financing dan sewa
guna usaha atas obyek yang diatur dengan Kketentuan
konvensi ini;

(b) penafsiran hukum di beri kan kepada, dan penerapan yang
di buat dari ketentuan konvensi ini dan peraturan-
per at ur an.

(c) berjalannya sistem pendaftaran internasional, penenuhan
tugas Pencatat dan pengawasan yang dil akukan ol eh Badan
Pengawas, dengan nenpertinbangkan |aporan dari Badan
Pengawas; dan

(d) ada atau tidaknya kebutuhan nodifikasi t er hadap
konvensi ini atau pengaturan yang berkaitan dengan
kant or pendaftaran internasional.

Dengan tunduk pada ayat 4, setiap perubahan terhadap konvensi

ini harus disetujui oleh mnimal 2/3 (dua pertiga) mayoritas

negara-negara Yyang nenjadi pihak yang 1ikut serta dalam
konf erensi nengacu pada ayat sebel utmya dan nantinya berl aku
terhadap negara yang telah neratifikasi, nenerima dan
mengesahkan perubahan tersebut ketika ratifikasi, penerinmaan

atau pengesahan oleh tiga negara sesuai dengan pasal 49

ber kai tan dengan keber| akuannya.

Pada saat perubahan vyang diajukan terhadap konvensi in

bertujuan untuk nmenberlakukan |ebih dari satu kategori

peral atan, perubahan tersebut juga wajib disetujui oleh
mnimal 2/3 (dua pertiga) mayoritas negara yang nenjadi pi hak
untuk tiap protocol vyang ikut serta di dalam konferensi

mengacu pada ayat 2.

Pasal 62 - Penyi npan dan fungsinya

Instrumen Ratifikasi, penerinaan, pengesahan atau aksesi



disinpan di Institut Internasional untuk Unifikasi Hukum
Perdata (UNIDRAT), yang selanjutnya ditunjuk sebagai
Penyi npan.

2. Penyi npan waj i b:
(a) nenberitahukan sel uruh Negara Pesert a:

(i) Setiap tanda tangan baru atau penyinpanan dari
suatu I nstrunment ratifikasi, peneri maan,
pengesahan atau aksesi, bersama dengan tanggal
dari padanya,;

(ii) tanggal berl akunya konvensi ini;

(ii1)setiap pernyataan yang dibuat sesuai dengan
konvensi ini, bersama dengan tanggal dari padanya;

(iv) penarikan atau perubahan dari setiap pernyataan,
ber sama dengan tanggal dari padanya: dan

(v) penberitahuan dari setiap keberatan terhadap
konvensi ini bersama dengan tanggal dari padanya
dan tanggal berl akunya;

(b) nenyanpai kan salinan resm dari konvensi ini kepada

sel uruh Negara Peserta:

(c) nenyedi akan Badan Pengawas dan Pencatat salinan resm
dari tiap instrumen ratifikasi, penerinmaan, pengesahan
dan aksesi, berikut tanggal penyinpanan daripadanya,
tiap-tiap pernyataan, atau penarikan atau perubahan
dari pernyataan dan tiap penberitahuan dari keberatan,
beri kut tanggal penberitahuan daripadanya, sehingga
i nformasi yang terkandung didalamya | engkap dan nudah

di dapat; dan
(d) nel aksanakan fungsi lain yang unumya dil akukan ol eh
penyi npan.
OLEH KARENANYA para Penerima Kuasa Penuh yang bertandatangan di
bawah i ni yang telah secara sah diberikan kewenangan

menandat angani konvensi ini.

Dl SELESAI KAN di Cape Town, hari ke enam belas di bul an Nopenber,
dua ribu satu, di dalam suatu dokunen asli dal am bahasa Inggris,
Arab, C na, Perancis, Rusia dan Spanyol, seluruh teks merupakan
teks otentik, yang Kkeotentikannya berlaku sebagaimana telah
diverifikasi oleh Sekretariat Gabungan dari Konferensi di bawah
otoritas Presiden Konferensi dalam waktu 90 hari penyesuai an teks
antara yang satu dengan yang | ai n.

PROTOCCL
TO THE CONVENTI ON
ON | NTERNATI ONAL | NTERESTS | N MOBI LE EQUI PMENT ON
MATTERS SPECI FI C TO Al RCRAFT EQUI PVENT

THE STATES PARTI ES TO TH S PROTOCOL

CONSI DERING it necessary to inplenment the Convention on
International Interests in Mbile Equipnent (here in after
referred to as the Convention) as it relates to aircraft
equi prent, in the light of the purposes set out in the preanble to
t he Conventi on,



M NDFUL of the need to adapt the Convention to neet the particul ar
requirements of aircraft finance and to extend the sphere of
application of the Convention to include contracts of sale of
aircraft equi pnent,

M NDFUL of the principles and objectives of the Convention on
International Cvil Aviation, signed at Chicago on 7 Decenber
1944,

HAVE AGREED upon the following provisions relating to aircraft
equi prent :

Chapter |
Sphere of application and general provisions
Article | - Defined terns
1. In this Protocol, except where the context otherw se

requires, terns used in it have the neaningsset out in the
Convent i on.
2. In this Protocol the following terns are enployed with the
meani ngs set out bel ow
(a) m"aircraft"” means aircraft as defined for the purposes
of the Chicago Convention which are either airfranes
with aircraft engines installed thereon or helicopters;
(b) m"aircraft engines" nmeans aircraft engines (other than
those used in mlitary, custons or police services)
powered by jet propulsion or turbine or piston

t echnol ogy and:

(i) in the case of jet propulsion aircraft engines,
have at |east 1750 Ib of thrust or its equivalent;
and

(ii) in the case of turbine-powered or piston-powered
aircraft engines, have at |east 550 rated take-off
shaft horse power or its equival ent,

together wth all nodul es and ot her install ed,
i ncorporated or attached accessories, parts and
equi prent and all data, nmanuals and records relating
t her et o;

(c) aircraft objects neans airfranes, aircraft engines and
hel i copt ers;

(d) aircraft register neans a register maintained by a
State or a common nmark registering authority for the
pur poses of the Chicago Conventi on;

(e) m"airfranes"” neans airfranes (other than those used in
mlitary, custonms or police services) that, when
appropriate aircraft engines are installed there on,
are type certified by the conpetent aviation authority
to transport:

(i) at least eight (8) persons including crew, or

(i) goods in excess of 2750 kil ograns,

together with all installed, incorporated or attached
accessories, parts and equipnment (other than aircraft



(f)
(9)

(h)

(i)

(i)
(k)

(1)

(m

(n)

engines), and all data, nmanuals and records relating
t her et o;

"aut horised" party nmeans the party referred to in
Article XI11(3);

" Chi cago Conventi on" nmeans t he Conventi on on
International G vil Aviation, signed at Chicago on 7
Decenber 1944, as anended, and its Annexes;

"comon mark registering authority” means the authority
mai ntaining a register in accordance with Article 77 of
t he Chicago Convention as inplenented by the Resol ution
adopted on 14 Decenber 1967 by the Council of the
| nt er nat i onal Gvil Avi ati on Organi zati on on
nationality and registration of aircraft operated by
i nternational operating agencies:

"de-registration of the aircraft” neans deletion or
renoval of the registration of the aircraft from its
aircraft register in accordance wth the Chicago
Conventi on;
guarantee contract nmeans a contract entered into by a
person as guarantor;
guarantor means a person who, for the purpose of
assuring performance of any obligations in favour of a
creditor secured by a security agreenent or under an
agreenment, gives or issues a sure tyship or demand
guarantee or a standby letter of credit or any other
formof credit insurance;
"helicopters” neans heavier-than-air machines (other
than those wused in mlitary, custonms or police
services) supported in flight chiefly by the reactions
of the air on one or nore power-driven rotors on
substantially vertical axes and which are type
certified by theconpetent aviation authority to
transport:
(i) at least five (5) persons including crew, or
(i1) goods in excess of 450 kil ograns,
together with all installed, incorporated or attached
accessories, parts and equipnent (including rotors),
and all data, manuals and records relating there to;
"insol vency-rel ated event" neans:
(i) the commencenent of the insolvency proceedings; or
(ii) the declared intention to suspend or actua
suspensi on of paynents by the debtor where the
creditor's right to institute i nsol vency
proceedi ngs against the debtor or to exercise
renedies wunder the Convention is prevented or
suspended by |aw or State action
"primary insolvency jurisdiction" neans the Contracting
State in which the centre of the debtors main interests
is situated, which for this purpose shall be deened to
be the place of the debtors statutory seat or, if there
is none, the place where the debtor is incorporated or
fornmed, unless proved ot herw se;



(o) "registry authority" neans the national authority or
the common mark registering authority, maintaining an
aircraft regi ster in a Contracting State and
responsi ble for the registration and de-regi stration of
an aircraft in accordance with the Chicago Convention
and

(p) State of registry neans, in respect of an aircraft, the
State on the national register of which an aircraft is
entered or the State of |location of the comon nmark
regi stering aut hority mai nt ai ni ng t he aircraft

register.
Article Il - Application of Convention as regards
aircraft objects
1. The Convention shall apply in relation to aircraft objects as

provided by the ternms of this Protocol.

2. The Convention and this Protocol shall be known as the
Convention on International Interests in Mobile Equipnment as
applied to aircraft objects.

Article Il'l - Application of Convention to sales

The follow ng provisions of the Convention apply as if references
to an agreenment creating or providing for an international
interest were references to a contract of sale and as if
ref erences to an i nternational i nterest, a prospective
i nternational interest, the debtor and the «creditor were
references to a sale, a prospective sale, the seller and the buyer
respectively:

Articles 3 and 4;

Article 16(1)(a);

Article 19(4);

Article 20(1) (as regards registration of a contract of sale or a
prospective sal e);

Article 25(2) (as regards a prospective sale); and

Article 30.

In addition, the general provisions of Article 1, Article 5,
Chapters IV to VII, Article 29 (other than Article 29(3) which is
replaced by Article XIV(1) and (2)), Chapter X, Chapter Xl I (other
than Article 43), Chapter XIlIl and Chapter XIV (other than Article
60) shall apply to contracts of sale and prospective sal es.

Article IV - Sphere of application

1. Wthout prejudice to Article 3(1) of the Convention, the
Convention shall also apply in relation to a helicopter, or to an
airfrane pertaining to an aircraft, registered in an aircraft
register of a Contracting State which is the State of registry,
and where such registration is nade pursuant to an agreenment for



registration of the aircraft it is deemed to have been effected at
the time of the agreenent.

2. For the purposes of the definition of internal transaction in
Article 1 of the Convention

(a) an airframe is located in the State of registry of the
aircraft of which it is a part;

(b) an aircraft engine is located in the State of registry
of the aircraft on which it is installed or, if it is
not installed on an aircraft, where it is physically
| ocat ed; and

(c) a helicopter is located inits State of registry,

at the tinme of the conclusion of the agreenent <creating or
providing for the interest.

3. The parties may, by agreenment in witing, exclude the
application of Article XI and, in their relations with each other,
derogate fromor vary the effect of any of the provisions of this
Prot ocol except Article I X (2)-(4).

Article V- Formalities, effects and registration
of contracts of sale

1. For the purposes of this Protocol, a contract of sale is one
whi ch:
(a) isin witing;
(b) relates to an aircraft object of which the seller has
power to dispose; and
(c) enables the aircraft object to be identified in
conformty with this Protocol

2. A contract of sale transfers the interest of the seller in
the aircraft object to the buyer according to its terns.
3. Registration of a contract of sale renmains effective

indefinitely. Registration of a prospective sale remains effective
unl ess di scharged or until expiry of the period, if any, specified
in the registration.

Article VI - Representative capacities

A person may enter into an agreenent or a sale, and register an
international interest in, or a sale of, an aircraft object, in an
agency, trust or other representative capacity. In such case, that
person is entitled to assert rights and interests under the
Conventi on.

Article VI1 - Description of aircraft objects

A description of an aircraft obj ect that contains its
manuf acturers serial nunber, the nane of the manufacturer and its
nodel designation is necessary and sufficient to identify the
object for the purposes of Article 7(c) of the Convention and
Article V(1)(c) of this Protocol

Article VIIl - Choice of |aw



1. This Article applies only where a Contracting State has nade
a declaration pursuant to Article XXX(1).

2. The parties to an agreenent, or a contract of sale, or a
rel ated guarantee contract or subordi nati on agreenent may agree on
the law which is to govern their contractual rights and
obligations, wholly or in part.

3. Unl ess otherwise agreed, the reference in the preceding
paragraph to the law chosen by the parties is to the domestic
rules of law of the designated State or, where that State
conprises several territorial units, to the domestic law of the
designated territorial unit.

Chapter 1|1
Default renmedies, priorities and assignnments

Article I X - Modification of default renedi es provisions

1. In addition to the remedies specified in Chapter |1l of the
Convention, the creditor may, to the extent that the debtor has at
any time so agreed and in the circunstances specified in that
Chapt er:

(a) procure the de-registration of the aircraft; and

(b) procure the export and physical transfer of the
aircraft object from the territory in which it is
si tuat ed.

2. The creditor shall not exercise the renedies specified in the
precedi ng paragraph without the priorconsent in witing of the
hol der of any registered interest ranking in priority to that of
the creditor.
3. Article 8(3) of the Convention shall not apply to aircraft
objects. Any renedy given by the Convention in relation to an
aircraft object shall be exercised in a comercially reasonable
manner. A renedy shall be deenmed to be exercised in a commercially
reasonabl e manner where it is exercised in conformty wth a
provision of the agreenment except where such a provision is
mani f est |y unreasonabl e.
4. A chargee giving ten or nore working days prior witten
notice of a proposed sale or |lease to interested persons shall be
deened to satisfy the requirenment of providing "reasonable prior
notice" specified in Article 8(4) of the Convention. The foregoing
shall not prevent a chargee and a chargor or a guarantor from
agreeing to a longer period of prior notice.

5. The registry authority in a Contracting State shall, subject

to any applicable safety laws and regul ati ons, honour a request
for de-registration and export if:

(a) the request is properly submtted by the authorised
party under a recorded irrevocable de-registration and
export request authorisation; and

(b) the authorised party certifies to the registry
authority, if required by that authority, that all
registered interests ranking in priority to that of the
creditor in whose favour the authorisation has been
i ssued have been discharged or that the holders of such



interests have consented to the de-registration and
export.
6. A chargee proposing to procure the de-registration and export
of an aircraft under paragraph 1 otherwise than pursuant to a
court order shall give reasonable prior notice in witing of the
proposed de-regi stration and export to:
(a) interested persons specified in Article 1(m (i) and
(ii) of the Convention; and
(b) interested persons specified in Article 1(m(iii) of
t he Convention who have given notice of their rights to
the chargee within a reasonable tinme prior to the
de-registration and export.

Article X - Mdification of provisions
regarding relief pending final determ nation

1. This Article applies only where a Contracting State has nade
a declaration under Article XXX(2) and to the extent stated in
such decl arati on.
2. For the purposes of Article 13(1) of the Convention, "speedy”
in the context of obtaining relief means wi thin such nunber of
wor ki ng days fromthe date of filing of the application for relief
as is specified in a declaration nade by the Contracting State in
whi ch the application is nade.
3. Article 13(1) of the Convention applies with the follow ng
bei ng added i nmedi ately after sub-paragraph (d):
"(e)if at any tine the debtor and the creditor specifically
agree, sale and application of proceeds therefront,
and Article 43(2) applies with the insertion after the words
Article 13(1)(d) of the words "and (e)".
4 Ownership or any other interest of the debtor passing on a
sal e under the preceding paragraph is free fromany other interest
over which the creditors international interest has priority under
the provisions of Article 29 of the Convention.
5. The creditor and the debtor or any other interested person
may agree in witing to exclude the application of Article 13(2)
of the Conventi on.
6. Wth regard to the renedies in Article I X(1):
(a) they shall be nade available by the registry authority
and other adm nistrative authorities, as applicable, in
a Contracting State no later than five working days
after the creditor notifies such authorities that the
relief specified in Article 1 X(1) is granted or, in the
case of relief granted by a foreign court, recognised
by a court of that Contracting State, and that the
creditor is entitled to procure those renedies in
accordance with the Convention; and
(b) the appl i cabl e aut horities shal | expedi tiously
co-operate with and assist the creditor in the exercise
of such renedies in conformty wth the applicable
aviation safety |laws and regul ati ons.
7. Paragraphs 2 and 6 shall not affect any applicable aviation
safety |laws and regul ati ons.



Article XI - Renedi es on insol vency
1. This Article applies only where a Contracting State that is
the primary insolvency jurisdiction has made a declaration
pursuant to Article XXX(3).

Al ternative A

2. Upon the occurrence of an insolvency-related event, the
i nsol vency administrator or the debtor, as applicable, shall,
subject to paragraph 7, give possession of the aircraft object to

the creditor no later than the earlier of:
(a) the end of the waiting period; and
(b) the date on which the creditor would be entitled to
possession of the aircraft object if this Article did
not apply.
3. For the purposes of this Article, the "waiting period" shal
be the period specified in a declaration of the Contracting State
which is the primary insolvency jurisdiction

4. References in this Article to the "insolvency adm nistrator”
shall be to that person in its official, not in its personal,
capacity.
5. Unless and until the creditor is given the opportunity to
t ake possessi on under paragraph 2:
(a) the insolvency adm nistrator or the debtor, as
applicable, shall preserve the aircraft object and

maintain it and its value in accordance wth the
agreenent; and
(b) the creditor shall be entitled to apply for any other
fornms of interimrelief available under the applicable
| aw.
6. Sub- paragraph (a) of the preceding paragraph shall not
preclude the wuse of +the aircraft object under arrangenents
designed to preserve the aircraft object and maintain it and its
val ue.
7. The insolvency admnistrator or the debtor, as applicable
may retain possession of the aircraft object where, by the tine
specified in paragraph 2, it has cured all defaults other than a
default constituted by the opening of insolvency proceedings and
has agreed to performall future obligations under the agreenent.
A second waiting period shall not apply in respect of a default in
t he performance of such future obligations.
8. Wth regard to the renedies in Article I X(1):
(a) they shall be nade available by the registry authority
and the admnistrative authorities in a Contracting
State, as applicable, no later than five working days
after the date on which the creditor notifies such
authorities that it 1is entitled to procure those
remedi es in accordance with the Convention; and
(b) the appl i cabl e aut horities shal | expedi tiously
co-operate with and assist the creditor in the exercise
of such renedies in conformty wth the applicable
aviation safety |laws and regul ati ons.
9. No exercise of renedies permtted by the Convention or this



Protocol may be prevented or delayed after the date specified in
par agr aph 2.

10. No obligations of the debtor under the agreenment nay be
nodi fied wi thout the consent of the creditor

11. Nothing in the preceding paragraph shall be construed to
affect the authority, if any, of the insolvency adm nistrator
under the applicable law to term nate the agreenent.

12. No rights or interests, except for non-consensual rights or
interests of a category covered by a declaration pursuant to
Article 39(1), shall have priority in insolvency proceedi ngs over
regi stered interests.

13. The Convention as nodified by Article IX of this Protocol
shal |l apply to the exercise of any renedies under this Article.

Alternative B

2. Upon the occurrence of an insolvency-related event, the
i nsol vency adm nistrator or the debtor, as applicable, upon the
request of the creditor, shall give notice to the creditor within
the tinme specified in a declaration of a Contracting State
pursuant to Article XXX(3) whether it wll:

(a) cure all defaults other than a default constituted by
the opening of insolvency proceedings and agree to
performall future obligations, under the agreenent and
rel ated transacti on docunents; or

(b) give the creditor the opportunity to take possession of
the aircraft object, in accordance with the applicable
| aw.

3. The applicable law referred to in sub-paragraph (b) of the
precedi ng paragraph may permt the court to require the taking of
any additional step or the provision of any additional guarantee.

4. The creditor shall provide evidence of its clains and proof
that its international interest has been registered.
5. | f the insolvency adm nistrator or the debtor, as applicable,

does not give notice in conformty wth paragraph 2, or when the
i nsol vency adm nistrator or the debtor has declared that it wll
give the creditor the opportunity to take possession of the
aircraft object but fails to do so, the court my permt the
creditor to take possession of the aircraft object upon such terns
as the court nmay order and may require the taking of any
additional step or the provision of any additional guarantee.

6. The aircraft object shall not be sold pending a decision by a
court regarding the claimand the international interest.

Article XIl - Insolvency assistance

1. This Article applies only where a Contracting State has nade
a declaration pursuant to Article XXX(1).

2. The courts of a Contracting State in which an aircraft object
is situated shall, in accordance with the |law of the Contracting
State, co-operate to the nmaximum extent possible with foreign
courts and foreign insolvency admnistrators in carrying out the
provi sions of Article Xl

Article XI1l - De-registration and export



request authori sation

1. This Article applies only where a Contracting State has nade
a declaration pursuant to Article XXX(1).

2. Wiere the debtor has issued an irrevocable de-registration
and export request authorisation substantially in the form annexed
to this Protocol and has submtted such authorisation for
recordation to the registry authority, that authorisation shall be
so recorded.

3. The person in whose favour the authorisation has been issued
(the "authorised party") or its certified designee shall be the
sol e person entitled to exercise the renmedies specified in Article
I X(1) and may do so only in accordance with the authorisation and
appl i cabl e avi ation safety | aws and regul ati ons. Such
aut hori sation may not be revoked by the debtor wi thout the consent
in witing of the authorised party. The registry authority shall
renove an authorisation from the registry at the request of the
aut hori sed party.

4. The registry authority and other adm nistrative authorities
in Contracting States shall expeditiously co-operate with and
assist the authorised party in the exercise of the renedies
specified in Article I X

Article XIV - Mdification of priority provisions

1. A buyer of an aircraft object under a registered sale
acquires its interest in that object free from an interest
subsequently registered and from an unregi stered interest, even if
t he buyer has actual know edge of the unregistered interest.

2. A buyer of an aircraft object acquires its interest in that
object subject to an interest registered at the tinme of its
acqui si tion.

3. Ownership of or another right or interest in an aircraft
engine shall not be affected by its installation on or renoval
froman aircraft.

4. Article 29(7) of the Convention applies to an item other
than an object, installed on an airfranme, aircraft engine or
hel i copt er.

Article XV - Modification of assignnent provisions

Article 33(1) of the Convention applies as if the follow ng
were added i nmmedi ately after sub-paragraph (b):
"and (c)the debtor has consented in witing, whether or not
the consent is given in advance of the assignnent
or identifies the assignee.

Article XVl - Debtor provisions

1. In the absence of a default within the neaning of Article 11
of the Convention, the debtor shall be entitled to the quiet
possessi on and use of the object in accordance with the agreenent
as agai nst:

(a) its creditor and the holder of any interest from which



the debtor takes free pursuant to Article 29(4) of the
Convention or, in the capacity of buyer, Article Xl V(1)
of this Protocol, unless and to the extent that the
debt or has ot herw se agreed; and
(b) the holder of any interest to which the debtor's right
or interest is subject pursuant to Article 29(4) of the
Convention or, in the capacity of buyer, Article Xl V(2)
of this Protocol, but only to the extent, if any, that
such hol der has agreed.
2. Nothing in the Convention or this Protocol affects the
l[iability of a creditor for any breach of the agreenent under the
applicable law in so far as that agreenent relates to an aircraft
obj ect.

Chapter I11
Regi stry provisions relating to
international interests in aircraft objects

Article XVII The Supervisory Authority and the Registrar

1. The Supervisory Authority shall be the international entity
desi gnated by a Resol ution adopted by the Diplomatic Conference to
Adopt a Mobil e Equi pnent Convention and an Aircraft Protocol.

2. Wiere the international entity referred to in the preceding
paragraph is not able and willing to act as Supervisory Authority,
a Conference of Signatory and Contracting States shall be convened
to desi gnate anot her Supervisory Authority.

3. The Supervisory Authority and its officers and enployees
shal |l enjoy such immunity fromlegal and adm nistrative process as
is provided under the rules applicable to themas an internationa
entity or otherw se.

4. The Supervisory Authority may establish a comm ssion of
experts, from anong persons noni nated by Signatory and Contracting
States and having the necessary qualifications and experience, and
entrust it with the task of assisting the Supervisory Authority in
t he di scharge of its functions.

5. The first Registrar shall operate the International Registry
for a period of five years from the date of entry into force of
this Protocol. Thereafter, the Registrar shall be appointed or
reappointed at regular five-yearly intervals by the Supervisory
Aut hority.

Article XVII1 First regul ations

The first regulations shall be nade by the Supervisory Authority
so as to take effect upon the entry into force of this Protocol.

Article XIX Designated entry points

1. Subject to paragraph 2, a Contracting State nay at any tine
designate an entity or entities in its territory as the entry
point or entry points through which there shall or may be
transmtted to the International Registry information required for
registration other than registration of a notice of a national



interest or a right or interest under Article 40 in either case
ari sing under the |laws of another State.

2. A desi gnati on made under the precedi ng paragraph may permt,
but not conpel, use of a designated entry point or entry points
for information required for registrations in respect of aircraft
engi nes.

Article XX Additional nodifications to Registry provisions

1. For the purposes of Article 19(6) of the Convention, the
search criteria for an aircraft object shall be the nane of its
manufacturer, its manufacturer's serial nunber and its nodel
desi gnation, supplenented as necessary to ensure uniqueness. Such
suppl enentary information shall be specified in the regul ations.

2. For the purposes of Article 25(2) of the Convention and in
the circunstances there described, the holder of a registered
prospective international interest or a registered prospective
assignnent of an international interest or the person in whose
favour a prospective sale has been registered shall take such
steps as are within its power to procure the discharge of the
registration no later than five working days after the receipt of
t he demand described in such paragraph

3. The fees referred to in Article 17(2)(h) of the Convention
shall be determned so as to recover the reasonable costs of
establishing, operating and regulating the International Registry
and the reasonable costs of the Supervisory Authority associ ated
with the performance of the functions, exercise of the powers, and
di scharge of the duties contenplated by Article 17(2) of the
Conventi on.

4. The centralised functions of the International Registry shal
be operated and adm nistered by the Registrar on a twenty-four
hour basis. The various entry points shall be operated at |east
during working hours in their respective territories.

5. The anmount of the insurance or financial guarantee referred
to in Article 28(4) of the Convention shall, in respect of each
event, not be | ess than the maxi mum val ue of an aircraft object as
determ ned by the Supervisory Authority.

6. Nothing in the Convention shall preclude the Registrar from
procuring insurance or a financial guarantee covering events for
which the Registrar is not I|iable wunder Article 28 of the
Conventi on.

Chapter 1V
Jurisdiction

Article XXI - Mdification of jurisdiction provisions

For the purposes of Article 43 of the Convention and subject to
Article 42 of the Convention, a court of a Contracting State al so
has jurisdiction where the object is a helicopter, or an airfrane
pertaining to an aircraft, for which that State is the State of
registry.

Article XXIl - Wiivers of sovereign inmunity



1. Subject to paragraph 2, a waiver of sovereign imunity from
jurisdiction of the courts specified in Article 42 or Article 43
of the Convention or relating to enforcenent of rights and
interests relating to an aircraft object wunder the Convention
shal |l be binding and, if the other conditions to such jurisdiction
or enforcenent have been satisfied, shall be effective to confer
jurisdiction and permt enforcenent, as the case may be.

2. A wai ver under the precedi ng paragraph nmust be in witing and
contain a description of the aircraft object.

Chapter V
Rel ati onship with other conventions

Article XXIl'l - Relationship with the Convention on
the International Recognition of Rights in Aircraft

The Convention shall, for a Contracting State that is a party to
the Convention on the International Recognition of Rights in
Aircraft, signed at Geneva on 19 June 1948, supersede that
Convention as it relates to aircraft, as defined in this Protocol,
and to aircraft objects. However, wth respect to rights or
interests not covered or affected by the present Convention, the
CGeneva Convention shall not be superseded.

Article XXIV - Relationship with the Convention for
the Unification of Certain Rules Relating to
the Precautionary Attachment of Aircraft

1. The Convention shall, for a Contracting State that is a Party
to the Convention for the Unification of Certain Rules Relating to
the Precautionary Attachnment of Aircraft, signed at Rome on 29 May
1933, supersede that Convention as it relates to aircraft, as
defined in this Protocol

2. A Contracting State Party to the above Convention may
declare, at the tine of ratification, acceptance, approval of, or
accession to this Protocol, that it will not apply this Article.

Article XXV - Relationship with the UNNDRO T Conventi on on
I nternati onal Financial Leasing

The Convention shall supersede the UNIDROT Convention on
I nternational Financial Leasing, signed at Gtawa on 28 May 1988,
as it relates to aircraft objects.

Chapter VI
Fi nal provisions

Article XXVI - Signature, ratification, acceptance,
approval or accession

1. This Protocol shall be open for signature in Cape Town on 16
Novenber 2001 by States participating in the D plomatic Conference
to Adopt a Mobile Equi pnent Convention and an Aircraft Protocol



held at Cape Town from 29 Cctober to 16 Novenber 2001. After 16
Novenmber 2001, this Protocol shall be open to all States for
signature at the Headquarters of the International Institute for

the Unification of Private Law (UNIDROT) in Ronme until it enters
into force in accordance with Article XXVIII.
2. This Protocol shall be subject to ratification, acceptance or

approval by States which have signed it.
3. Any State which does not sign this Protocol nmay accede to it
at any tine.

4. Ratification, acceptance, approval or accession is effected
by the deposit of a formal instrunent to that effect with the
Deposi tary.
5. A State may not becone a Party to this Protocol unless it is
or becones also a Party to the Conventi on.

Article XXVI1 - Regional Economic Integration O ganisations
1. A Regi onal Economc Integration Oganisation which is

constituted by sovereign States and has conpetence over certain
matters governed by this Protocol may simlarly sign, accept,
approve or accede to this Protocol. The Regional Economc
Integration Oganisation shall in that case have the rights and
obligations of a Contracting State, to the extent that
Organisation has conpetence over matters governed by this
Protocol. Where the nunber of Contracting States is relevant in
this Protocol, the Regional Economc Integration O ganisation
shall not count as a Contracting State in addition to its Menber
States which are Contracting States.

2. The Regi onal Economic Integration Organisation shall, at the
time of signature, acceptance, approval or accession, nake a
declaration to the Depositary specifying the matters governed by
this Protocol in respect of which conpetence has been transferred
to that Organisation by its Menber States. The Regi onal Econon c
Integrati on Organisation shall pronptly notify the Depositary of
any changes to the distribution of conpetence, including new
transfers of conpetence, specified in the declaration under this
par agr aph.

3. Anyreference to a "Contracting State" or "Contracting States”
or "State Party" or "States Parties”™ in this Protocol applies
equally to a Regional Economic Integration O ganisation where the
context so requires.

Article XXVIIl - Entry into force

1. This Protocol enters into force on the first day of the nonth
following the expiration of three nonths after the date of the
deposit of the eighth instrument of ratification, acceptance,
approval or accession, between the States which have deposited
such instrunents.

2. For other States this Protocol enters into force on the first
day of the nonth following the expiration of three nonths after
the date of the deposit of its instrument of ratification,
acceptance, approval or accession.



Article XXI X - Territorial units

1. If a Contracting State has territorial wunits in which
different systens of |law are applicable in relation to the matters
dealt with in this Protocol, it may, at the tinme of ratification
acceptance, approval or accession, declare that this Protocol is
to extend to all its territorial units or only to one or nore of
them and may nodify its declaration by submtting another
decl aration at any tine.

2. Any such declaration shall state expressly the territoria
units to which this Protocol applies.
3. If a Contracting State has not made any declaration under

paragraph 1, this Protocol shall apply to all territorial units of
that State.

4. Were a Contracting State extends this Protocol to one or
nore of its territorial units, declarations permtted under this
Prot ocol may be nmade in respect of each such territorial unit, and
the declarations made in respect of one territorial unit may be
different fromthose made in respect of another territorial unit.
5. If by virtue of a declaration under paragraph 1, this
Prot ocol extends to one or nore territorial units of a Contracting
St at e:

(a) the debtor is <considered to be situated in a
Contracting State only if it is incorporated or forned
under a law in force in a territorial unit to which the
Convention and this Protocol apply or if it has its
registered office or statutory seat, centre of
adm ni stration, place of business or habitual residence
in a territorial unit to which the Convention and this
Prot ocol apply;

(b) any reference to the location of the object in a
Contracting State refers to the location of the object
in a territorial unit to which the Convention and this
Prot ocol apply; and

(c) any reference to the admnistrative authorities in that
Contracting State shall be construed as referring to
the admnistrative authorities having jurisdiction in a
territorial unit to which the Convention and this
Protocol apply and any reference to the nationa
register or to the registry authority in that
Contracting State shall be construed as referring to
the aircraft register in force or to the registry
authority having jurisdiction in the territorial wunit
or units to which the Convention and this Protoco

appl y.

Article XXX - Declarations relating to certain provisions

1. A Contracting State nmay, at the tinme of ratification,
acceptance, approval of, or accession to this Protocol, declare
that it will apply any one or nore of Articles VIII, XII and Xl

of this Protocol.



2. A Contracting State nmay, at the tinme of ratification,
acceptance, approval of, or accession to this Protocol, declare
that it will apply Article X of this Protocol, wholly or in part.
If it so declares with respect to Article X(2), it shall specify
the time-period required thereby.

3. A Contracting State nmay, at the tinme of ratification,
acceptance, approval of, or accession to this Protocol, declare
that it will apply the entirety of Alternative A or the entirety
of Alternative B of Article XI and, if so, shall specify the types
of insolvency proceeding, if any, to which it wll apply
Alternative A and the types of insolvency proceeding, if any, to
which it will apply Alternative B. A Contracting State naking a
declaration pursuant to this paragraph shall specify the
time-period requiredby Article Xl.

4. The courts of Contracting States shall apply Article Xl in
conformity with the declaration nade by the Contracting State
which is the primary insolvency jurisdiction.

5. A Contracting State nmay, at the tinme of ratification,
acceptance, approval of, or accession to this Protocol, declare
that it wll not apply the provisions of Article XXI, wholly or in
part. The declaration shall specify under which conditions the

relevant Article will be applied, in case it wll be applied
partly, or otherwise which other forns of interimrelief wll be
appl i ed.

Article XXXI - Declarations under the Convention

Decl arati ons made under the Convention, including those nmade under
Articles 39, 40, 50, 53, 54, 55, 57, 58 and 60 of the Conventi on,
shal| be deened to have al so been nade under this Protocol unless
st at ed ot herw se.

Article XXXIl - Reservations and decl arati ons

1. No reservations nmay be made to this Protocol but decl arations
authorised by Articles XXI'V, XXI X, XXX, XXXI, XXXIIl and XXXl V nay
be made in accordance with these provisions.

2. Any decl aration or subsequent declaration or any w thdrawal
of a declaration nmade under this Protocol shall be notified in
witing to the Depositary.

Article XXXI'l'l - Subsequent decl arations

1. A State Party may nake a subsequent declaration, other than a
decl aration made in accordance with Article XXXI under Article 60
of the Convention, at any tinme after the date on which this
Protocol has entered into force for it, by notifying the
Depositary to that effect.

2. Any such subsequent declaration shall take effect on the
first day of the nmonth followng the expiration of six nonths
after the date of receipt of the notification by the Depositary.
Were a longer period for that declaration to take effect is
specified in the notification, it shall take effect wupon the
expiration of such longer period after receipt of the notification



by t he Depositary.

Not wi t hst andi ng the previous paragraphs, this Protocol shal
contlnue to apply, as if no such subsequent declarations had been
made, in respect of all rights and interests arising prior to the
ef fective date of any such subsequent decl arati on.

Article XXXIV - Wthdrawal of decl arations

1. Any State Party having nade a declaration wunder this
Protocol, other than a declaration nade in accordance with Article
XXXI under Article 60 of the Convention, may withdraw it at any
time by notifying the Depositary. Such withdrawal is to take
effect on the first day of the nonth followi ng the expiration of
six nonths after the date of receipt of the notification by the
Deposi tary.

2. Not wi t hst andi ng the previous paragraph, this Protocol shall
continue to apply, as if no such w thdrawal of declaration had
been nmade, in respect of all rights and interests arising prior to
the effective date of any such w thdrawal .

Article XXXV - Denunci ati ons

1. Any State Party may denounce this Protocol by notification in
witing to the Depositary.
2. Any such denunciation shall take effect on the first day of

the nonth follow ng the expiration of twelve nonths after the date
of receipt of the notification by the Depositary.

3. Not wi t hst andi ng the previous paragraphs, this Protocol shal
continue to apply, as if no such denunciation had been nade, in
respect of all rights and interests arising prior to the effective
date of any such denunciation

Article XXXVI - Revi ew Conferences, anendnents and
related matters

1. The Depositary, in consultation wth the Supervisory
Authority, shall prepare reports yearly, or at such other time as
the circunstances may require, for the States Parties as to the
manner in which the international reginme established in the
Convention as anended by this Protocol has operated in practice.
In preparing such reports, the Depositary shall take into account
the reports of the Supervisory Authority concerning the
functioning of the international registration system

2. At the request of not less than twenty-five per cent of the
States Parties, Review Conferences of the States Parties shall be
convened fromtine to time by the Depositary, in consultation with
t he Supervisory Authority, to consider:

(a) the practical operation of the Convention as anended by
this Protocol and its effectiveness in facilitating the
asset-based financing and leasing of the objects
covered by its terns;

(b) the judicial interpretation given to, and the
application nmade of the terns of this Protocol and the
regul ati ons;



(c) the functioning of the international regi stration
system the perfornmance of the Registrar and its
oversight by the Supervisory Authority, taking into
account the reports of the Supervisory Authority; and

(d) whether any nodifications to this Protocol or the
arrangenents relating to the International Registry are
desi rabl e.

3. Any anendnment to this Protocol shall be approved by at |east
a two-thirds majority of States Parties participating in the
Conference referred to in the preceding paragraph and shall then
enter into force in respect of States which have ratified,
accepted or approved such anmendnent when it has been ratified

accepted or approved by eight States in accordance with the

provisions of Article XXVIIl relating to its entry into force.
Article XXXVI1 - Depositary and its functions
1. | nstruments  of ratification, accept ance, appr oval or

accession shall be deposited with the International Institute for
the Unification of Private Law (UNIDROT), which is hereby
desi gnated the Depositary.
2. The Depositary shall

(a) informall Contracting States of:

(i) each new signature or deposit of an instrunent of
ratification, acceptance, approval or accession,
together with the date thereof;

(ii) the date of entry into force of this Protocol;

(ii1)each declaration nade in accordance with this
Protocol, together with the date thereof;

(iv) the withdrawal or anendnent of any declaration,
together with the date thereof; and

(v) the notification of any denunciation of this
Protocol together with the date thereof and the
date on which it takes effect;

(b) transmt certified true copies of this Protocol to all
Contracting States;

(c) provide the Supervisory Authority and the Registrar
with a copy of each instrunment of ratification,
acceptance, approval or accession, together with the
date of deposit thereof, of each declaration or
wi t hdrawal or anendnment of a declaration and of each
notification of denunciation, together with the date of
notification thereof, so that the information contained
therein is easily and fully avail able; and

(d) perform such ot her functions cust omary for
depositari es.

I N WTNESS WHEREOF t he undersi gned Pl enipotentiaries, having
been duly authorised, havesigned this Protocol.

DONE at Cape Town, this sixteenth day of Novenber, two
thousand and one, in a single original in the English, Arabic
Chi nese, French, Russian and Spanish |anguages, all texts being
equally authentic, such authenticity to take effect upon



verification by the Joint Secretariat of the Conference under the
authority of the President of the Conference within ninety days
hereof as to the conformty of the texts with one anot her

Annex
FORM OF | RREVOCABLE DE- REA@ STRATI ON
AND EXPORT REQUEST AUTHORI SATI ON

Annex referred to in Article X |
[l nsert Date]

To: [Insert Nanme of Registry Authority]
Re: Irrevocabl e De-Registration and Export Request Authorisation

The undersigned is the registered [operator] [owner]* of the
[insert the airframe/helicopter nmanufacturer nanme and node
nunber] bearing manufacturers serial nunber [insert manufacturer's

seri al nunber ] and registration [nunber] [ mar K] [insert
regi stration nunber / mar k] (toget her with al | install ed,
incorporated or attached accessories, parts and equipnment, the
"aircraft").

This instrument is an irrevocable de-registration and export
request authorisation issued by the undersigned in favour of
[insert name of creditor] ("the authorised party") wunder the

authority of Article XilIl of the Protocol to the Convention on
International Interests in Mbile Equiprment on Matters specific to
Aircraft  Equi prent. In accordance wth that Article, the

under si gned hereby requests:
(i) recognition that the authorised party or the person it
certifies as its designee is the sole person entitled

to:

(a) procure the de-registration of the aircraft from
the [insert nane of aircraft register] maintained
by the [insert nane of registry authority] for the
purposes of Chapter 1I1l of the Convention on
International G vil Aviation, signed at Chicago,
on 7 Decenber 1944, and

(b) procure the export and physical transfer of the
aircraft from/[insert nane of country]; and

(ii) confirmation that the authorised party or the person it
certifies as its designee nay take the action specified
in clause (i) above on witten demand w thout the
consent of the undersigned and that, upon such demand,
the authorities in [insert nane of country] shall co-
operate with the authorised party with a view to the
speedy conpl etion of such action.

The rights in favour of the authorised party established by

this instrument may not be revoked by the undersigned w thout the
witten consent of the authorised party.

*Select the term that reflects the relevant nationality
regi stration criterion.



Pl ease acknow edge your agreenent to this request and its
terns by appropriate notation in the space provided below and
lodging this instrunment in [insert name of registry authority].

[i nsert name of operator/owner]

Agreed to and | odged thisBy: [insert nane of signatory]
[i nsert date] Its: [insert title of signatory]

[insert relevant notational details]

PROTOKCL PADA KONVENSI TENTANG KEPENTI NGAN | NTERNASI ONAL
DALAM PERALATAN BERGERAK MENGENAI NMASALAH MASALAH
KHUSUS PADA PERALATAN PESAVAT UDARA

NEGARA- NEGARA Pl HAK PADA PROTOKCL | NI

MENI MBANG perl u untuk nel aksanakan Konvensi nengenai kepenti ngan-
kepenti ngan | nternasi onal dal am Peral atan Bergerak (sel anjutnya di
dal am Protokol ini disebut "Konvensi") karena Konvensi tersebut
ber hubungan dengan peral atan pesawat wudara, nengingat tujuan-
tuj uan yang di nyat akan di dal am nukadi nah Konvensi .

MENETAPKAN  perlunya nenyesuai kan Konvensi unt uk menenuhi
per syar at an-persyaratan tertentu untuk penbiayaan pesawat udara
dan nenperluas |ingkup penerapan Konvensi sehingga mnencakup

kont r ak- kont rak penjual an peral at an pesawat udar a.

MENETAPKAN prinsip-prinsip dan tujuan-tujuan Konvensi nengenai
Pener bangan Sipil Internasional, yang ditandatangani di Chicago
pada tanggal 7 Desenber 1944.

TELAH MENYETUJUI ket ent uan-ketentuan berikut ini berkenaan dengan
per al at an pesawat udar a:

Bab |
Li ngkup Pener apan dan Ket ent uan- Ket ent uan Umum
Pasal | - Istilah-istilah yang Di definisi kan
1. D dalam Protokol ini, kecuali konteks nenghendaki |ain,

istilah-istilah yang di gunakan di dal aifmmya nenpunyai arti-arti
yang di nyat akan di dal am Konvensi .

2. D dalam Protokol ini, istilah-istilah berikut ini digunakan
dengan arti-arti yang di nyat akan di bawah :



(a)

(b)

(c)
(d)

(e)

()

(9)

(h)

" pesawat udar a" berarti pesawat udar a yang

di definisikan untuk tujuan-tujuan Konvensi Chi cago

berupa rangka pesawat (airframes) dengan nmesin-nesin

pesawat udara yang terpasang pada pesawat atau
hel i kopt er;

"mesi n-mesin pesawat udara" berarti nesin-nmesin pesawat

udara (selain pesawat wudara yang digunakan didal am

dinas kemliteran, bea cukai atau kepolisian) yang

di gerakkan oleh tenaga propulsi jet atau turbin atau

t eknol ogi piston dan :

(i) dalam hal nmesi n-nmesin  pesawat udara dengan
propul si jet, menpuyai paling sedikit gaya dorong
sebesar 1750 pon atau yang setara ; dan

(ii) dalam hal nesin-nmesin pesawat udara yang diberi
tenaga oleh turbin atau piston, nenpunyai paling
sedi kit 550 tenaga kuda yang di gunakan untuk | epas
| andas rata-rata atau yang setara;

Beserta seluruh nodul dan perlengkapan, konponen-

konponen dan peralatan |lain yang, terpasang di masukkan

atau terkait, dan seluruh data, buku petunjuk dan
cat at an yang ber hubungan dengan itu;

"obj ek-obj ek pesawat udara" berarti rangka pesawat

udara, mesin pesawat udara dan heli kopter;

"daftar pesawat wudara" berarti sebuah daftar yang

di sel enggarakan oleh suatu Negara atau otoritas

pendaf t ar an bersama  untuk  tujuan-tujuan Konvensi

Chi cago;

"rangka pesawat wudara" berarti rangka pesawat udara

(selain pesawat wudara yang digunakan didalam dinas

kem |iteran, bea cukai atau kepolisian) yang, apabila

di pasang nesin-nmesin pesawat udara yang sesuai pada

rangka-rangka pesawat wudara itu, telah disertifikasi

ti penya ol eh |enbaga penerbangan yang berwenang untuk

mengangkut :
(i) paling sedikit ( 8 ) orang termasuk awak pesawat;
at au

(ii) barang-barang yang | ebih dari 2750 kil ogram
Beserta seluruh perlengkapan, konponen dan peral atan
(selain nesin pesawat udara) yang terpasang, di nasukkan
atau terkait, dan seluruh data, buku petunjuk dan
cat at an yang ber hubungan dengan it u;

"pi hak yang di beri kuasa" berarti pihak yang di sebut kan
di dalam Pasal X Il (3);

" Konvensi Chi cago” berarti Konvensi nmengena

Pener bangan Sipil International, yang ditandatangani d

Chi cago tanggal 7 Desenber 1944, sebagai mana di ubah dan
annex- annexnya,

"Qtoritas Pendaftaran Bersama" berarti otoritas yang
nmenyel enggar akan suatu daftar nenurut Pasal 77 Konvens

Chi cago sebagai mana dil aksanakan dengan Resol usi yang
di buat pada tanggal 14 Desenber 1967 oleh Dewan



(i)
(k)

(1)

(m

(n)

(0)

(p)

Organi sasi  Penerbangan Sipil Internasional nengena
Kebangsaan dan Pendaftaran Pesawat Udara yang dikel ol a
ol eh badan- badan pengel ol a i nt ernasi onal ;
"penghapusan pendaf t ar an pesawat udar a" berarti
pencoretan atau penghapusan pendaftaran pesawat udara
dari daftar pesawat udaranya sesuai dengan Konvens
Chi cago;
"kontrak jam nan" berarti suatu kontrak yang di adakan
ol eh seseorang sebagai penjam n
"penj am n" berarti seseorang yang, untuk  tujuan
menj am n pel aksanaan kewaji ban-kewaji ban apapun untuk
kepenti ngan seorang kreditur yang dijam n oleh suatu
perjanjian jamnan atau nmenurut suatu perjanjian,
menberi kan atau nengel uarkan suatu surat jam nan atau
jam nan perm ntaan atau suatu standby letter of credit
atau bentuk asuransi kredit |ain apapun;
"hel i kopter" berarti nesin-mesin yang |ebih berat dari
udara (yang bukan helikopter yang digunakan dal am
dinas-dinas mliter, bea cukai atau kepolisian) yang
di dukung dal am penerbangan terutama ol eh reaksi-reaksi
udara pada satu atau |lebih rotor yang dijal ankan ol eh
mesin pada poros-poros yang hanpir vertikal dan yang
merupakan jenis yang disertifikasi ol eh | enbaga
pener bangan yang berwenang unt uk nengangkut :
(i) paling sedikit (5) orang termasuk awak, atau
(i) barang-barang yang | ebi h dari 450 kil ogram
Beserta seluruh perlengkapan, konmponen dan peral atan
(termasuk rotor-rotor) dan seluruh data, buku petunjuk
dan cat atan yang ber hubungan dengan itu;
"kej adian yang berhubungan dengan tidak nanpu atau
gagal bayar (insolvensi)" berarti
[ di mul ai nya acara insol vensi; atau
(i) maksud yang di nyat akan unt uk menunda  atau
penundaan penbayaran yang sebenarnya ol eh debitur
apabila hak kreditur wuntuk nengajukan gugatan
i nsol vensi terhadap debitur atau untuk nenjal ankan
upaya- upaya penulihan nenurut Konvensi dicegah
atau di tunda ol eh hukum atau ti ndakan Negar a.
"yurisdi ksi insolvensi utama" berarti Negara Peserta
di mana pusat kepentingan utama debitur terletak, yang
untuk tujuan ini  harus dianggap nerupakan tenpat
kedudukan hukum debi tur atau, apabila tidak ada, tenpat
di mana debitur didirikan atau dibentuk, kecuali apabila
di bukti kan | ai n;
"otoritas pendaftaran” berarti |enbaga nasional atau
otoritas pendaftaran bersama, yang nenyel enggarakan
suatu daftar pesawat udara di suatu negara Peserta dan
bertanggung jawab atas pendaftaran suatu pesawat udara
menur ut Konvensi Chi cago; dan
"Negara pendaftaran” berarti, berkenaan dengan suatu
pesawat wudara, Negara pada daftar nasional di mana
suatu pesawat udara dicatat atau Negara tenpat otoritas
pendaf t ar an bersama  yang nmenyel enggar akan daftar
pesawat udar a.



Pasal |l - Penerapan Konvensi Berkenaan Dengan (bj ek- obj ek
Pesawat Udar a

1. Konvensi berl aku berkenaan dengan objek-objek pesawat udara
sebagai mana di tentukan ol eh syarat-syarat Protokol ini

2. Konvensi dan Protokol ini dikenal sebagai Konvensi nengena
Kepent i ngan | nt er nasi onal dal am Per al at an Ber ger ak

sebagai mana diterapkan pada obj ek-obj ek pesawat udar a.

Pasal 111 - Penerapan Konvensi
t er hadap Penj ual an

Ket ent uan- ket ent uan Konvensi berikut ini berlaku apabila rujukan-
ruj ukan pada suatu perjanjian yang nenci ptakan atau nengatur suatu
kepentingan internasional merupakan rujukan-rujukan pada suatu
kepent i ngan i nt ernasi onal , suat u kepent i ngan i nt er nasi onal
prospekti f, debitur dan kreditur nerupakan rujukan-rujukan
masi ng- masi ng pada suatu penjual an, suatu penjual an prospektif
penj ual dan :

Pasal 3 dan 4
Pasal 16 (1) (a);

Pasal 19 (4);

Pasal 20 (1) (ber kenaan dengan pendaftaran  suatu kont r ak
penj ual an at au penjual an prospektif);

Pasal 25 (2) (ber kenaan dengan suatu penjual an prospektif); dan

Pasal

Selain itu, ketentuan-ketentuan unmum Pasal 1, Pasal 5, Bab-bab IV
sanmpai VII, Pasal 29 (yang bukan Pasal 29 (3) yang diganti dengan
Pasal XIV (1) dan (2), Bab X, Bab Xl | (yang bukan Pasal 43), Bab
XI'll and Bab XV (yang bukan Pasal 60) berlaku pada kontrak-
kontrak penjual an dan penjual an- penj ual an prospektif.

Pasal |V - Lingkup Penerapan

1. Tanpa nengurangi arti Pasal 3 (1) Konvensi, Konvensi juga
berl aku terhadap helikopter, atau suatu rangka pesawat udara
yang berkaitan dengan suatu pesawat wudara, yang terdaftar
di dal am suatu daftar pesawat wudara Negara Peserta yang
nmer upakan Negara di mana pesawat udara didaftarkan, dan
apabil a pendaftaran pesawat udara tersebut dibuat nmenurut
suatu perjanjian untuk pendaftaran pesawat udara tersebut,
pendaftaran itu dianggap tel ah berl aku pada saat perjanjian.

2. Untuk maksud definisi "transaksi internal” di dalam Pasal 1
dari Konvensi

(a) sebuah rangka pesawat udara yang berada di suatu Negara
di mana pesawat udara didaftarkan, rangka pesawat
t ersebut mnerupakan bagi an dari pesawat udar a.

(b) sebuah nesin pesawat udara berada di Negara di nana
pesawat udara didaftarkan di nmana nesin tersebut
di pasang atau, apabila tidak dipasang pada pesawat
udara, di mana nesin itu secara fisik terletak; dan



(c) sebuah helikopter terletak di Negara di nana helikopter
itu didaftarkan,

Pada saat penbuatan perjanjian yang nmenciptakan atau

menent ukan kepentingan tersebut.

3. Para pi hak bol eh, dengan perjanjian tertulis, mengesanpi ngkan
pener apan Pasal Xl dan, dal am hubungan nereka satu sanma | ain,
nmenyi npang dari atau nmengesanpi ngkan ber| akunya yang nmana pun
dan ketentuan-ketentuan Protokol ini, kecuali Pasal X

(2)-(4).
Pasal V - Bentuk, Akibat dan Pendaftaran Kontrak Penjual an

1. Yang di maksud dal am Protokol ini, sebuah kontrak penjualan
adal ah kontrak yang:
(a) tertulis;
(b) berkaitan dengan objek pesawat udara dinmana penjua
menpunyai kuasa unt uk nel epaskannya; dan
(c) nmemungki nkan obj ek pesawat wudara untuk diidentifikasi
sesuai dengan Protokol ini

2. Suat u kontrak penjual an nengal i hkan kepenti ngan pi hak penj ual
atas objek pesawat udara kepada pihak penbeli nmenurut
syar at - syar at nya.

3. Pendaf t aran suatu kontrak penjual an tetap berl aku tanpa batas

wakt u. Pendaftaran penjualan yang prospektif tetap berl aku
kecuali apabila dihapus atau sanpai habis masa berl akunya,
j i ka ada, yang ditentukan di dal am pendaftaran.

Pasal VI - Kapasitas Perwakil an

Seseorang dapat nengadakan suatu perjanjian atau suatu penjual an
dan nmendaftarkan suatu kepentingan internasional pada, atau suatu
penj ual an, sebuah objek pesawat udara, dal am kapasitasnya sebagai
agen, wali anmanat, atau perwakilan lain. Dalam hal itu, orang
tersebut berhak nenyatakan hak-hak dan kepentingan-kepentingan
menur ut Konvensi .

Pasal VI -Penjelasan Mengenai bjek- Obj ek Pesawat Udara

Penj el asan nengenai sebuah objek pesawat wudara yang nengandung
nonor unit pabrik, nama pabrik dan nodel nya, perlu dan cukup untuk
nmengi ndent i fi kasi kan objek tersebut. Untuk tujuan-tujuan Pasal 7
(c) dari Konvensi dan Pasal V (1) (c) dari Protokol ini

Pasal VIII - Pilihan Hukum

1. Pasal ini berlaku hanya apabila suatu Negara Peserta telah
menbuat pernyataan nmenurut Pasal XXX (1).

2. Para Pihak dalam suatu perjanjian, atau sebuah kontrak
penjual an, atau suatu kontrak jamnan atau perjanjian
subordi nasi yang berkaitan, boleh nmenyetujui hukum yang akan
mengat ur hak- hak dan kewaji ban- kewaji ban kontraktual nereka,
bai k secara kesel uruhan nmaupun sebagi an.

3. Kecuali apabila disetujui l|ain, acuan di dalam ayat diatas



pada hukum yang dipilih oleh para pihak adalah pada
per at ur an- peraturan hukum dal am negeri Negara yang ditunjuk
atau, apabila Negara tersebut terdiri dari beberapa w | ayah,
maka ber| aku hukum | okal yang ditunj uk.

Bab |1
Permul i han Atas Wanprestasi, Prioritas
dan Pengal i han

Pasal | X - Modifikasi Ketentuan-ketentuan Mengenai
Permul i han At as WAnpr est asi

Sel ai n upaya- upaya pemrul i han yang ditentukan di dalam Bab 111

dari Konvensi, kreditur dapat, sepanjang debitur kapan saja

tel ah nenyetujui dan dal am keadaan yang ditentukan didal am

Bab itu :

(a) nengupayakan penghapusan pendaftaran pesawat udara, dan
(b) nmengupayakan ekspor dan pem ndahan fisik objek pesawat
udara dari w | ayah di nana pesawat udara itu berada.
Kreditur tidak bol eh nenjal ankan upaya-upaya pemnulihan yang
ditentukan di dalam ayat di atas tanpa ijin tertulis
sebel unmmya dari penegang kepentingan terdaftar nana pun yang
menpunyai peringkat prioritas di atas peringkat Kkreditur

t er sebut .

Pasal 8 (3) dari Konvensi tidak berlaku atas objek-objek

pesawat udara. Setiap penulihan yang di beri kan ol eh Konvensi

ber kenaan dengan suatu obj ek pesawat udara harus dijal ankan
dengan waj ar secara konersial. Suatu penulihan harus di anggap

di j al ankan dengan waj ar secara konersial apabila dijal ankan

sesuai dengan suatu ketentuan perjanjian, kecuali apabila

ketentuan itu sangat tidak wajar.

Penerima hak tagih yang nenberi penberitahuan tertulis

sepul uh hari kerja atau |ebih sebelum usul an penjual an atau

penyewaan kepada orang-orang yang berkepentingan harus

di anggap telah nenenuhi syarat "penberitahuan sebelumya

secara wajar" yang ditentukan di dalam pasal 8 (4) dari

Konvensi. Hal tersebut diatas tidak nenghal angi penerim hak

tagih dan penberi hak tagih atau penjam n untuk nenyetuj ui

jangka waktu yang Ilebih panjang untuk penberitahuan
sebel ummya.

Qoritas pendaftaran di suatu Negara Peserta wajib, sesua

ket entuan peraturan perundang-undangan tentang kesel amatan

yang berlaku, nematuhi suatu pernohonan untuk penghapusan
pendaftaran dan ekspor pesawat udara apabila :

(a) pernohonan di aj ukan dengan benar ol eh pi hak yang diberi
kuasa yang tidak dapat dicabut kenbali dan tercatat
unt uk nenohon penghapusan pendaftaran dan ekspor; dan

(b) Pihak yang diberi kuasa nenerangkan kepada otoritas
pendaft ar an apabila  di persyarat kan ol eh otoritas
tersebut, bahwa sel uruh kepentingan yang terdaftar yang
menpunyai peri ngkat prioritas di at as peri ngkat
kepentingan kreditur, untuk kepentingan siapa kuasa
tersebut telah diberikan, telah dihapus atau bahwa
penegang kepentingan-kepentingan itu telah nenyetujui



penghapusan pendaftaran dan ekspor itu.

Penerima hak tagih yang nengusulkan untuk nengupayakan

penghapusan pendaftaran dan ekspor sebuah pesawat udara

menurut ayat 1, yang bukan karena suatu penetapan pengadil an,

harus nenberi kan penberitahuan tertulis sebelumya secara

waj ar nengenai penghapusan pendaftaran dan ekspor yang

di usul kan kepada:

(a) orang-orang yang berkepentingan yang ditentukan di
dal am Pasal 1 (n) (i) dan (ii) Konvensi; dan

(b) orang-orang yang berkepentingan yang ditentukan di
dalam Pasal 1 (m (iii) dari Konvensi yang telah
menberi kan penberitahuan tertulis nengenai hak- hak
nmer eka kepada penerima hak tagi h dal am waktu yang waj ar
sebel um penghapusan pendaftaran dan ekspor

Pasal X - Perubahan Ketentuan- ket entuan Mengenai Pemul i han
Sebel um Put usan Akhir

Pasal ini hanya berlaku apabila suatu Negara Peserta tel ah
menbuat suatu pernyataan nenurut Pasal XXX (2) dan sepanj ang
di nyat akan di dal am pernyataan itu.

Untuk maksud Pasal 13 (1) dari Konvensi, "cepat" dalam
kont eks perol ehan pemnulihan berarti dalam jum ah hari Kkerja
dari tanggal pengajuan pernpbhonan pemnulihan sebagai mana
ditentukan di dalam pernyataan yang dibuat oleh Negara
Peserta itu di mana pernohonan itu dibuat.

Pasal 13 (1) dari Konvensi berlaku dengan nenanbahkan
ket entuan berikut ini |angsung setel ah sub-ayat (d) :

"(e) apabila pada suatu saat debitur dan kreditur secara
khusus nenyepakati, penjualan dan penggunaan dari hasi
penj ual an tersebut”

dan Pasal 43 (2) berlaku dengan di si si pkannya kata-kata "dan
(e)" setelah kata-kata "Pasal 13 (1) (d)".

Kepem | i kan atau kepentingan |ain apapun dari debitur yang
ber pi ndah karena suatu penjualan nenurut ayat tersebut di
atas dari kepentingan |ain apapun, di atas kepentingan mana
kepentingan internasional kreditur menpunyai prioritas
menur ut ket ent uan- ket entuan Pasal 29 dari Konvensi .

Kreditur dan debitur atau orang yang berkepenti ngan mana pun
dapat nmenyet uj ui secara tertulis untuk nengecualikan
penerapan Pasal 13 (2) dari Konvensi.

Ber kenaan dengan upaya- upaya pemruli han di dal am Pasal [X(1):
(a) Cara-cara pemulihan itu harus disedi akan ol eh otoritas

pendaftaran dan |enbaga-|enbaga adm ni strasi | ai n,
sebagai mana  dapat di t er apkan, di Negara Peserta
sel anbat -l anbatnya |ima hari kerja setelah kreditur

menberit ahukan | enbaga-1 enbaga itu bahwa penulihan yang
di tentukan di dalam Pasal |X (1) diberikan atau, dalam
hal pemulihan yang diberikan oleh suatu pengadilan
asi ng, yang diakui oleh pengadilan Negara Peserta itu,
dan bahwa kreditur berhak untuk mendapatkan cara-cara
penul i han itu menurut Konvensi; dan

(b) Instansi-instansi yang berwenang harus secepatnya
bekerja sama dan nmenbantu kreditur dalam nenjal ankan



penmulihan itu sesuai dengan peraturan perundang-

undangan nengenai kesel amat an pener bangan yang berl aku.
7. Ayat 2 dan 6 tidak berakibat terhadap penerapan hukum dan
perundang- undangan nengenai  kesel amat an pener bangan yang
ber | aku.

Pasal Xl - Perulihan Ter hadap | nsol vensi
Pasal ini berlaku hanya apabila sebuah Negara Peserta yang

mer upakan yurisdi ksi insolvensi utama telah nenbuat suatu
per nyat aan nenurut Pasal XXX (3).

Alternatif A

2.

Pada saat terjadinya kejadian yang berkaitan dengan
i nsol vensi, pengurus insolvensi atau debitur, sebagaimna
dapat diterapkan, wajib, sesuai dengan ayat 7, menyerahkan
penguasaan atas objek pesawat udara kepada kreditur paling
| ambat sebel um:

(a) akhir dari masa tunggu; dan

(b) tanggal dimana kreditur akan berhak untuk nengusai
objek pesawat wudara itu apabila Pasal ini tidak
ber | aku.

Yang di maksud "masa tunggu" dal am Pasal ini, adal ah masa yang

ditetapkan oleh Negara Peserta yang dinyatakan dalam

dekl ar asi di mana Negara Peserta tersebut nmer upakan
yuri sdi ksi insol vensi utana.

Acuan di dalam Pasal ini bagi "pengurus insolvensi" adalah

seseorang dal am kedudukan resm nya, bukan dal am kedudukannya

sebagai pri badi.

Kecuali apabila dan sanpai kreditur diberikan kesenpatan

unt uk nenguasai menurut ayat 2:

(a) pengurus insolvensi atau debitur, sebagaimana dapat
di t er apkan, harus nenelihara objek pesawat udar a
tersebut dan nmenpertahankan objek itu dan nilainya
sesuai dengan perjanjian; dan

(b) kreditur berhak untuk nmengaj ukan pernohonan untuk
mendapat kan bent uk- bentuk | ain pemulihan senentara yang
tersedi a nmenurut hukum yang berl aku.

Sub-ayat (a) dan ayat tersebut diatas tidak dapat nenghal angi

penggunaan objek pesawat udara yang sedang dalam proses

pengurusan untuk menelihara objek pesawat udara dan
menper t ahankan obj ek tersebut beserta nil ai nya.

Pengur us I nsol vensi at au debi tur, sebagai mana  dapat

di terapkan, dapat tetap nenguasai objek pesawat wudara

apabila, sesuai waktu yang ditentukan di dalam ayat 2,

setel ah pengurus insol vensi atau debitur nenyel esai kan

seluruh wanprestasi, selain suatu wanprestasi yang ti nbul
aki bat di bukanya acara insolvensi dan telah disetujui untuk
nmel aksanakan seluruh kewajiban di masa datang nmenurut
perjanjian. Masa tunggu kedua tidak berlaku berkenaan dengan
suatu wanprest asi dal am pel aksanaan kewaj i ban- kewaj i ban
di masa yang akan dat ang.
Ber kenaan dengan upaya- upaya perul i han dal am Pasal X (1)



10.
11.

12.

13.

(a) Cara-cara pemulihan itu harus disedi akan ol eh otoritas
pendaftaran dan | enbaga-|enbaga admnistratif di suatu
Negara Peserta, sebagai mana dapat diterapkan, sel anbat-
|anbatnya I|ima hari kerja setelah tanggal dinmana
kredi tur menber i t ahukan otoritas-otoritas t er sebut
bahwa ia berhak untuk nendapatkan cara-cara penulihan
sesuai dengan Konvensi; dan

(b) CQoritas-otoritas yang ber hak har us secepat nya
bekerjasama dan nenbantu kreditur dalam nenjal ankan
upaya-upaya pemulihan itu sesuai dengan peraturan
per undang- undangan kesel amat an pener bangan yang
ber | aku.

Ti dak ada pel aksanaan penulihan yang dijinkan ol eh Konvensi

atau Protokol ini dapat dicegah atau ditunda setel ah tangga

yang di tentukan di dal am ayat 2.

Ti dak ada kewajiban debitur nenurut perjanjian yang dapat

di ubah tanpa persetujuan kreditur

Ti dak satupun di dal am ayat terdahulu yang dapat ditafsirkan

menpengar uhi wewenang pengurus insolvensi, jika ada, nenurut

hukum yang berl aku untuk nengakhiri perjanjian.

Ti dak ada hak atau kepentingan yang nenpunyai prioritas dal am

acara insolvensi diatas kepentingan-kepentingan terdaftar,

kecual i hak-hak atau kepentingan-kepentingan non-konsensual
dari suatu kategori yang tercakup oleh suatu pernyataan

menurut Pasal 39 (1).

Konvensi sebagai mana di ubah nenurut ketentuan Pasal | X dari

Prot okol ini berlaku pada pel aksanaan penul i han nmenurut Pasal

ini.

Alternatif B

2.

Saat terjadinya suatu kejadian yang berhubungan dengan

i nsol vensi, pengurus insolvensi atau debitur, sebagaimana

dapat diterapkan, atas perm ntaan kreditur, harus nenberikan

penberitahuan kepada kreditur dalam waktu yang ditentukan d

dal am suatu pernyataan suatu Negara Peserta nenurut Pasal XXX

(3) apakah ia akan :

(a) nenperbai ki seluruh wanprestasi yang bukan wanprest asi
yang terjadi karena penbukaan proses insolvensi dan
sepakat untuk nel aksanakan seluruh kewajiban di nasa
yang akan datang menurut perjanjian dan dokumen-dokumnen
transaksi yang berkaitan; atau

(b) nenberi kan kepada kreditur kesenpatan untuk mnenganbi
penguasaan atas objek pesawat udara; sesuai dengan
hukum yang ber| aku.

Hukum yang berlaku tersebut di dalam sub-ayat (b) dari ayat

diatas dapat nengijinkan pengadilan untuk nensyaratkan

penganbi | an | angkah tanbahan apapun atau penberian suatu

j am nan t anbahan

Kredi tur harus nenberi kan bukti atas klai mya dan bukti bahwa

kepenti ngan i nternasional nya tel ah terdaftar

Apabi | a pengurus insolvensi atau debitur, sebagai mana dapat

di t erapkan, tidak nenberitahukan sesuai dengan ayat 2, atau

manakal a pengurus insolvensi atau debitur telah nenyatakan



bahwa ia akan nenberikan kepada kreditur kesenpatan untuk
menganbi | penguasaan atas objek pesawat udara tetapi tidak
nmel akukannya, pengadil an dapat nengijinkan kreditur menganbil
penguasaan atas objek pesawat udara itu berdasarkan
syarat-syarat yang mungkin ditetapkan oleh pengadilan dan
dapat nensyarat kan penganbil an | angkah tanmbahan apapun atau
penberi an suatu jam nan tanbahan.

hj ek pesawat udara itu tidak dapat dijual ketika menunggu
suatu keputusan pengadilan nengenai klaim dan kepentingan
i nt ernasi onal tersebut.

Pasal Xl| - Bantuan | nsol vensi

Pasal ini berlaku hanya apabila Negara Peserta tel ah nenbuat
suat u pernyataan nenurut Pasal XXX (1).

Pengadi | an- pengadi |l an di suatu Negara Peserta di nmana suatu
obj ek pesawat udara berada, nenurut hukum Negara Peserta,
harus bekerjasama semaksi mal mungkin dengan pengadil an-
pengadi | an asing dan para pengurus insolvensi asing dalam
nmel aksanakan ket ent uan- ket ent uan Pasal XI.

Pasal XlI Il - Kuasa Untuk Menohon Penghapusan Pendaft aran
Dana Ekspor

Pasal ini berlaku hanya apabila Negara peserta tel ah nenbuat
suat u pernyataan nenurut Pasal XXX (1).

Apabila debitur telah nmenberikan kuasa yang tidak dapat
di cabut kenbali wuntuk nenohon penghapusan pendaftaran dan
ekspor yang pada pokoknya dalam bentuk terlanpir pada
protokol ini dan telah nenyerahkan kuasa itu untuk dicatat
pada otoritas pendaftaran, maka kuasa itu harus dicatat.
Orang yang kepada siapa kuasa telah diberikan ("pihak yang
di beri kuasa") atau orang yang ditunjuknya secara sah adal ah
sat u-satunya orang yang berhak untuk nenjal ankan pemnulihan
yang ditentukan didalam pasal |IX (1) dan dapat nel akukannya
hanya nmenurut kuasa dan peraturan perundang-undangan
kesel amat an pener bangan yang berl aku. Kuasa itu tidak dapat
di cabut kenbali oleh debitur tanpa ijin tertulis dari pihak
yang di beri kuasa, otoritas pendaftaran harus menghapus kuasa
dari daftar atas pernohonan pi hak yang di beri kuasa.

Qoritas Pendaftaran dan |enbaga-|enbaga admnistratif |ain
di negara-negara Peserta harus secepatnya bekerjasama dan
menbant u pi hak yang di beri kuasa dal am nenj al ankan penul i han
yang di tentukan di dal am Pasal | X

Pasal XIV - Perubahan Ketentuan- Ket ent uan Mengenai Prioritas

Seorang penbeli suatu objek pesawat udara berdasarkan
penj ual an terdaftar nenperol eh kepentingannya dal am objek itu
bebas dari suatu kepentingan yang didaftarkan kenudian dan
dari kepentingan yang tidak terdaftar, sekalipun penbel

benar - benar nenget ahui kepentingan yang tidak terdaftar itu.

Seorang penbel i suatu objek pesawat udara nenperol eh
kepenti ngannya di dalam objek itu sesuai dengan kepentingan



yang terdaftar pada saat perol ehannya.

3. Kepem | i kan dari atau hak-hak lain atau kepentingan atas
suatu nesin pesawat udara tidak dapat dipengaruhi ol eh
pemasangannya pada at au pel epasannya dan suatu pesawat udara.

4. Pasal 29 (7) dari Konvensi berlaku pada suatu jenis barang,
yang bukan suatu objek, yang dipasang pada suatu rangka
pesawat udara, nesin pesawat udara atau heli kopter

Pasal XV - Perubahan Ket ent uan- Ket ent uan Mengenai Pengal i han

Pasal 33 (1) dari Konvensi berlaku seolah-olah berikut ini
di t anbahkan | angsung setel ah sub-ayat (b)

"dan (c) debitur telah nenyetujui secara tertulis, apakah
persetujuan itu diberikan sebelum penyerahan atau tidak atau
apakah persetujuan itu nenentukan penerima pengal i han atau ti dak.

Pasal XVI - Ketentuan-Ketentuan Mengenai Debitur

1. Dalam hal tidak terjadi wanprestasi sebagai nana di maksud
dal am Pasal 11 dari Konvensi debitur berhak nmenguasai dengan
aman dan nmenggunakan obj ek sesuai dengan perjanjian terhadap

(a) krediturnya dan penegang Kkepentingan vyang diperoleh
dengan bebas oleh debitur nenurut Pasal 29 (4) dari
Konvensi atau, dalam kapasitas sebagai penbeli, Pasal
XIV (1) Protokol 1ini, kecuali apabila dan sepanjang
debitur telah nenyetujui lain; dan

(b) penegang setiap kepentingan, pada kepentingan mana hak
atau kepentingan debitur tergantung nenurut Pasal 29
(4) dari Konvensi atau, dalam kapasitas sebagai penbeli
Pasal XIV (2) dari Protokol ini, tetapi hanya sebatas
ji ka ada, bahwa penegang itu telah setuju.

2. Tidak satupun di dalam Konvensi atau Protokol ini yang
menpengar uhi tanggung j awab seorang kreditur atas pel anggaran
terhadap perjanjian nmenurut hukum yang berlaku sepanjang
perjanjian itu berkaitan dengan suatu obj ek pesawat udara.

Bab 111
Ket ent uan- Ket ent uan Pendaft aran Berkai t an Dengan
Kepent i ngan- Kepent i ngan | nt er nasi onal
Dal am (bj ek- Obj ek Pesawat Udara

Pasal XVII - Qoritas Pengawas dan Pencat at

1. Qoritas Pengawas adal ah badan |nternasional yang dtunjuk
berdasarkan suatu Resolusi yang diterima pada Konferens
D plomati k untuk Menerinma Konvensi Peralatan Bergerak dan
Prot okol Pesawat Udara (D plomatic Conference to Adopt a
Mobi | e Equi prent Convention and an Aircraft Protocol).

2. Apabi | a badan internasional tersebut di dalam ayat di atas
tidak manpu dan tidak berkeinginan untuk bertindak sebaga
Qoritas Pengawas, suatu Konferensi Negara-negara Peserta dan
Negara Penandatangan harus diadakan untuk nenunjuk suatu
Qorita Pengawas yang | ain.



3. Qoritas Pengawas dan para petugas dan karyawannya harus
meni kmat i kekebal an terhadap proses hukum dan proses
adm ni strasi yang ditentukan menurut peraturan-peraturan yang
berl aku terhadap nereka sebagai suatu badan |nternasional
atau | ai nnya.

4. Qoritas Pengawas dapat nenbentuk suatu kom si para ahli dar
antara orang-orang yang diajukan ol eh Negara-negara Peserta
dan Penandatangan dan yang telah nmemliki kualifikasi dan
pengal aman, dan nenpercayakannya dengan tugas nenbantu
Qorita Pengawas dal am nenj al ankan fungsi -fungsi nya.

5. Pencatat Pertama harus nenjalankan Qoritas Pendaftaran
| nternasi onal untuk jangka waktu |ima tahun dari tanggal
ber | akunya Protokol ini. Setelah itu, Pencatat dapat di angkat
atau di angkat kenbali dengan jangka waktu setiap |lima tahun
sekali oleh Qoritas Pengawas.

Pasal XVII1 - Peraturan-Peraturan Pertam

Per at uran-peraturan pertama harus dibuat oleh Qoritas Pengawas
agar dapat mulai berlaku efektif pada saat berlakunya Protokol
ini.

Pasal Xl X - Tenpat - Tenpat Pendaftaran Yang Ditunjuk

1. Sesuai dengan ayat 2, Negara Peserta dapat setiap waktu
menunj uk sebuah badan atau badan-badan di dal am wi | ayahnya
sebagai tenpat atau tenpat-tenpat pendaftaran nel al ui tenpat
pendaftaran mana harus atau nmungkin dapat dikirimke otoritas
pendaftaran Internasional informasi yang diperlukan untuk
pendaftaran suatu penberitahuan nmengenai kepentingan nasi ona
atau suatu hak atau kepentingan nmenurut Pasal 40, yang dal am
hal mana saja tinbul nmenurut Undang-undang Negara | ain

2. Penunj ukan yang dil akukan nenurut ayat diatas dapat
mengi zi nkan, nanun tidak mewaji bkan, penggunaan suatu tenpat
atau tenpat-tenpat pendaftaran yang ditunjuk sebaga
i nformasi yang diperlukan untuk pendaftaran nesin pesawat
udar a.

Pasal XX - Perubahan- Perubahan Pada Ket ent uan- Ket ent uan
QG oritas Pendaftaran

1. Unt uk maksud Pasal 19 (6) dari Konvensi, kriteria pencarian
untuk suatu objek pesawat udara adal ah nama pabri knya, nonor
seri pesawat dan nama nodel nya, yang ditanbahkan sebagai mana
di perl ukan untuk nemasti kan keuni kan. |nformasi tanbahan itu
harus ditentukan di dal am perat ur an- per at ur an.

2. Untuk maksud Pasal 25 (2) dari Konvensi dan dal am keadaan-
keadaan yang dijelaskan tersebut, penmegang kepentingan
i nternasi onal prospektif terdaftar atau pengali han prospektif
terdaftar atas suatu kepentingan internasional atau orang
yang untuk kepentingan siapa suatu penjual an prospektif telah
di daf tarkan harus nenganbil |angkah-|angkah yang berada di



dal am kekuasaannya unt uk nmengupayakan penghapusan pendaft aran
sel anbat -l ambatnya |ima hari kerja setelah diterinmanya
perm ntaan yang dij el askan di dal am ayat tersebut.

3. Bi aya jasa tersebut didalam Pasal 17 (2) (h) dari Konvens
harus ditentukan untuk nenutup biaya-biaya yang waj ar untuk
penbent ukan, pengoper asi an dan pengat uran Qoritas

Pendaf t aran | nt er nasi onal dan bi aya yang wajar untuk Qtoritas
Pengawas yang berhubungan dengan pel aksanaan fungsi -

f ungsi nya, di j al ankannya kekuasaan, dan pel aksanaan
t ugas-tugas sebagai mana di maksudkan ol eh Pasal 17 (2) dari
Konvensi .

4. Fungsi - f ungsi tersentrali sasi dari Qoritas pendaftaran
| nt er nasi onal harus di operasi kan dan di kel ola ol eh Pencat at
selama dua puluh enpat j am Ber bagai t enpat - t enpat

Pendaftaran itu harus dioperasikan paling tidak selana jam
kerja di wilayah nereka masi ng- masi ng.

5. Jum ah asuransi atau jam nan keuangan tersebut di dal am Pasa
28 (4) dari Konvensi, berkenaan dengan setiap kejadian, tidak
dapat kurang dari nilai maksi num suatu objek pesawat udara
sebagai mana ditentukan ol eh Qoritas Pengawas.

6. Tidak satupun di dalam Konvensi yang dapat nenghal angi
Pencat at untuk nengasuransi kan atau suatu jam nan keuangan
yang nencakup kejadi an-kejadi an atas kejadi an-kej adi an nana
Pencatat tidak bertanggung jawab nmenurut Pasal 28 dari

Konvensi .
Bab |V
Yuri sdi ksi
Pasal XXl - Perubahan Mengenai Ketentuan Yuri sdi ksi

Untuk maksud Pasal 43 dari Konvensi dan sesuai dengan Pasal 42
dari Konvensi, pengadilan di suatu Negara Peserta juga mnenpunyai
yuri sdi ksi apabila objek tersebut adal ah sebuah helikopter, atau
sebuah rangka pesawat udara yang nerupakan bagian dari sebuah
pesawat wudara, dimana Negara tersebut sebagai Negara tenpat
Pendaf t ar an.

Pasal XXI|I - Pel epasan Kekebal an Kekuasaan Negara
1. Sesuai dengan ayat 2, pernyataa pel epasan kekebal an kekuasaan
negara terhadap  yuri sdiKksi pengadi | an- pengadi | an  yang
di tentukan di dal am Pasal 42 atau Pasal 43 dari Konvensi atau
ber kai t an dengan di | aksanakannya hak- hak dan

kepenti ngan- kepenti ngan yang terkait dengan suatu objek
pesawat udara berdasarkan Konvensi bersifat nengikat, dan
apabila ketentuan-ketentuan lain dari yuri sdi ksi at au
pel aksanaan itu telah dipenuhi, harus efektif nenberikan
yurisdi ksi dan nengijinkan pel aksanaan, tergantung pada
kasusnya.

2. Per nyat aan pel epasan nenurut ayat di atas harus dal am bent uk
tertulis dan nenuat penjelasan nengenai objek pesawat udara
t er sebut .



Bab V
Hubungan Dengan Konvensi - Konvensi Lain

Pasal XXl Il -Hubungan Dengan Konvensi Mengenai Pengakuan
I nt ernasi onal Atas Hak-Hak Dal am Pesawat Udara

Konvensi, bagi Negara Peserta yang nerupakan suatu pihak pada
Konvensi mengenai Pengakuan | nternasional terhadap Hak-hak atas
Pesawat Udara, yang ditandatangani di Jenewa pada tanggal 19 Jun

1948, nengganti kan Konvensi Jenewa apabila terkait dengan pesawat
udara, yang didefinisikan di dalam Protokol ini, dan pada objek-
obj ek pesawat udara. Akan tetapi, berkenaan dengan hak-hak atau
kepent i ngan- kepenti ngan yang tidak tercakup atau tidak di pengaruhi
ol eh Konvensi ini, Konvensi Jenewa tidak dapat digantikan.

Pasal XXIV - Hubungan Dengan Konvensi Tentang Unifi kasi
Per at uran- Peraturan Tertentu Yang Berkaitan Dengan
Per | engkapan Pencegahan Pada Pesawat Udara
(Convention for the Unification of Certain Rules relating to
the Precautionary Attachment of Aircraft)

1. Konvensi, bagi Negara Peserta yang rnerupakan pihak pada
Konvensi tentang Unifikasi Peraturan-peraturan Tertentu yang
Ber kai t an dengan Perl| engkapan Pencegahan pada Pesawat Udar a,
yang ditandatangani di Roma pada tanggal 29 Mei 1933,
menggant i kan Konvensi Roma yang terkait dengan pesawat udara,
sebagai mana yang di defi ni si kan di dal am Prot okol i ni.

2. Suatu Negara Peserta, pihak pada Konvensi di atas dapat
menyat akan, pada saat ratifikasi, peneriman, persetujuan,
atau aksesi dari Pr ot okol ini, bahwa ia tidak akan

menber | akukan Pasal ini .

Pasal XXV - Hubungan Dengan Konvensi Unidroit
Mengenai Sewa GQuna Usaha | nternasi ona
(UNIDRO T Convention on International Financial Leasing)

Konvensi nengganti kan Konvensi UNIDRO T nengenai Sewa Guna Usaha
Internasional (UNIDROT Convention on International Financi al
Leasi ng), yang ditandatangani di OQtawa pada tanggal 28 Mei 1988,
kar ena berkai tan dengan obj ek-obj ek pesawat udar a.

Bab VI
Ket ent uan- Ket ent uan Akhir

Pasal XXVI - Penandatanganan, Ratifikasi, Peneri nmaan,
Per set uj uan Atau Aksesi

1. Prot okol ini terbuka untuk penandatanganan di Cape Town pada
tanggal 16 Nopenber 2001 ol eh negara-negara yang ikut serta
dal am Konferensi Di pl omati k untuk nmeneri ma Konvensi Peral atan
Ber gerak dan Prot okol Pesawat Udara (D pl omatic Conference to
Adopt a Mobil e Equi pnent Convention and an Aircraft Protocol)
yang di sel enggarakan di Cape Town dari tanggal 29 Oktober -



16 Novenber 2001. Setelah 16 Novenber 2001, Protokol ini
terbuka bagi seluruh negara untuk penandatanganan di Kantor
Pusat The International Institute for the Unification of
Private Law (UNIDRO T) (Lenbaga I nternasional untuk Unifikasi
Hukum Perdata) di Roma sanpai Protokol ini berlaku nenurut
Pasal XXVII1.

Protokol ini harus diratifikasi, diterim atau disetujui oleh
Negar a- negara yang tel ah nenandat angani nya.

Negara nmanapun yang tidak nenandatangani Protokol ini dapat
mengaksesi nya kapan saj a.

Ratifi kasi, penerinmman, persetujuan atau aksesi dilakukan
dengan nenyi npan surat resm nengenai hal itu pada Lenbaga
Penyi npanan.

Suatu negara dapat nenjadi suatu Pihak pada Protokol ini
kecuali apabila Negara itu adalah atau nenjadi suatu Pihak
pada Konvensi juga.

Pasal XXVI1 - Organisasi-organi sasi |Integrasi Ekonom Regiona

Sebuah Organisasi Integrasi Ekonom Regional yang dibentuk
ol eh Negar a-negara yang berdaul at dan berwenang atas hal - ha
tertentu di at ur ol eh Pr ot okol i ni j uga bol eh
menandat angani nya, nmeneri ma, nmenyet uj Ui atau nengaksesi
Protokol ini. Organisasi Integrasi Ekonom Regional tersebut
dalam hal itu nenpunyai hak-hak dan kewaji ban-kewaji ban
sebagai Negara Peserta, sepanjang Organisasi itu nenmpunyai
wewenang atas hal-hal yang diatur oleh Protokol ini. Apabila
jum ah Negara Peserta rel evan dengan Protokol ini, O ganisasi
I ntegrasi Ekonom Regional tidak terhitung sebagai Negara
Peserta selain dari Negara-negara Anggotanya yang nerupakan
negar a- negara Pesert a.

Organisasi Integrasi Ekonom Regional harus, pada saat
penandat anganan, penerinmaan, persetujuan atau aksesi, menbuat
suatu per nyat aan kepada Lenbaga Penyi npanan dengan
menyebut kan hal -hal yang diatur oleh Protokol ini berkenaan
dengan wewenang yang telah dialihkan kepada Organisasi itu
ol en Negara-negara Anggotanya. Organisasi |ntegrasi Ekonom
Regi onal harus segera nenberitahukan |enbaga Penyinpanan
mengenai per ubahan- per ubahan pada penbagian  wewenang,
termasuk pengal i han-pengal i han baru wewenang, sebagai nana
di t ent ukan di dal am per nyat aan nmenurut ayat ini.

Ruj ukan apapun pada suatu "Negara Peserta" atau Negara-negara
Peserta” atau "Negara Pihak"™ atau "Negara-negara Pihak" di
dal am Protokol ini juga berlakunya dengan rujukan pada
O gani sasi I nt egr asi Ekonom Regi onal apabila konteks
menghendaki nya.

Pasal XXVII1 - Ml ai Berl aku

Protokol ini berlaku pada hari pertama setelah berakhirnya
masa tiga bulan setelah tanggal penyi npanan  dokunen
ratifikasi, penerimnmaan, persetujuan atau aksesi, kedel apan di
antara Negara-negara yang telah nenyinpan dokumen-dokunen



itu.

Untuk negara-negara lain, Protokol ini berlaku pada hari
pertama setel ah berakhirnya nmasa tiga bulan setel ah tanggal
penyi npanan dokunen ratifikasi, penerinmaan, persetujuan atau
aksesi .

Pasal XXI X - Unit W] ayah

Apabila suatu Negara Peserta nemliki unit-unit wlayah di
mana berl aku sistem si stem hukum yang berbeda- beda berkenaan
dengan hal -hal yang diatur di dalam Protokol ini, Negara
Peserta bol eh, pada saat ratifikasi, penerinmaan, persetujuan
atau aksesi, nenyatakan bahwa Prot okol ini nenjangkau sel uruh
unit wlayahnya atau hanya nenjangkau satu atau |ebih
unit-unit wlayah itu dan dapat nmengubah pernyat aannya dengan
nmengaj ukan pernyataan | ai nnya kapan saj a.

Pernyataan itu harus secara tegas nenyebutkan unit-unit

wi | ayah di mana Protokol ini berlaku.

Apabi | a suatu Negara Peserta bel um nenbuat pernyataan apapun

menurut ayat 1, Protokol ini berlaku pada seluruh wunit

wi | ayah Negara itu.

Apabila suatu Negara Peserta nenperluas berl akunya Protoko

i ni sanpai ke satu atau lebih wunit-unit wlayahnya

per nyat aan- pernyataan yang diizinkan nenurut Protokol in

dapat di buat berkenaan nasing-nmasing unit wlayah, dan
per nyat aan- per nyat aan di buat berkenaan dengan satu unit
wi | ayah dapat berbeda dengan pernyataan-pernyataan yang

di buat berkenaan dengan unit w |l ayah | ain.

Apabila karena pernyataan nenurut ayat 1, Protokol i ni

berl aku sanpai ke satu atau lebih unit wlayah dan suatu

negara Peserta:

(a) debitur dianggap berada di suatu Negara Peserta hanya
apabila debitur didirikan atau dibentuk nenurut suatu
undang- undang yang berlaku di suatu unit wlayah mana
Konvensi dan Protokol ini berlaku atau apabila debitur
menpunyai kantor terdaftar atau tenpat kedudukan hukum
pusat adm nistrasi, tenpat usaha atau tenpat tinggal
tetapnya di suatu unit wlayah, pada unit wlayah nmana
Konvensi dan Protokol ini berlaku;

(b) rujukan apapun pada |okasi objek tersebut di suatu
Negara Peserta nengacu pada |okasi objek tersebut di
suatu unit wlayah nana Konvensi dan Protokol ini
ber | aku; dan

(c) rujukan apapun pada instansi-instansi admnistratif di
Negara Peserta itu harus ditafsirkan merujuk pada

i nstansi -i nst ansi admnistratif yang menpunyai
yurisdi ksi di suatu unit wlayah, pada unit teritoria
mana Konvensi dan Protokol ini berlaku, dan rujukan
pada  buku daftar nasi onal at au pada instansi

pendaftaran di Negara Peserta itu harus ditafsirkan
meruj uk pada buku daftar pesawat udara yang berl aku
at au pada I nst ansi pendaft ar an yang nmenpunyai
yurisdiksi di unit atau wunit-unit wlayah di nana
Konvensi dan Protokol ini berl aku.



Pasal XXX - Pernyat aan- Per nyat aan Ber kenaan Dengan
Ket ent uan- Ket entuan Tertentu

1. Suatu Negara Peserta dapat, pada saat ratifikasi, penerimnaan,
persetujuan atau aksesi atas Protokol ini, menyatakan bahwa
i a akan nmenberl| akukan satu atau |ebih dari Pasal-Pasal VIII,
Xl dan X1l dari Protokol ini.

2. Suatu Negara Peserta boleh nenberlakukan Pasal X dari
Protokol ini pada saat ratifikasi, penerimaan, persetujuan
atau aksesi atas Protokol ini, baik secara keseluruhan atau
sebagian. Apabila ia nmenyatakan hal itu berkenaan dengan
Pasal X (2), ia harus nenentukan jangka waktu yang di haruskan
ol eh Pasal itu.

3. Suat u Negara Peserta dapat nenberl| akukan seluruh Alternatif A
atau seluruh Alternatif B dari Pasal Xl pada saat ratifikasi
peneri maan, persetujuan atau aksesi atas Protokol ini, dan
i ka dem kian halnya, harus nenentukan jenis-jenis proses
i nsolvensi, jika ada, pada proses insolvensi mana ia akan
menber | akukan Alternatif A dan jenis-jenis proses insolvensi,
ji ka ada, pada proses insolvensi mana ia akan nenber| akukan
Alternatif B. Suatu Negara Peserta yang nenbuat suatu
pernyataan nenurut ayat ini harus nenentukan jangka waktu
yang di waj i bkan ol eh Pasal XI.

4. Pengadi | an- pengadi | an Negar a- negar a Pesert a har us
menber | akukan Pasal Xl sesuai dengan pernyataan yang di buat
ol en Negara Peserta itu yang nerupakan vyuridiksi-insolvens
ut ama.

5. Suatu Negara Peserta bol eh nenyatakan bahwa ia tidak akan
menber | akukan sel uruh atau sebagi an dari ket ent uan- ket ent uan
Pasal XXl pada saat ratifikasi, peneriman, persetujuan atau
aksesi atas pada Protokol i ni. Pernyataan itu harus
menyebut kan  berdasarkan syarat-syarat apa Pasal yang
ber sangkut an akan di berl akukan, dalam hal Pasal itu akan
di ber| akukan sebagi an, atau dengan cara |ain bentuk-bentuk
penul i han senmentara yang nmana yang akan di pakai .

Pasal XXXI - Pernyat aan-pernyat aan nmenurut Konvensi

Per nyat aan- pernyataan yang dibuat nmenurut Konvensi, termasuk
per nyat aan- per nyat aan yang di buat nenurut Pasal - Pasal 39, 40, 50,
53, 54, 55, 57, 58 dan 60 dari Konvensi, harus dianggap telah
di buat nmenurut Protokol ini juga, kecuali apabila dinyatakan | ain.

Pasal XXXIl - Reservasi dan Pernyat aan- pernyat aan

1. Ti dak ada reservasi yang bol eh dibuat terhadap Protokol ini,
tetapi pernyataan-pernyataan yang diijinkan ol eh Pasal-pasa
XXV, XXX, XXX, XXXI, XXXI'lI, dan XXXIV bol eh di buat mnenur ut
ket ent uan- ket ent uan i ni

2. Per nyat aan apapun atau pernyataan sel anjutnya atau penarikan
kenmbali suatu pernyataan yang dibuat nenurut Protokol in
har us di berit ahukan secara tertulis kepada Lenbaga
Penyi npanan.



Pasal XXXI'II - Peryataan-pernyataan Lebi h Lanj ut

Negara Pi hak bol eh menbuat suatu pernyataan berikutnya, yang
bukan pernyataan yang di buat sesuai dengan Pasal XXXl menur ut
Pasal 60 dari Konvensi, kapan saja setelah tanggal Protokol
ini mulai berlaku baginya, dengan nenberitahukan Lenbaga
Penyi npanan nmengenai hal itu.
Setiap pernyataan selanjutnya itu mulai berlaku pada hari
pertama dari bulan setel ah berakhirnya enam bul an setel ah
tanggal diterimanya penberitahuan ol eh Lenbaga Penyi npanan.
Apabila jangka waktu yang lebih lanma bagi pernyataan itu
untuk mulai berlaku ditentukan didalam penberitahuan itu,
maka pernyataan itu akan mulai berlaku setelah berakhirnya
jangka waktu vyang Ilebih lam itu setelah diterinanya
penberitahuan ol eh Lenbaga Penyi npanan.
Tanpa nenpersoal kan ayat-ayat sebelumya, Protokol ini akan
terus berlaku apabila tidak ada pernyataan-pernyataan
selanjutnya yang telah dibuat, nengenai segala hak dan
kepentingan yang tinbul sebelum tanggal nulai berlakunya
per nyat aan sel anj ut nya.

Pasal XXXI'V - Penarikan kenbal i Pernyat aan-per nyat aan

Negara Pihak manapun yang telah mnmenbuat suatu pernyataan
menurut Protokol ini, yang bukan suatu pernyataan yang di buat
sesuai dengan Pasal XXXI nmenurut Pasal 60 dari Konvensi bol eh
menari k  kenbal i pernyataan itu setiap waktu dengan
menberitahukan Lenbaga Penyinpanan. Penarikan kenbali itu
berl aku pada hari pertama dari bul an setel ah berakhi rnya enam
bul an setel ah tanggal penerinmaan penberitahuan tersebut ol eh
Lenbaga Penyi npanan.

Tanpa nengenyanpi ngkan ayat-ayat sebelumya, Protokol in

akan terus berlaku apabila tidak ada penarikan kenbali

per nyat aan yang dil akukan, berkaitan dengan segala hak dan
kepentingan yang tinbul sebelum tanggal nulai berlakunya
penari kan kenbal i itu.

Pasal XXXV - Pernyat aan Keti dakset uj uan

Setiap Negara Pihak boleh nenyatakan ketidaksetujuan atas
Prot okol ini dengan nel akukan penberitahuan secara tertulis
kepada Lenbaga Penyi npanan

Per nyat aan keti daksetujuan tersebut nulai berlaku pada hari
pertama dari bul an setel ah berakhi rnya duabel as bul an setel ah
tanggal diterimanya penberitahuan ol eh Lenbaga Penyi npanan.
Tanpa nengenyanpi ngkan ayat-ayat sebelumya, Protokol in
akan terus ber | aku apabi | a tidak ada per nyat aan
ket i dakset uj uan yang tel ah di | akukan, berkaitan dengan segal a
hak dan kepentingan yang ti nbul sebel um berl akunya pernyat aan
ket i dakset uj uan.

Pasal XXXVI - Konferensi-konferensi tentang peninjauan kenbali,
per ubahan- per ubahan dan hal - hal yang berkaitan



Lenbaga Penyinpanan, dengan berkonsultasi dengan Qoritas

Pengawas, harus nenbuat | aporan setiap tahun, atau pada waktu

tertentu apabila keadaan nengharuskan dem kian bagi para

Negara Pihak nenbuat |aporan sesuai tata cara rezim

i nternasional yang dibentuk di dalam Konvensi sebagai mana

di ubah oleh Protokol ini yang telah dilaksanakan dalam

pr akt ek. Dal am  nenbuat | apor an-1 apor an itu, Lenbaga

Penyi npanan harus nmenpertinbangkan |aporan-laporan Qoritas

Pengawas nmengenai ber f ungsi nya si stem pendaft ar an

i nt er nasi onal

Atas permntaan dari paling sedikit dua puluh lim persen

dari  Negara-Negara Pihak, konferensi peninjauan kenbal

Pi hak- Pi hak Negara harus di adakan sewaktu-waktu ol eh Lenbaga

Penyi npanan, dengan berkonsultasi dengan Qoritas pengawas,

unt uk nenperti nbangkan :

(a) berlakunya Konvensi dalam praktek sebagai nana dirubah
ol en Protokol ini dan keefektifannya dalam nenudahkan
penbi ayaan berbasis asset dan sewa guna (l|easing) atas
obj ek- obj ek yang tercakup ol eh syarat-syarat nya;

(b) interpretasi yuridis vyang diberikan, dan penerapan
syarat-syarat Protokol ini dan peraturan-peraturan;

(c) berfungsinya sistem pendaftaran internasional, Kkinerja
Pencatat dan pengawasannya oleh Qoritas pengawas

dengan nmenper ti mbangkan | apor an- 1 apor an Qoritas
Pengawas; dan
(d) apakah perubahan-perubahan apapun pada Protokol ini

atau pengaturan berkenaan dengan otoritas pendaftaran

| nt er nasi onal bai k untuk dil akukan.
Per ubahan apapun pada Protokol ini harus disetujui oleh
paling sedikit dua per tiga myoritas dari Negara-negara
Pi hak yang ikut serta dal am konferensi sebagai mana di maksud
di dalam ayat di atas dan kemudi an akan berl aku di Negar a-
negara yang telah neratifikasi, nenerima atau nenyetujui
perubahan tersebut rmanakala Protokol telah diratifikasi,
diterinma atau disetujui oleh delapan Negara sesuai dengan
ket entuan-ketentuan Pasal XXVIII berkaitan dengan nula
ber | akunya Pr ot okol ini.

Pasal XXXVII - Lenbaga Penyi npanan dan fungsi-fungsi nya

Dokuren-dokunmen ratifikasi, persetujuan atau aksesi harus
di si npan pada the International Institute for the Unification
of Private Law (Lenbaga |nternasional untuk Unifikasi Hukum
Perdata) (UNIDRAT), yang dengan i ni di sebut Lenbaga
Penyi npanan.
Lenbaga Penyi npanan har us:
(a) nenberitahukan sel uruh Negara Peserta nengenai
(i) setiap penandat anganan baru atau penyi npanan suatu
dokunen ratifikasi, penerinaan, persetujuan atau
aksesi, beserta tanggal nya;
(ii) tanggal mul ai berlakunya Protokol ini;
(ii1)setiap pernyataan yang dibuat sesuai dengan
Prot okol ini, beserta tanggal nya,
(iv) penarikan kenbal i at au per ubahan per nyat aan



apapun, beserta tanggal nya; dan
(v) penberitahuan dari setiap pernyataan pengakhiran
Prot okol ini, beserta tanggal nya dan tanggal kapan
pengakhiran itu mul ai berl aku;
(b) nengirim salinan-salinan yang sah sesuai dengan asli
Prot okol ini kepada sel uruh Negara Pesert a;
(c) nenberikan kepada Qtoritas Pengawas dan Pencatat sebuah

salinan dari setiap dokunen ratifikasi, penerinaan,
per set uj uan at au aksesi , beserta t anggal
penyi mpanannya, setiap per nyat aan at au penari kan
kenbal i at au per ubahan per nyat aan dan setiap

penberitahuan nengenai pengakhiran, beserta tangga
penberitahuan itu, sehingga informasi yang terkandung
di dal ammya dengan nudah sepenuhnya tersedia; dan

(d) nelakukan fungsi-fungsi l|ain yang umum bagi | enbaga-
| enbaga Penyi npanan.

DENGAN BERSAKSI, para peserta yang berkuasa penuh, yang telah
di beri kan wewenang t el ah nenandat angani Pr ot okol i ni.

DI BUAT di Cape Town pada hari ini, enam belas Nopenber dua ribu
satu dalam satu asli dalam bahasa Inggris, Arab, C na, Perancis,
Rusia dan Spanyol, seluruh naskah sanma otentiknya, keotentikan
mana berlaku setelah diverifikasi oleh Sekretariat Bersama
Konferensi atas ijin Ketua Konferensi dalam waktu senbilan pul uh
hari dari tanggal Protokol ini mnengenai kesesuaian teks tersebut
sat u dengan yang | ai nnya.



